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ABSTRAK 
 
Ahmad Risqi Firdhaus Imanuddin (141221197), Deskripsi Kerja Wanita Pemandu 
Karaoke ( Studi Kasus di R&B Karaoke Surakarta). Skripsi: Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2018. 
 
 Pekerja sebagai wanita pemandu karaoke di masyarakat di kenal sebagai 
pekerja yang cenderung negative. Sehingga seorang wanita pemandu karaoke sering 
memiliki citra diri dan peran yang berbeda di masyarakat. Sehingga seringnya citra 
diri di tempat kerja dan di luwar berbeda. Di R&B karaoke adalah suatu karaoke yang 
melakukan kebebasan di mungkinkan melakukan hal yang negative. Tujuan 
penelitiannya adalah untuk mendeskripsikan sebagai mana wanita pemandu karaoke 
melakukan pekerjaan di R&B Karaoke. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus. Subyek terdiri dari lima wanita pemandu karaoke, satu pemilik karaoke, 
satu menejer wanita pemandu karaoke.  Adapun teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja wanita pemandu karaoke 
yang terdapat di R&B karaoke surakarta terbentuk atas dasar ekonomi. Kondisi 
ekonomi mendorong pemandu karaoke menampilkan peran yang selalu berbeda. 
Pemandu karaoke memiliki persepsi ketika berhadapan dengan indvidu lain, baik di 
R&B Karaoke maupun dengan pelanggan. Dalam penelitian ini Pekerja wanita 
pemandu karaoke memiliki tiga bagian di antaranya yang pertama pekerjaan pokok 
seperti sebagai pemandu lagu, memesankan pesanan yang di butuhkan, memilihkan 
lagu, kedua pekerjaan mendukung seperti memberikan layanan seks kecil, menemani 
minum, dan yang ketiga pekerjaan sampingan seperti ada yang mempunyai usaha 
toko, konter, sebagai wanita panggilan, dan sebagai mahasiswa. 
 
Kata kunci: Kerja, Pemandu Karaoke, dan Deskripsi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi seperti saat ini, berkerja merupakan sebuah keharusan yang 
memaksa setiap individu harus mencari bagi mereka yang belum memiliki dan 
bertahan bagi mereka yang sudah memiliki. Lain halnya dengan anak-anak yang 
mengahabiskan waktu untuk bermain dan belajar bagi yang suka. Mayoritas masa 
anak-anak dan remaja dihabiskan untuk bersenang-senang karena memang tidak 
memiliki beban atas pekerjaan. Kehidupan anak-anak hampir dirindukan oleh 
setiap orang yang sudah dewasa. Kondisi ini menjadi perlawanan atas orang-
orang yang setelah dewasa hampir sebagin besar waktunya dihabiskan untuk 
bekerja demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Hampir tidak memiliki waktu untuk 
refresing atau sekedar meluangkan waktu untuk berkumpul dengan teman-
temanya, terlebih bagi mereka yang sudah menikah dan memiliki anak. Walaupun 
demikian masih ada orang-orang dewasa yang memiliki beban yang lebih dari 
yang lain. Mereka adalah orang dewasa yang memiliki pekerjaan dan jabatan. 
Karena jabatan itulah yang menyebabkan orang-orang dewasa semakin tidak 
memiliki waktu. 
Menurut (Winkel & Hastuti. 2004: 623) dalam kehidupan orang dewasa ini, 
bekerja merupakan suatu bidang yang sangat pokok, yang mengisi sebagaian 
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besar waktunya, menuntut sebagaian besar pikirannya, dan menyentuh sebagaian 
besar perasaannya. Melalui pekerjaannya seorang melayani kebutuhan 
masyarakat, mendapat imbalan untuk memenuhi kebutuhan ekonominya sendiri, 
menciptakan identitas diri, dan menumbuhkan rasa harga diri. Selain itu, jabatan 
yang dipegang seseorang ikut menentukan pola kehidupannya sehari-hari dan 
lingkungan pergaulan sosialnya. Gaya hidup seseorang dipengaruhi oleh 
jabatannya, termasuk kegiatannya dalam waktu senggang sebagai kelanjutan dari 
jabatannya atau sebagai kompensasi terhadap kekurangan atau ketimpangan yang 
dirasakan dalam lingkup jabatannya. maka pekerjaan dan jabatan dalam 
kehidupan orang dewasa semakin tampak, bila mana dia tidak memperoleh 
kepuasan pribadi dari pekerjaannya karena kendala yang melekat pada dirinya 
sendiri atau hambatan-hambatan yang terdapat dalam lingkungan pekerjaannya. 
Orang itu merasa tidak bahagia dan bergumulan dengan rasa frustasi, yang 
akhirnya dapat mengancam kesehatan mentalnya.  
Dunia hiburan musik di Indonesia sekarang ini menyediakan berbagai macam 
jenis hiburan dari studio musik, klub malam, panggung dangdut, sampai yang 
terbaru dan sedang marak, yaitu karaoke. Berbeda dengan jenis hiburan musik 
lain, karaoke adalah sebuah hiburan musik dimana penikmatnya tidak hanya 
melihat dan mendengar musik yang sedang dimainkan, namun penikmat music 
tersebut ikut ambil bagian dalam bermain musik, yaitu menyanyi dengan diiringi 
rekaman musik. Ketika konsumen karaoke sedang menyanyi, ada juga wanita 
yang menemaninya menyanyi yang biasa disebut dengan pemandu karaoke. 
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Pemandu karaoke bertugas untuk menemani, memandu, menghibur, dan 
menyediakan dan menyiapkan musik yang akan dinyanyikan oleh para konsumen 
karaoke. Namun, tugas para pemandu karaoke seakan bergeser. Pemandu karaoke 
pastilah identik dengan wanitia cantik, baju mini atau ketat, seksi yang 
memperlihatkan bentuk tubuhnya dan dandanan yang menor. Desas-desus yang 
beredar dari masyarakat dewasa ini, mereka tidak hanya menemani para 
konsumen saja, namun pemandu karaoke juga menerima “panggilan” dari para 
konsumennya. Pemandu karaoke hanya menemani para konsumen saat 
menyanyikan lagu. Seiring berjalannya waktu, tugas pemandu ini bergeser 
menjadi teman ngobrol, bahkan menurut isu yang beredar menjadi teman kencan. 
Kehidupan wanita pemandu karaoke dalam masyarakat masih di anggap 
sebagai sebuah fenomena yang keberadaannya di anggap sebagai ancaman, 
karena keberadaan wanita pemandu karaoke di anggap mampu mempengaruhi 
anak-anak mereka menjadi wanita yang tidak benar (wanita pemandu karaoke). 
Wanita pemandu karaoke kerab dengan dunia seks yang di anggap sebagai 
pelanggaran hokum-hukum noema yang ada di masyarakat, khususnya norma 
agama. Membicarakan agama dengan kehidupan wanita pemandu karaoke 
sebenarnya tak semudah itu untuk dibahas oleh manusia karena masalah dosa 
yang diterima para pelaku seks bebas merupakan hubungan vertical antara allah 
dengan umatnya. Dengan demikian seharusnya masyarakat lebih berfikir dewasa 
dalam memberikan penilaian pada seseorang. Seperti yang di sampaikan dalam 
petikan wawancara di bawah ini : 
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Pandangan masyarakat terhadap pekerja karaoke, khususnya pemandu 
karaoke (PK) sedikit berbeda dan cenderung negatif. Hal ini karena realitas kerja 
yang dijalani oleh pemandu karaoke berbeda dengan prosedur kerja yang 
seharusnya dijalani. Pemandu karaoke secara prosedural hanya bekerja memandu 
pelanggan saat berkaraoke seperti memilihkan lagu yang ingin dinyanyikan oleh 
pelanggan, menyanyikan lagu ketika pelanggan mengajak berduet serta 
memesankan makanan atau minuman untuk pelanggan. Kenyataan kerja yang 
terjadi dan dialami oleh pemandu karaoke, mereka tidak hanya bekerja seperti 
yang seharusnya melainkan terkadang melakukan kerja selain yang seharusnya 
seperti menemani tamu untuk minum minuman keras hingga tidak jarang 
melayani keinginan seksual ringan dari para tamu. Semua itu tergantung pada 
individunya sendiri, dan ada kala wanita pemandu karaoke hanyalah pekerjaan 
sampingan dan ada juga pekerjaan sebagai wanita pemandu karaoke sebagai 
pekerjaan utamanya. ( Sebagaimana dijelaskan oleh dua wanita pemandu karaoke 
panggil saja A dan B, pemandu karaoke di R&B karaoke, wawancara tanggal 6 
April 2018 ). 
Belum lagi bagi mereka yang memiliki persepsi kuat mengenai seksualitas 
tradisional dengan struktur yang sangat kaku di tengah masyarakat, seperti adanya 
kultus keperawanan, konsep aurat, perkawinan, paham-paham kepantasan 
pergaulan laki-laki dan perempuan, larangan terhadap seks bebas di luar nikah. 
Semua pola piker itu berbanding terbalik dengan apa yang dirasakan dan 
diinginkan oleh wanita pemandu karaoke. Hingga pada akhirnya wanita pemandu 
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karaoke ini memiliki dua pilihan di dalam hidupnya yakni berani membuka diri 
atau tetap menutupi diri terhadap keluwarga serta masyarakat tentang pilihan 
kariernya sebagai wanita pemandu karaoke. 
Sebagai seorang manusia, pemandu karaoke tentu memiliki pandangan 
tentang diri mereka sendiri. Pandangan tentang diri atau juga dikenal dengan 
istilah deskripsi merupakan cara seseorang memandang diri mereka sendiri yang 
berkaitan dengan penilaian tentang diri serta tentang pengalaman akan situasi 
tertentu. Deskripsi adalah upaya seseorang mengamati diri sendiri, baik sifat, 
motivasi, perasaan dan emosi, atau lainnya; tentang perasaan yang di alami, 
tentang niat dalam melakukan sesuatu, tentang sikap terhadap sesuatu, tentang 
alasan berbuat sesuatu, tentang pemahaman terhadap sifat-sifat diri sendiri 
maupun tentang kemampuan diri 
Akan tetapi saat ini seiring berkembangnya zaman dan perubahan pola hidup 
masyarakat terhadap wanita pemandu karaoke ada yang menilai negative dan ada 
yang menganggap biasa saja karena wanita pemandu karaoke ini mulai terbuka. 
Tetapi keterbukaan dan pengakuan wanita pemandu karaoke ini tidak terjadi 
begitu saja. Dibutuhkan proses yang panjang dan berliku hingga masyarakat dapat 
menerima keadaan mereka secara perlahan. Hal ini di karenakan Negara ini 
mengajarkan tentang nilai heteronormatif yang mengasumsikan bahwa 
heteroseksualitas merupakan satu-satunya norma yang normal dan juga pantas 
berperan penting dalam pembentukan Negara. Nilai heteronormatif lah yang 
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membuat wanita pemandu karaoke biasanya tertutup dan enggan meninjolkan 
diri. 
Proses pengakuan dan pengukuhan diri agar diterima oleh masyarakat sebagai 
wanita pemandu karaoke di lakukan oleh perempuan dengan gaya biasa saja yang 
tidak terlalu fulgar. Salah satunya dengan membentuk interaksi efektif yang di 
harabkan dapat menjadi jembatan untuk berkomunikasi dengan masyarakat 
normal pada umumnya terlebih yang menilai wanita pemandu karaoke adalah 
kaum yang harus di jauhi karena menyimpang dari faedah agama. 
Harus disadari bahwa bentuk komunikasi yang terjalin antara wanita pemandu 
karaoke dengan masyarakat sekitar tidaklah mudah. Seperti yang terurai di atas, di 
butuhkan proses agar komunikasi itu dapat terjalin dan pada akhirnya wanita 
pemandu karaoke dapat di terima atau paling tidak di akui oleh masyarakat sekitar 
sehingga terjalin bentuk komunikasi (komunikasi dua arah) 
Proses komunikasi yang dimaksud di sini adalah ketika wanita pemandu 
karaoke berinteraksi dengan masyarakat luas. Problem mendasar yang ditemukan 
adalah pekerjaan sebagai wanita pemandu karaoke sebenarnya memiliki beberapa 
masalah baik internal maupun eksternal. Masalah internal merupakan masalah 
yang muncul dari dalam diri pemandu karaoke itu sendiri biasanya dapat menekan 
psikologis diantaranya seperti egoisme diri pemandu karaoke atau tekanan batin 
atas pekerjaan sebagai pemandu karaoke serta cemas atas pekerjaan sebagai 
pemandu karaoke. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar diri pemandu karaoke, biasanya hal-hal yang berhubungan dengan 
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keluwarga, kondisi ekonomi, teman maupun pelanggan seperti sering adu mulut 
atau pertengkaran sesama pekerja yang dikarenakan persaingan untuk 
mendapatkan pelanggan, image negatif dari masyarakat serta lingkungan sosial 
dari pemandu karaoke itu sendiri. Seperti dalam wawancara pra penelitian. 
Para pemandu karaoke di R&B Karaoke Kecamatan Jebres Kota Surakarta 
juga mengetahui tentang pandangan masyarakat terhadap mereka. Sikap cuek 
dipilih oleh para pemandu karaoke terhadap pandangan masyarakat. Bagi mereka 
(pemandu karaoke), setiap yang dilakukan dalam bekerja sebagai pemandu 
karaoke adalah usaha untuk menyambung kebutuhan ekonomi mereka dan 
masyarakat tidak mengetahui bagaimana kesusahan hidup yang dialami oleh para 
pemandu karaoke. Selain itu, masyarakat juga tidak mengetahui sisi lain 
kehidupan selain pekerjaan yang dilakoni pemandu karaoke. Pemandu karaoke 
pastinya sudah tahu pandangan masyarakat seperti apa jika bekerja sebagai wanita 
pemandu karaoke. Ada juga yang tahu kenapa alasannya seorang wanita menjadi 
wanita pemandu karaoke, itupun sedikit yang tahu, kemungkinan besarnya temen 
dekatnya, keluwarganya, dan para pekerja karaoke disini. Ada juga pemandu 
karaoke yang mempunyai usaha lain dan tidak ketergantungan sebagai pemandu 
karaoke semisal membuka toko, butik, konter, dan sebagainya, pada intinya 
wanita pemandu karaoke lebih berkarier selain menjadi wanita pemandu karaoke. 
Ada beberapa permasalahan disini mengenai pemandu karaoke, seperti 
bermasalah dengan tamu karena pemandu karaoke tidak mau mengikuti keinginan 
seksnya, dan ada juga permasalahan antar pemandu karaoke karena persaingan 
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untuk mendapatkan pelanggan dan jam yang banyak, semakin tinggi job yang 
diambil semakin banyak yang tidak suka sesama pemandu karaoke, dan pemandu 
karaoke memiliki kelompok atau geng maskipun sesama pemandu karaoke ( Hal 
tersebut dijelaskan oleh Papi X, yang juga dikenal sebagai menejemenya  PK di 
R&B Karaoke, wawancara tanggal 6 April 2018 ). 
Dibalik profesionalitas wanita pemandu karaoke mereka memiliki sisi yang 
berbeda yaitu saat berada di karaoke dan saat di luwar pekerjaan menjadi wanita 
pemandu karaoke. Dari itu latar belakang status dan peran masing-masing wanita 
pemandu karaoke berbeda-beda. Saat berada di lingkungan karaoke seorang 
wanita pemandu karaoke di aktualisasikan ketika mereka sedang menjalankan 
profesi sebagai wanita pemandu karaoke. Sedangkan saat di luwar pekerjaan 
menjadi wanita pemandu karaoke ditunjukan dalam perilaku keseharian dengan 
keluarga maupun masyarakat dengan berbagai aktualisasinya, baik sebagai orang 
tua, anak, istri maupun mahasiswa. 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian berjudul “Deskripsi Kerja Wanita 
Pemandu Karaoke (Studi Kasus di R&B Karaoke Surakarta)” karena menurut 
peniliti fenomena tersebut sangat menarik untuk dikaji dimana peneliti ini 
membahas tentang bagaimana latar belakang keluwarga, lingkungan social, seluk 
beluk lain yang berkaitan dengan wanita pemandu karaoke itu sendiri. Hal yang 
unik dari wanita pemandu karaoke ini adalah setiap individu dari pekerja wanita 
pemandu karaoke ini maskipun memiliki kesamaan pilihan untuk bekerja sebagai 
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wanita pemandu karaoke namun sebenarnya mereka berangkat dari latar belakang 
yang berbeda. Adanya perbedaan latar belakang tersebut menjadi salah satu alas 
an dan hal yang unik untuk di kaji dan dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh 
karena itu peneliti ingin melakukan penelitian tersebut guna untuk mengetahui 
jawaban dari latar belakang serta rumusan masalah guna untuk memahami 
pentingnya peran bimbingan konseling karier untuk mengetahui pemahaman 
wanita pemandu karaoke tentang karier pada setiap individu, mengingat peneliti 
sendiri adalah salah satu karyawan ditempat karaoke tersebut sehingga lebih tau 
secara mendalam seluk beluk kehidupan wanita pemandu karaoke. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan tersebut, 
maka dapat diidentifikasikan sebagai permasalahan sebagai berikut : 
1. Wanita pemandu karaoke belum mampu secara maksimal untuk hidup 
bersosialisasi di tengah masarakat luas. 
2. Wanita pemandu karaoke masih merasakan kurang percaya diri, pemarah, 
pesimistis, labil, frustasi. 
3. Kurangnya motivasi positif dari lingkungan secara optimal bagi wanita 
pemandu karaoke. 
4. Melihat tentang fenomena wanita pemandu karaoke dikalangan mahasiswa 
surakarta. 
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5. Pemandu karaoke harus menyembunyikan dan harus berbohong untuk 
profesinya sebagai wanita pemandu karaoke 
 
C. Batasan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka pembatasan 
ini dibatasi hanya berfokus pada deskipsi kerja wanita pemandu karaoke di R&B 
Karaoke Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
beberapa masalah bagaimana Deskripsi Kerja Wanita Pemandu Karaoke di R&B 
Karaoke Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin  mengetahui lebih jauh tentang selukbeluk 
pemandu karaoke, sehingga peneliti memiliki tujuan antara lain: 
1. Untuk memahami  deskribsi kerja  wanita pemandu karaoke di R&B 
Karaoke Surakarta. 
2. Untuk memahami lebih dalam seluk beluk wanita pemandu karaoke 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
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1. Manfaat Teoristis 
Manfaat teoristis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
mengembangkan keilmuan, khususnya untuk penelitian-penelitian 
lanjutan yang berkaitan dengan Fenomena Karir Wanita Pemandu 
Karaoke. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan bagi 
para mahasiswa bimbingan dan konseling Islam terkait dalam memahami 
peran wanita pemandu karaoke. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan pemahaman kepada wanita pemandu karaoke tentang 
pentingnya memahami peran yang dijalankan. 
b. Memberikan motivasi bagaimana pentingnya menjaga nama baik diri 
sendiri, keluarga maupun masyarakat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Deskripsi  
a. Pengertian Deskripsi 
Deskripsi adalah satu kaidah upaya pengolahan data menjadi 
sesuatu yang dapat diutarakan secara jelas dan tepat dengan tujuan agar 
dapat dimengerti oleh orang yang tidak langsung mengalaminya sendiri. 
Dalam keilmuan, deskripsi diperlukan agar peneliti tidak 
melupakan pengalamannya dan agar pengalaman tersebut dapat 
dibandingkan dengan pengalaman peneliti lain, sehingga mudah untuk 
dilakukan pemeriksaan dan kontrol terhadap deskripsi tersebut. Pada 
umumnya deskripsi menegaskan sesuatu, seperti apa sesuatu itu 
kelihatannya, bagaimana bunyinya, bagaimana rasanya, dan sebagainya. 
Deskripsi yang detail diciptakan dan dipakai dalam disiplin ilmu sebagai 
istilah teknik. 
Saat data yang dikumpulkan, deskripsi, analisis dan 
kesimpulannya lebih disajikan dalam angka-angka maka hal ini 
dinamakan penelitian kuantitatif. Sebaliknya, apabila data, deskripsi, dan 
analisis kesimpulannya disajikan dalam uraian kata-kata maka 
dinamakan penelitian kualitatif (Dani, 2008 : 10). 
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Menurut Keraf (1995), Deskripsi juga bisa didefinisikan sebagai 
suatu wacana yang berusaha menyajikan suatu hal atau objek pembicaraan 
yang seakan-akan para pembaca melihat sendiri objek tersebut se olah-
olah berada di depan mata para pembaca. Kemudian menurut  Tarigan 
(1994), deskripsi adalah tulisan yang bisa melukiskan sebuah kisah 
dengan tujuan untuk mengajak pembaca memahami merasakan dan 
menikmati objek yang dibicarakan seperti suasana hati, orang aktivitas 
dan sebagainya. Lalu menurut Wiyanto (2014), pengertian Deskripsi 
adalah menguraikan atau melukiskan. 
Untuk membangun karangan deskripsi secara utuh harus 
memenuhi 3 strukturnya yakni; identitas merupakan bagian yang berisikan 
penentuan dari identitas seseorang, benda, atau objek lainya, klasifikasi 
merupakan sebuah unsur penyusun yang bersisitem dalam kelompok 
menurut suatu kaidah atau standart yang sebelumnya telah ditetapkan, 
deskripsi struktur yang terakhir adalah deskripsi yang berisikan gambaran 
atau penjelasan tentang suatu objek, atau topik yang ada dalam teks 
tersebut.  
Dalam dunia kerja kita mengenal istilah deskripsi pekerjaan atau 
deskripsi jabatan. Pengertian deskripsi pekerjaan menurut beberapa 
sumber antara lain sebagai berikut : 
Menurut (sedarmayanti, 2009 : 36). deskripsi pekerjaan adalah 
pernyataan tertulis yang meliputi wewenang, tugas, tanggung jawab, serta 
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hubungan-hubungan ini baik ke bawah maupun ke atas dari suatu 
pekerjaan tertentu. Definisi pekerjaan adalah catatan yang sistematis serta 
teratur yang memuat tugas dan tanggung jawab suatu pekerjaan atau 
jabatan tertentu yang melingkupi apa, mengapa, bagaimana, kapan dan 
dimana pekerjaan tersebut dilaksanakan dan seperti apa kualifikasi orang 
yang menduduki jabatan tersebut. 
Definisi jabatan adalah pernyataan tertulis mengenai apa yang 
harus dilaksanakan oleh pelaksana jabatan dan bagaimana pekerjaan 
tersebut dilakukan serta mengapa tersebut dilakukan (Zainal, 2009 : 55). 
Beberapa pengertian deskripsi pekerjaan dari beberapa ahli yang 
menunjukan bahwa deskripsi pekerjaan merupakan uraian informasi 
mengenai pekerjaan. Deskripsi pekerjaan adalah hasil analisis pekerjaan 
sebagai rangkaian kegiatan atau proses menghimpun dan mengolah 
informasi mengenai pekerjaan. Uraian pekerjaan suatu uraian pekerjaan 
menyebutkan tugas dan tanggung jawab dari suatu pekerjaan.  Disebutkan 
apa yang dikerjakan, mengapa dikerjakan, dan dimana dikerjakannya, dan 
secara singkat bagaimana mengerjakannya (Robert L. Mathis John H. 
Jackson 2001). Definisi yang hampir sama diajukan oleh Gary Dessler 
(2004) bahwa Sebuah deskripsi pekerjaan adalah pernyataan tertulis 
tentang apa yang harus dilakukan oleh pekerja, bagaimana orang itu 
melakukannya, dan bagaimana kondisi kerjanya. 
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Dari definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa deskripsi 
pekerjaan adalah pernyataan tertulis tentang ruang lingkup pekerjaan, 
yang menginformasikan tentang pekerjaan, bagaimana melakukannya, 
bagaimana kondisinya. Definisi yang menyebutkan bahwa deskripsi 
pekerjaan merupakan tugas, kewajiban, dan tanggung jawab, yang berarti 
deskripsi pekerjaan adalah sebuah daftar tugas, kewajiban dan tanggung 
jawab yang diperlukan oleh pekerjaan tertentu, dan satu definisi 
mengatakan bahwa deskripsi pekerjaan adalah identifikasi tugas, 
kewajiban, dan tanggung jawab dari sebuah pekerjaan yang dikemukakan 
oleh (Robbins, 1990 : 76). 
Dari beberapa definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
deskripsi jabatan atau pekerjaan adalah merupakan hasil analisis pekerjaan 
yang sistematis sebagai rangkaian kegitan atau proses menghimpun dan 
mengolah informasi mengenai pekerjaan, atau dapat pula dikatakan bahwa 
deskripsi pekerjaan adalah suatu uraian tertulis dari apa yang diperlukan 
oleh suatu pekerjaan. 
Deskripsi pekerjaan dapat diasumsikan sebagai keseluruhan kajian 
ringkas informasi pekerjaan dan syarat-syarat pelaksanaanya sebagai hasil 
dari analisis, yang biasanya berisi tugas pokok dari uraian tersebut, yaitu 
tugas, kewajiban dan tanggung jawab yang diperlukan oleh pekerjaan 
tertentu. 
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Dalam artikel suwandi (damandiri.or.id) job description adalah 
suatu upaya untuk menjelaskan peran seseorang dari luar orang itu, yaitu 
organisasi, sedangkan dari dalam yaitu dari setiap orang yang berada pada 
peran yang telah ditentukan dituntut pula adanya kemampuan dan 
kemauan untuk mengerti akan peran yang didudukinya. Kemampuan 
mengerti berarti kemampuan untuk memahami atau mengetahui job 
description yang telah ditetapkan oleh organisasi, sedangkan kemauan 
mengerti artinya secara mental seseorang mau menerima perannya itu, 
yaitu adanya kecocokan antara harapan pribadinya terhadap peran yang 
diberikan kepadanya. 
Menurut Garry Dessler (1997), informasi yang dihasilkan oleh 
analisis jabatan merupakan basis bagi beberapa kegiatan manajemen SDM 
yang saling terkait, yaitu perekrutan dan seleksi, kompensasi, penilaian 
kinerja, pelatihan, dan memastikan pengangkatan yang lengkap atas 
semua tugas. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa deskripsi jabatan merupakan bagian 
dari analisis jabatan, yang dimana untuk menentukan analisis jabatan 
dapat diuraikan dalam bentuk spesifikasi pekerjaan (job spesifikasi) dan 
deskripsi pekerjaan (job description). Spesifikasi dan deskripsi pekerjaan 
berisi tentang uraian nama pekerjaan, atau jabatan, tugas dan fungsi dasar, 
wewenang, tugas-tugas, penggunaan tekhnologi, ruang lingkup kegiatan, 
tanggung jawab, hubungan kerja dan kriteria penilaian hasil kerja. 
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2. Kerja 
a. Pengertian Kerja 
Kerja adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang baik sendiri 
atau bersama orang lain, untuk memproduksi suatu komoditi atau 
memberikan jasa. Sedangkan menurut Enizar Kerja adalah segala aktivitas 
dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu 
(jasmani dan rohani) dan di dalam mencapai tujuannya tersebut dia 
berupaya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang 
optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah SWT. (Tasmara. 
2002 : 27). 
Menurut (Muhammad, 2003 : 19) bekerja dalam arti luas dapat 
diartikan dengan melakukan suatu kegiatan sedangkan dalam arti sempit 
yaitu melakukan suatu kegiatan untuk menghasilkan sesuatu atau uang. 
Banyak sekali yang mendorong manusia untuk bekerja. Salah satunya 
adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup. Orang giat bekerja karena ada 
hal yang ingin mereka peroleh salah satunya yang sangat penting adalah 
uang. Karena dalam makna pekerjaan terkandung tiga aspek yang harus 
dipenuhinya secara nalar, yaitu : 
a. Aktifitas yang dilakukan karena ada dorongan tanggung jawab. 
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b. Apa yang dilakukan karena kesengajaan dan terencana. Oleh karena 
itu terkandung didalamnya suatu gabungan antara rasa dan rasio. 
c. Yang dilakukan karena ada tujuan yang luhur, yang memberi makna 
bagi dirinya. Bukan hanya sekedar kepuasan biologis akan tetapi untuk 
mewujudkan yang di inginkannya agar dirinya mempuyai arti. 
b. Jenis Lingkungan Kerja 
a) Lingkungan Kerja fisik 
Menurut (Sedarmayanti, 200 : 21), Lingkungan kerja fisik 
adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat 
kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung 
maupun scara tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi 
dalam dua kategori, yakni : 
1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan 
Seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya. 
2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya: 
temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 
getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain. 
Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap 
karyawan, maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia, 
baik mengenai fisik dan tingkah lakunya maupun mengenai fisiknya, 
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kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik yang 
sesuai.  
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan fisik diantaranya: 
1. Suhu, adalah suatu variabel dimana terdapat perbedaan individual 
yang besar. Dengan demikian untuk memaksimalkan 
produktivitas, adalah penting bahwa pegawai bekerja di suatu 
lingkungan dimana suhu diatur sedemikian rupa sehingga berada 
diantara rentang kerja yang dapat diterima setiap individu. 
2. Kebisingan, Bukti dari telaah-telaah tentang suara menunjukkan 
bahwa suara-suara yang konstan atau dapat diramalkan pada 
umumnya tidak menyebabkan penurunan prestasi kerja sebaliknya 
efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan memberikan 
pengaruh negatif dan mengganggu konsentrasi pegawai. 
3. Penerangan, Bekerja pada ruangan yang gelap dan samar-samar 
akan menyebabkan ketegangan pada mata. Intensitas cahaya yang 
tepat dapat membantu pegawai dalam memperlancar aktivitas 
kerjanya. Tingkat yang tepat dari intensitas cahaya juga tergantung 
pada usia pegawai. Pencapaian prestasi kerja pada tingkat 
penerangan yang lebih tinggi adalah lebih besar untukpegawai 
yang lebih tua dibanding yang lebih muda. 
4. Mutu Udara, Merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa 
jika menghirup udara yang tercemar membawa efek yang 
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merugikan pada kesehatan pribadi. Udara yang tercemar dapat 
mengganggu kesehatan pribadi pegawai. Udara yang tercemar di 
lingkungan kerja dapat menyebabkan sakit kepala, mata perih, 
kelelahan, lekas marah dan depresi. 
5. Ukuran ruang kerja, Ruang kerja sangat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Ruang kerja yang sempit dan membuat pegawai sulit 
bergerak akan menghasilkan prestasi kerja yang lebih rendah 
jika dibandingkan dengan karyawan yang memiliki ruang kerja 
yang luas. 
6. Tata Warna di Tempat Kerja, Menata warna di tempat kerja perlu 
dipelajari dan direncanakan dengan sebaik-baiknya. Pada 
kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan 
dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai 
pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna 
kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, 
karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia 
7. Dekorasi di Tempat Kerja, Dekorasi ada hubungannya dengan tata 
warna yang baik, karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan 
hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur 
tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja. 
8. Musik di Tempat Kerja, Menurut para pakar, musik yang nadanya 
lembut sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat 
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membangkitkan dan merangsang karyawan untuk bekerja. Oleh 
karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk 
dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang 
diperdengarkan di tempat kerja akan mengganggu konsentrasi 
kerja. 
9. Keamanan di Tempat Kerja, Guna menjaga tempat dan kondisi 
lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu 
diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya untuk 
menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga 
Satuan Petugas Keamanan. 
10. Kebersihan, Di dalam suatu perusahaan hendaknya menjaga 
kebersihan lingkungan, sebab kebersihan lingkungan dapat 
mempengaruhi kesehatan jiwa seseorang. Dengan adanya 
lingkungan yang bersih karyawan akan merasa senang sehingga 
semangat kerja karyawan akan meningkat. Kebersihan lingkungan, 
bukan hanya berarti kebersihan di tempat mereka bekerja, tetapi 
lebih luas misalnya kamar kecil yang berbau tidak enak dan dapat 
menimbulkan rasa yang kurang menyenangkan. Bagi perusahaan 
hendaknya ikut bersama-sama menjaga kebersihan karena hal itu 
merupakan tanggungjawab kita bersama. Masalah kebersihan juga 
tergantung dari konstruksi gedung yang sedemikian rupa sehingga 
dapat memudahkan di dalam menjaga kebersihan. 
38 
 
 
 
11. Privasi, dipengaruhi oleh dinding, partisi, dan sekatan-sekatan fisik 
lainnya. Kebanyakan pegawai menginginkan tingkat privasi yang 
besar dalam pekerjaan mereka (khususnya dalam posisi manajerial, 
dimana privasi diasosiasikan dalam status). Namun kebanyakan 
pegawai juga menginginkan peluang untuk berinteraksi dengan 
rekan kerja, yang dibatasi dengan meningkatnya privasi. 
Keinginan akan privasi itu kuat dipihak banyak orang. Privasi 
membatasi gangguan yang terutama sangat menyusahkan orang-
orang yang melakukan tugas-tugas rumit. 
12. Getaran Mekanis di Tempat Kerja, artinya getaran yang 
ditimbulkan oleh alat mekanis, yang sebagian dari getaran ini 
sampai ke tubuh karyawan dan dapat menimbulkan akibat yang 
tidak diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya sangat 
menggangu tubuh karena ketidak teraturannya, baik tidak teratur 
dalam intensitas maupun frekwensinya. Gangguan terbesar 
terhadap suatu alat dalam tubuh terdapat apabila frekuensi alam ini 
beresonansi dengan frekwensi dari getaran mekanis. 
Jadi beranjak dari beberapa faktor diatas, diharapkan kondisi 
lingkungan fisik perusahaan di buat menjadi sebaik mungkin seperti 
bangunan tempat kerja disamping menarik untuk dipandang juga 
dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja; Ruang kerja yang 
longgar dalam arti penempatan orang dalam suatu ruangan tidak 
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menimbulkan perasaan sempit; Tersedianya peralatan yang cukup 
memadai; Ventilasi untuk keluar masuknya udara segar yang cukup; 
Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti kafetaria baik 
dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya yang mudah dicapai 
karyawan; Tersedianya tempat ibadah keagamaan seperti masjid atau 
musholla, baik dikelompokkan organisasi maupun disekitarnya; 
Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan karyawan 
maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah diperoleh 
c) Lingkungan kerja non-fisik 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun 
dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan”. 
Lingkungan kerja non fisik ini merupakan lingkungan kerja yang tidak 
bisa diabaikan. Menurut Nitisemito (2001) perusahan hendaknya dapat 
mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antara tingkat 
atasan, bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di 
perusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana 
kekeluargaan, komunikasi yang baik dan pengendalian diri. Membina 
hubungan yang baik antara sesama rekan kerja, bawahan maupun 
atasan harus dilakukan karena kita saling membutuhkan. Hubungan 
kerja yang terbentuk sangat mempengaruhi psikologis karyawan. 
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Menurut Mangkunegara (2009), untuk menciptakan hubungan 
hubungan yang harmonis dan efektif, pimpinan perlu: 
1. Meluangkan waktu untuk mempelajari aspirasi-aspirasi emosi 
pegawai dan bagaimana mereka berhubungan dengan tim kerja. 
2. Menciptakan suasana yang meningkatkatkan kreativitas. 
Pengelolaan hubungan kerja dan pengendalian emosional di 
tempat kerja itu sangat perlu untuk diperhatikan karena akan 
memberikan dampak terhadap prestasi kerja pegawai. Hal ini 
disebabkan karena manusia itu bekerja bukan sebagai mesin. 
Manusia mempunyai perasaan untuk dihargai dan bukan bekerja 
untuk uang saja. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Menurut (Mahmudi, 2005 : 2) faktor-faktor yang mempengaruhi 
Kinerja adalah: 
a) Faktor personal/individu, meliputi: pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan,   kepercayaan diri, Motivasi, dan komitmen yang dimiliki 
oleh setiap indifidu. 
b) Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan 
dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan manajer. 
c) Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang diberikan 
oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama tim, 
kekompakan dan keeratan anggota tim. 
41 
 
 
 
d) Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur 
yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur Kinerja 
dalam organisasi. 
e) Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan, dan perubahan 
lingkungan eksternal dan internal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 
dicapai oleh karyawan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya 
untuk mencapai tujuan organisasi, meliputi adanya sasaran/target, 
kuantitas, kualitas, efektifitas dan efisiensi. 
3. Kerja Wanita Pemandu Karaoke 
1. Pengertian Kerja Wanita Pemandu Karaoke 
Dunia hiburan musik di Indonesia menyediakan berbagai macam 
jenis hiburan salah satunya yang marak saat ini adalah tempat karaoke. 
Karaoke adalah tempat hiburan dimana penikmatnya bisa menikmati 
dengan menendengarkan musik bahkan penikmat music bisa mengambil 
bagian scara langsung dengan bernyanyi dengan diiringi musik dan lagu 
yang disediakan, maraknya karaoke mampu memberikan lahan pekerjaan 
yang baru salah satunya seseorangberkerja sebagai pemandu karaoke. 
kata pekerja berasal dari kata dasar kerja yang didefinisikan 
sebagai segala aktivitas yang dilakukan karena ada dorongan untuk 
mewujudkan sesuatu sehingga tumbuh rasa tanggung jawab yang benar 
untuk menghasilkan karya atau produk yang berkualitas dan dilakukan 
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dengan kesengajaan dan direncanakan. Sedangkan pekerja adalah orang 
yang dengan sengaja melakukan aktifitas tertentu untuk mewujudkan atau 
menghasilkan sesuatu dengan penuh tanggung jawab dan dilakukan 
dengan perencanaan Menurt (Toto, 2002 : 15-17). 
Kata pemandu berasal dari kata dasar pandu yang diartikan sebagai 
sesuatu yang dijadikan sebagai acuan, pedoman, atau arahan. Menurut 
(Rohmawati, 2016 : 27) pemandu memiliki arti orang yang memiliki tugas 
atau tanggung jawab untuk memberikan arahan atau mengarahkan suatu 
kegiatan. Sedangkan kata karaoke memiliki arti suatu aktifitas melagukan 
atau menyanyikan suatu lagu dengan mengikuti irama musik dan gambar 
serta syair lagu yang ada di layar. 
Menurut (Wiguna, 2013 : 16) wanita pemandu karaoke disadari 
atupun tidak, ada dalam realitas kehidupan sosial kita. Dalam sisi 
kehidupan sosialnya, seorang pemandu karaoke senantiasa terlibat dalam 
aktivitas komunikasi dan interaksi dengan dunia sekelilingnya, seorang 
pemandu karaoke saat bekerja di room karaoke dengan menggunakan 
kostum yang sexy, glamour bahkan agak terbuka dilengkapi dengan 
polesan make up yang sedikit menor demi mendukung penampilan, 
mereka pun dituntut untuk lebih centil dan energik. 
Menurut (Irmawati, 2014 : 1) pemandu karaoke bertugas untuk 
menemani, memandu, menghibur, dan menyediakan dan menyiapkam 
musik yang akan dinyanyikan oleh para konsumen karaoke. Namun, tugas 
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para pemandu karaoke seakan bergeser. Pemandu karaoke pastilah identik 
dengan wantia cantik, baju mini atau ketat, seksi yang memperlihatkan 
bentuk tubuhnya dan dandanan yang menor. Kabar yang beredar dari 
masyarakat dewasa ini, mereka tidak hanya menemani para konsumen 
saja, namun pemandu karaoke juga menerima “panggilan” dari para 
konsumennya. Pemandu karaoke hanya menemani para konsumen saat 
menyanyikan lagu. Dengan perubahan tahun demi tahun, tugas pemandu 
ini bergeser menjadi teman ngobrol, bahkan menurut isu yang beredar 
menjadi teman kencan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pekerja 
pemandu karaoke adalah seseorang yang sengaja dan terencana 
melakukan kegiatan berupa pemberian arahan kepada seseorang atau 
beberapa orang yang menyanyikan lagu dengan diiringi musik dan syair 
yang muncul di layar dan melayani tamu hingga puas. Para wanita 
pemandu karaoke, selain menjadi wanita pemandu karaoke ada beberapa 
yang berprofesi ganda seperti mahasiswa dan pegawai. Yakni dalam 
menjalani kehidupannya dia berperilaku dan bersosialisasi layaknya 
seperti tuntutan atau profesi diluar sebagai wanita pemandu karaoke. 
2. Ruang Lingkup dan Perkembangan Kerja Pemandu Karaoke 
Pemandu Karaoke biasanya bekerja melayani tamu untuk 
memilihkan lagu, menemani bernyanyi, mengambilkan makanan 
minuman, atau menghubungi bagian lain bila terjadi permasalahan seperti 
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mic yang tidak rusak atau baterai habis atau hal lainnya. Tidak semua 
tempat karaoke menyediakan pemandu karaoke, biasanya tempat karaoke 
seperti itu adalah tempat karaoke keluarga. Tempat karaoke keluarga 
biasanya seorang pemandu karaoke didoktrin untuk melayani pelanggan 
tidak lebih sekedar bernyanyi dengan sopan. Karaoke keluarga disetting 
dengan ruangan yang lebih terbuka, kaca pintu lebih lebar dan bisa diliat 
sepintas dari luar room. 
Namun sekarang ini seorang pemandu karaoke sudah banyak 
berkembang berubah dari perkerjaan biasanya. Banyak sekali tempat 
tempat karaoke apalagi di kota besar seorang pemandu karaoke biasa 
merangkap pekerjaannya selain melayani pelanggan untuk bernyanyi, 
seperti diajak kencan oleh pelanggannya. Seorang pemandu karaoke 
identik dengan pakaian yang ketat dan seksi menarik perhatian pelanggan. 
Pakaian serba mini dan dandanan yang syur tentu akan menggoda mata 
melihat, Apalagi bila menemani bernyanyi dan jogged bersama. Tidak 
mengherankan bila naluri lelaki normal tergelitik mencoba untuk 
mengajak lebih dari sekedar bernyanyi di room karaoke, bernyanyi sambil 
berpelukan, berciuman, bahkan bisa terjadi ada adegan mesum di room 
karaoke. 
Pelanggan yang mau diteman seorang pemandu karaoke untuk 
karaoke biasanya dikenakan tarif perjam, untuk tariff pemandu karaoke 
berkisar mulai Rp. 100an ribu perjam. Tarif Pemandu Karaoke tersebut 
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tergantung kelas masing-masing karaoke dan kelas pemandu karaoke, 
untuk kelas yang lebih bagus lagi bisa 300-500rb perjam. Tarif pemandu 
karaoke tersebut biasanya dibagi untuk pihak karaoke dan pemandu 
karaoke, bisanya berkisar 40 sampai 70an% dari tarif diberikan untuk 
pemandu karaoke, tergantung dari tempat karaoke dan kebijakan 
pimpinan. Di tempat karaoke yang ramai seorang pemandu karaoke bisa 
melayani 3 sampai 5 jam, apalagi bila pemandu karaoke mau memberikan 
service lebih tentunya akan dicari pelanggan terus, dan jam melayani 
semakin banyak. 
3. Sebab-sebab Seseorang Menjadi Wanita Pemandu Karaoke 
Permulaan seseorang mau menjadi pemandu lagu biasanya adalah 
masalah ekonomi atau kebutuhan uang, namun tidak jarang karena broken 
home atau sekedar mencari kesenangan semata. Banyak pemandu karaoke 
yang memulai pekerjaannya diusia relatif muda, bahkan umur 18 tahun 
sudah menjadi pemandu karaoke dan masih belum mempunyai KTP. 
Banyak pemandu karaoke awalnya adalah pergi atau kabur dari rumah 
bahkan pergi keluar kota dan orang tua sudah tidak bisa mengontrol 
anaknya dan tidak tahu sama sekali apa yang dilakukan anaknya. Dunia 
hiburan seperti karaoke menuntut seorang pemandu karaoke untuk bisa 
berhadapan dengan sang malam, tempat karaoke biasanya dibuka siang 
hari jam diatas jam 12 siang dan tutup kurang lebih jam 2-3 malam. 
Tempat karaoke biasanya rame di malam hari. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini membahas tentang “Fenomena Karier Wanita Pemandu 
karaoke (Studi Fenomenologi Tentang Karier Wanita Pemandu Karaoke di R&B 
Karaoke Surakarta)”. Berikut ini akan penulis paparkan tentang hasil penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini : 
Pertama, penelitian yang dilakukan Oktaviani Ika Rohmawati (2016), 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang yang 
berjudul “Persepsi Diri Pekerja Pemandu Karaoke Dalam Perspektif Psikoterapi 
(Studi Kasus di Salsa Karaoke Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal)” 
Persepsi diri pekerja pemandu karaoke di Salsa Karaoke mayoritas tidak 
mempedulikan superego dalam memenuhi id atau desakan naluri dalam diri 
subyek. Kelompok yang sering menggunakan superego lebih realistis dengan 
tidak berorientasi pada target ekonomi dalam jumlah besar namun yang penting 
dapat memenuhi kebutuhannya. Dalam tinjauan psikoterapi persepsi diri yang 
berdampak pada perilaku pekerja pemandu karaoke dapat dikelompokkan ke 
dalam tiga kelompok. Pertama adalah kelompok yang tidak pernah menggunakan 
superego; kelompok kedua adalah kelompok yang jarang menggunakan 
superego; dan kelompok ketiga adalah kelompok yang sering menggunakan 
superego. 
Kedua, penelitian yang dilakukan Agus (2016), mahasiswa Departemen 
Sains Komunikasi Dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia 
Institut Pertanian Bogor yang berjudul “Pengaruh Kelompok Sosial Perempuan 
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Pemandu Lagu Karaoke Terhadap Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga di 
Perdesaan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan pengaruh 
karakeristik perempuan berperngaruh terhadap perubahan karakteristik kelompok 
sosial dan perubahan sikap dalam kelompok, serta karakteristik kelompok sosial 
berpengaruh terhadap perubahan sikap dalam kelompok, perubahan sikap dalam 
kelompok dan perubahan karakteristik kelompok sosial berpengaruh terhadap 
perubahan tingkat kesejahteraan rumah tangga. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan Nuri Irmawati (2014), mahasiswa 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiah Surakarta yang berjudul “Konsep 
Diri Dalam Dinamika Psikososial Wanita Pemandu Karaoke di Kota Solo”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dunia hiburan musik di Indonesia 
menyediakan berbagai macam jenis hiburan salah satunya yang marak saat ini 
adalah tempat karaoke. Konsep diri dalam dinamika psikososial merupakan suatu 
gambaran bagaimana seseorang mampu memandang dan menilai dirinya sendiri 
yang menyangkut bagaimana individu tersebut berperan dalam lingkungan 
sosialnya. diketahui bahwa masyarakat memandang negatif terhadap wanita yang 
bekerja sebagai pemandu karaoke, dari respon masyarakat tersebut pemandu 
karoke membentuk konsep dirinya menjadi pribadi yang acuh, tidak peduli 
dengan penilaian negatif dan keadaan lingkungan masyarakat, dan membentuk 
perilaku yang tidak sesuai sopan santun dan norma yang berlaku dimasyarakat. 
Keempat, penelitian yang dilakukan Zamroni Rudy Nugroho (2012), 
mahasiswa yang mengambiljudul “Faktor Penyebab Mahasiswa yang Bekerja 
48 
 
 
 
Sebagai Purel (Pemandu Karaoke) Dalam Memberikan layanan Seks Terhadap 
Tamu”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum faktor yang 
mendorong mahasisiwi yang bekerja sebagai Purel (pemandu karaoke) dalam 
memberikan layanan seks terhadap tamu adalah keinginan mendapatkan 
materi/uang yang banyak dalam waktu yang singkat diakibatkankan oleh pola 
konsumtif dan hedonis remaja yang berlebihan. 
C. Kerangka Berfikir 
Wanita pemandu karaoke sering di pandang sebelah mata oleh 
masyarakat mengenai profesi yang dijalaninya, namun jika masyarakat tidak 
mengetahui profesi tersebut masayarakat akan menerima dengan baik. Sehingga 
wanita pemandu karaoke harus merahasiakan pekerjaan tersebut, agar orang lain 
atau masyarakat tetap menerima dengan baik. Pekerjaan menjadi wanita 
pemandu karaoke sangatlah berbeda dengan perkerjaan orang lain, karena 
pekerjaan tersebut sangat rentan dengan stress, emosi, gangguan psikologis, 
persaingan antar pekerja wanita memandu karaoke yang lain dan juga mengenai 
bagaimana tentang  jam kerja wanita pemandu karaoke yang harus menghibur 
tamunya sampai waktu atau jam yang telah di sepakati selesai yang bahkan bisa 
sampai berlangsung hingga larut malam. 
Pekerjaan sebagai wanita pemandu karaoke sebenarnya memiliki 
beberapa masalah baik internal maupun eksternal. Masalah internal merupakan 
masalah yang muncul dari dalam diri pemandu karaoke itu sendiri biasanya dapat 
menekan psikologis diantaranya seperti egoisme diri pemandu karaoke atau 
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tekanan batin atas pekerjaan sebagai pemandu karaoke serta cemas atas 
pekerjaan sebagai pemandu karaoke. Sedangkan faktor eksternal merupakan 
faktor yang berasal dari luar diri pemandu karaoke, biasanya hal-hal yang 
berhubungan dengan keluwarga, kondisi ekonomi, teman maupun pelanggan 
seperti sering adu mulut atau pertengkaran sesama pekerja yang dikarenakan 
persaingan untuk mendapatkan pelanggan, image negatif dari masyarakat serta 
lingkungan sosial. Dari berbagai masalah tersebut, sebenarnya menimbulkan 
tekakan yang akhirnya mendorong keinginan mereka untuk meninggalkan 
pekerjaan tersebut. 
Namun meskipun begitu, disisi lain masih ada juga wanita pemandu 
karaoke yang memilih untuk tetap pada pekerjaannya. Mayoritas alasan mereka 
adalah karena pekerjaan ini lebih menjanjikan dengan penghasilan yang cukup 
baik, meski hanya dengan skill yang minim cukup bermodalkan kecantikan dan 
kekuatan mental untuk menghadapi pelanggan. 
Dibalik profesionalitas wanita pemandu karaoke mereka memiliki sisi yang 
berbeda yaitu saat berada di karaoke dan saat di luwar pekerjaan menjadi wanita 
pemandu karaoke. Dari itu latar belakang status dan peran masing-masing wanita 
pemandu karaoke berbeda-beda. Saat berada di lingkungan karaoke seorang 
wanita pemandu karaoke di aktualisasikan ketika mereka sedang menjalankan 
profesi sebagai wanita pemandu karaoke. Sedangkan saat di luwar pekerjaan 
menjadi wanita pemandu karaoke ditunjukan dalam perilaku keseharian dengan 
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keluarga maupun masyarakat dengan berbagai aktualisasinya, baik sebagai orang 
tua, anak, istri maupun mahasiswa. 
Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Apabila 
seorang yang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan keududukannya 
maka dia menjalankan suatu peran. Sedangkan kewajiban adalah segala sesuatu 
yang harus dilakukan oleh setiap orang dalam menjalankan kehidupannya. Dalam 
kamus bahasa juga di jelaskan bahwa peran adalah tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam situasi peristiwa. 
Berdasarkan uraian tentang deskripsi pada wanita pemandu karaoke guna 
untuk mengetahui peran yang ingin ditampilkan dalam tempat kerja maupun 
diluar pekerjaan. Pekerjaan sebagai wanita pemandu karaoke sebenarnya 
memiliki beberapa masalah baik internal maupun eksternal yang bisa 
mempengaruhi untuk terjun menjadi wanita pemandu karaoke. 
Karena dalam profesi ini wanita pemandu karaoke di tuntut untuk 
memiliki mental yang kuat agar mampu bertahan maupun bersaing. Sehingga 
dengan begitu tidak  menimbulkan tekanan psikologis yang menganggu mereka. 
Dengan mulai adanya peran karier yang terbentuk dalam diri wanita pemandu 
karaoke pada gilirannya akan mempengaruhi cara pandang masyarakat, juga 
bagaimana kiprah wanita pemandu karaoke dalam kehidupan sosial mereka. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka berfikir dapat digambar sebagai 
berikut : 
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Bagan 1: Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemandu Karaoke 
Faktor internal 
 Motif 
 Konflik 
batin 
Faktor eksternal: 
 Keluarga 
 Pergaulan 
 Kondisi ekonomi 
  
 
Deskripsi wanita 
pemandu karaoke 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 
penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data yang bisa 
dimanfaatkan oleh peneliti. Informasi mengenai kondisi dari lokasi peristiwa 
atau aktivitas dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya baik yang 
merupakan tempat maupun lingkungannya. Menurut Sutopo (2002 : 52) dari 
pemahaman lokasi dan lingkungannya peneliti bisa secara cermat mencoba 
mengkaji dan secara kritis menarik kemungkinan simpulan yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian. Tempat penelitian harus memenuhi 
kelayakan dengan terdapat situasi yang di dalamnya terdapat persoalan yang 
subtantif, teoritik dan terbuka untuk diteliti. 
Penelitian ini dilaksanakan di R&B Karaoke Jl. Jend. Urip Sumoharjo 
No. 207, Purwodiningratan, Jebres, Surakarta. Lokasi ini dipilih karena 
merupakan salah satu tempat karaoke di Surakarta yang banyak didatangi 
Pemandu Karaoke sebagai tempat kerja untuk mencari pelanggan. Selain 
ditempat karaoke peneliti juga melakukan penelitian di lingkumgan tempat 
tinggal wanita pemandu karaoke, mengingat judul yang peneliti ambil adalah 
wanita mantan pemandu karaoke, sehingga penelitian bisa berjalan semakin 
mendalam. 
2. Waktu Penelitian 
Faktor waktu dalam penelitian cukup menentukan. Menurut Moeloeng 
(2000: 96) pada dasarnya tidak ada rumus yang digunakan secara pasti untuk 
batasan waktu dalam penelitian kualitatif. Peneliti perlu menentukan 
pembagian waktu agar waktu di lapangan dapat diamanfaatkan seefisien dan 
seefektif mungkin. Peneliti harus berpegang pada tujuan, masalah, dan jadwal 
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yang telah disusun sebelumnya. Waktu yang digunakan dalam melaksanakan 
penelitian ini adalah selama tiga bulan (Februari - April 2018) yang  dimulai 
dari tahap perencanaan dari bulan Januari 2018 hingga mencapai pada tahap 
akhir penyusunan laporan penelitian.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Lexy J. Moleong (2004 : 6) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Moleong menambahkan lebih lanjut bahwa penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sehingga 
data yang terkumpul merupakan data yang sebenarnya, yang menggambarkan 
atau melukiskan obyek yang diteliti sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan. 
Afrizal (2014 : 11) memahami pendekatan penelitian sebagai sudut 
pandang yang dipakai oleh para peneliti untuk menjawab permasalahan di dalam 
penelitiannya, sehingga pendekatan penelitian sangat berpengaruh terhadap 
pemilihan metode penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif karena mengkaji mengenai realita wanita pemandu karaoke  dalam 
membentuk karakter mandiri. Menurut Sutopo (2006 : 40) disebut deskriptif 
karena peneliti menekankan catatan dengan deskripsi kalimat rinci, lengkap, dan 
mendalam yang menggambarkan situasi sebenarnya guna mendukung penyajian 
data. Sutopo (2006 : 36-37) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bersifat 
empirik dengan sasaran penelitiannya yang berupa beragam permasalahan yang 
terjadi pada masa kini.  
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C. Subjek Penelitian 
Sugiyono (2014 : 52) menjelaskan bahwa teknik pengambilan subjek 
penelitian juga sering disebut dengan teknik sampling. Teknik sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. 
Sampel dimaknai sebagai komponen-komponen yang mewakili populasi, 
penelitian kualitatif tidak mengenal sampel karena memang tidak ada populasi. 
Penelitian kualitatif hanya mengenal subjek, informan, dan narasumber. 
Subjek penilitian adalah benda, hal, atau orang yang menjadi tempat data 
untuk variabel penelitian yang terkait dengan naskah yang diteliti (Arikunto, 
2006:200). Subyek dalam penelitian ini adalah lima wanita pemandu karaoke, 
satu pimpinan R&B karaoke, dan satu papi bisa di bilang manajemen wanita 
pemandu karaoke. 
Teknik penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan subyek 
dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2007:72). Kriteria yang ditetapkan oleh 
peniliti adalah : 
1. Wanita pemandu karaoke yang menjadi obyek penelitian dalam 
mendeskripsikan dirinya agar peneliti bisa mengetahui lebih dalam lagi. 
2. pimpinan R&B Karaoke dan Papi bisa di sebut manajemen pemandu karaoke 
yang mengetahui dan memahami mengenai  wanita pemandu karaoke 
Adapun tambahan data dari subjek untuk menambahkan atau memperkuat 
hasil, peneliti mengambil yang diperoleh dari atau berasal dari bahan 
kepustakaan. Data tersebut berupa buku-buku, hasil karya ilmiah, hasil penelitian 
terdahulu, dan dokomen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Afrizal (2014:133 ) menjelaskan bahwa peneliti dalam penelitian kualitatif 
melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik-teknik tertentu, 
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kemudian menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan cara tertentu. 
Menurut Sugiyono (2014 : 62) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Sebagaimana telah diketahui bahwa data dalam penelitian 
kualitatif bukan sebagai alat dasar pembuktian penelitian tetapi sebagai modal 
dasar bagi pemahaman, maka proses pengumpulan data merupakan kegiatan yang 
lebih lentur dan dinamis. Beragam data yang dikaji sama sekali tidak ditentukan 
oleh teori prediktif dengan kerangka berfikir yang pasti tetapi berdiri sebagai 
realita yang merupakan elemen dasar dalam membentuk teori. 
Menurut Goetz dan Le Comte dalam Sutopo (2002 : 58) strategi 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat dikelompokan 
kedalam dua cara, yaitu metode atau teknik pengumpulan data yang bersifat 
interaktif dan non interaktif. Metode interaktif meliputi wawancara mendalam, 
observasi berperan dalam beberapa tingkatan, dan focus group discussion. 
Sedangkan yang non interaktif meliputi kuisioner, mencatat dokumen atau arsip 
(content analysis), dan juga observasi tak berperan. Berdasarkan keterangan yang 
telah diuraikan diatas maka dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Teknik Wawancara (Interview) 
Metode wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk 
mengumpulkan data dan informasi. Patilima (2013 : 68) menjabarkan 
penggunaan metode ini didasarkan atas dua alasan, pertama, dengan 
wawancara, peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan dialami 
subjek yang diteliti, akan tetapi apa yang tersembunyi jauh di dalam diri 
subjek penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa 
mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa 
lampau, masa sekarang, dan juga masa mendatang. Menurut Sugiyono (2014 : 
72) wawancara digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga digunakan 
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jika peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Tujuan utama melakukan wawancara diterangkan oleh Sutopo (2002 : 58) 
untuk menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai 
para pribadi, peristiwa, aktifitas, organisasi, perasaaan, motivasi, tanggapan 
atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan. Secara umum dikenal dua jenis 
teknik wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 
terstruktur.  
2. Teknik Observasi 
Menurut Sutopo (2002 : 64) teknik observasi digunakan untuk 
menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan 
benda, serta rekaman gambar. Teknik observasi tidak diragukan lagi 
memberikan rentangan yang paling luas tentang input (data) yang dapat 
diinterpretasikan oleh peneliti yang sedang menggunakan basis pengetahuan 
yang terucapkan. McCall dan Simmons menegaskan bahwa teknik-teknik 
observasi diadaptasi dengan baik untuk memaksimalkan penemuan dan 
deskripsi (Ahmadi, 2014 : 162). 
Moleong (2010 : 174-175) menjabarkan beberapa alasan pemanfaatan 
pengamatan dalam penelitian; pertama, teknik pengamatan didasarkan atas 
pengalaman secara langsung; kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan 
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya; ketiga, pengamatan 
memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan 
dengan pengetahuan yang langsung diperoleh dari data; keempat, merupakan 
jalan terbaik untuk mengecek kepercayaan data; kelima, dengan pengamatan 
memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit; 
keenam, dalam kasus tertentu dimana teknik komunikasi tidak 
memungkinkan, pengamatan merupakan teknik yang sangat bermanfaat. 
3. Teknik Dokumentasi 
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Dokumen adalah setiap bahan tertulis, foto atau film. Peneliti 
dalam penelitian ini berusaha untuk mengumpulkan bahan tertulis atau arsip 
foto-foto (Moleong, 2007:228). Sugiyono (2013: 82) mengungkapkan bahwa 
dokumen merupakan catatan peristiwa. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Menurut Slamet dan 
Suwarto (2007: 53) peneliti kualitatif dalam mengkaji dokumen menggunakan 
teknik tertentu. Teknik yang paling umum digunakan adalah content analysis 
atau kajian isi. Kajian isi adalah peneliti bukan sekedar mencatat isi penting 
yang tersurat dalam dokumen atau arsip, tetapi juga tentang maknanya yang 
tersirat. Oleh karena itu Sutopo (2002: 70) menjelaskan dalam menghadapi 
beragam arsip dan dokumen tertulis sebagai sumber data, peneliti harus bisa 
bersikap kritis dan teliti.  
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin kebenaran 
dan keabsahannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas atau mengecek keabsahan. Slamet 
dan Suwarto (2007 : 54) menjabarkan beberapa cara yang dipilih untuk 
mengembangkan kesahihan (validitas) data penelitian dalam penelitian kualitatif, 
cara-cara tersebut salah satunya berupa triangulasi. 
Sugiyono (2014 : 83) mengartikan triangulasi sebagai teknik yang bersifat 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan dan sumber data yang telah ada. 
Menurut Moloeng (2010 : 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data dalam penelitian. Trianggulasi merupakan 
cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan 
yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang 
berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain 
bahwa dengan trianggulasi, peneliti dapat me-rechek temuannya dengan jalan 
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. 
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Triangulasi merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang 
bersifat multi perspektif. Hal itu menunjukan bahwa untuk menarik kesimpulan 
yang mantap diperlukan tidak hanya satu cara pandang, melainkan bisa 
dipertimbangkan beragam fenomena yang muncul, selanjutnya dapat ditarik 
kesimpulan yang lebih mantap dan lebih bisa diterima kebenarannya. 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik trianggulasi. 
Menurut Patton (Moleong, 2007:178) trianggulasi sumber yaitu dengkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan dengan membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini 
peneliti akan menempunh dengn langkah : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara  
2. Membandingkan data yang akan dikatakan orang didepan umum dengan 
data yang dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2011 : 248) 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman (1992: 16) dalam analisis terdiri tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. Untuk lebih 
lanjutnya akan dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Reduksi Data 
Miles dan Huberman (1992 : 16) menyatakan bahwa reduksi data  
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan,  pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan data 
berlangsung, terajadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis 
memo). Reduksi data berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai 
laporan akhir lengkap tersusun. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti 
tentang bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana 
yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang sedang 
sedang berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-pilihan analitis. 
2. Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 
Penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian-penyajian, akan dapat memahami apa yang sedang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah 
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 
penyajian-penyajian tersebut. 
3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman (1992 : 19) 
adalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.  Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna 
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yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekohohannya, dan 
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Proses model analisis 
interaktif dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif (Miles dan Huberman, 1992: 20) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskribsi R&B Karaoke Surakarta 
1. Gambaran R&B Karaoke Surakarta 
Jebres merupakan salah satu daerah di tengah kota di Kabupaten 
Surakarta. Letak kecamatan ini secara geografis terpisah dari kecamatan-
kecamatan lainnya (eksklave). lokasi tempat karaoke ini sangatlah strategis 
yang sangat terjangkau yang tepatnya di tengah kota dekat sama terminal 
jebres. Sebelah barat  dengan Kabupaten boyolali. Sedangkan sebelah selatan 
dengan kota sukoharjo. Sedangkan di sebelah utara dan timur dengan Kota 
karanganyar. Untuk luas wilayah Kecamatan jebres berkisar 12,58 kilometer 
persegi dengan jumlah penduduk kurang lebih 138.624 jiwa. Perekonomian di 
wilayah kecamatan jebres kabupaten surakata sangat beragam mulai dari 
industri sampai hiburan terdapat disana. Salah satu hiburan yang ada di 
Kecamatan jebres adalah tempat karaoke. 
Tempat karaoke merupakan sebuah tempat hiburan dengan 
menyanyikan lagu-lagu popular dengan iringan music yang telah direkam 
sebelumnya. Tempat karaokean umumnya menjadi tempat hiburan alternatif 
masyarakat perkotaan. Dalam perkembangan tidak semua wilayah memiliki 
tempat hiburan karaokean, hal ini dikarenakan hanya wilayah-wilayah tertentu 
yang memiliki prospek usaha karaoke. Di Kabupaten Surakarta, kecamatan 
jebres, di daerah jebres ini memiliki banyak tempat karaoke, 1 kecamatan 
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jebres yang memiliki tempat karaoke yaitu Palur dan jebres. Di kedua wilayah 
ini memiliki total tempat karaokean. Untuk wilayah jebres memiliki 4 lokasi 
karaoke diantaranya, yaitu Nav, Gravista Sekarpace, Primadona, dan R$B 
Karaoke. Sedangkan di palur memiliki 2 lokasi karaoke di antaranya yaitu 
Happy Puppy Palur Plaza, dan RainBow Palur. 
R&b Karaoke adalah tempat karaokean eksekutif salah satu di 
Kecamatan jebres dan juga di Kabupaten Surakarta. R&b Karaoke merupakan 
tempat karaoke dengan kategori eksekutif karena memiliki fasilitas yang tidak 
dimiliki oleh tempat karaoke lain pada umumnya. Fasilitas yang ada di R&b 
Karaoke ini antara lain minum seperti: Bir, Guines, Votca, Red Label, Black 
Label, Jack Daniels, Smirnoff, Absolute Vodka, Chivas, Gold Royal, dan 
Iceland  yang tidak dijual di tempat karaoke umum dapat dijual di R&B 
Karaoke serta disediakan fasilitas pemandu karaoke yang sering kita kenal 
dengan istilah wanita pemandu karaoke atau lady companion. 
2. Obyek Kajian  
R&B Karaoke merupkan tempat hiburan bagi masyarakat yang ingin 
melepas penat dan jenuh dengan bernyanyi sepuasnya. Karaoke ini ditujukan 
untuk semua kalangan dari yang muda hingga yang tua. R&B Karaoke mulai 
beroperasi untuk pertama kali pada Tanggal 12 Desember 2008 yang 
berlokasi di Jl. Urip Sumoharjo 118 Ledoksari, R&B Karaoke Kota Surakarta. 
Dengan Lokasi yang sangat mudah dijangkau dan sangat dekat dengan 
terminal jebres dan jalan utama angkutan umum, siapapun yang ingin jalan ke 
63 
 
 
 
kota lain ataupun datang di kota Solo bisa mampir di tempat ini untuk 
melepas penat dan stres. 
Dibangun dengan desain interior yang nyaman dan memiliki 4 level 
kelas seperti Small, Medium, Lake, dan yang tertinggi adalah VVIP, dan di 
R&B karaoke inimemiliki dua wahana yang pertama wahana ocean itu di 
setiap room mempunyai nama-nama binatang laut yang mempunyai model 
tersendiri dan yang kedua wahana junggle  itu berbeda sama yang pertama, 
kalau yang jungle lebih identik seperti hutan dan setiap room mempunyai 
nama-nama binatang hutan. Didukung pula dengan menu-menu makanan dan 
minuman yang tersedia. 
Small room merupakan fasilitas ruang karaoke berukuran 4x4 meter 
dengan ketentuan antara lain: Kapasitas maksimum 5 orang dengan harga 
siang Rp 65.000 dan harga malam Rp 80.000. Selain fasilitas diatas terdapat 
fasilitas lain seperti kamar mandi dalam, 1 buah AC, 2 buah wireless 
microphone, 2 buah meja, dan 2 buah TV LED ukuran 32 inch. 
Medium room atau biasa kita kenal sebagai ruangan yang Very Very 
Important Person ini merupakan salah satu ruang karaoke berukuran 4x5 
meter yang memiliki ketentuan meliputi: Kapasitas maksimum 8 orang 
dengan harga siang Rp 90.000 dan harga malam Rp 110.000. Selain fasilitas 
diatas terdapat fasilitas lain seperti kamar mandi dalam, 1 buah AC, 2 buah 
wireless microphone, 2 buah meja, dan 2 buah TV LED ukuran 40 inch. 
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Ruang karaoke dengan kategori Large room ini merupakan ruang 
karaoke berukuran 4x6 meter yang mewajibkan pelanggan mengikuti 
ketentuan antara lain: Kapasitas maksimum 13 orang dengan harga siang Rp 
105.000 dan harga malam Rp 140.000. Selain fasilitas diatas terdapat fasilitas 
lain seperti kamar mandi dalam, 1 buah AC, 2 buah wireless microphone, 2 
buah meja, dan 2 buah TV LED ukuran 48 inch. 
Ruang karaoke dengan kategori room VVIP ini merupakan tingkatan 
tertinggi di R&B Karoke yang berukuran 5x7 meter dengan ketentuan sebagai 
berikut: Kapasitas maksimum 20 orang dengan harga siang Rp 120.000 dan 
harga malam Rp 200.000. Selain fasilitas diatas terdapat fasilitas lain seperti 
kamar mandi dalam, 2 buah AC, 2 buah wireless microphone, 2 buah meja, 
dan 1 buah TV LED ukuran 55 inch. 
Penelitian ini bertemakan Fenomena Karir Wanita Pemandu Karaoke 
(Studi Fenomenolgi tentang Peran Karir Wanita Pemandu Karaoke di R&B 
Karaoke di Surakarta 2018). Peneliti melakukan penelitian pada wanita 
pemandu karaoke yang ada ditempat karaoke insomnia yang memiliki 
fasilitas penyedia layanan pemandu wisata, dimana tempat karaoke R&B 
memiliki wanita pemandu karaoke berjumlah 18 yang terdiri dari 5 wanita 
pemandu karaoke berstatus menikah, 7 wanita pemandu karaoke berstatus 
murni wanita pemandu karaoke sebagai pemandu karaoke, 3 wanita pemandu 
karaoke berstatus mahasiswi dan 3 orang wanita pemandu karaoke berstatus 
double job. 
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Daftar Nama Panggung Wanita Pemandu Karoke R&B Karaoke 
 
Tabel 1: Daftar Wanita Pemandu Karaoke di R&B karaoke 
Penelitian ini melakukan observasi dan terjun langsung ke R&B 
karaoke dengan melihat aktivitas yang dilakukan oleh Wanita Pemandu 
Karaoke. Penelitian ini menanyakan secara langsung pada Wanita Pemandu 
Karaoke. berkaitan dengan status dari masing-masing lady companion. Dalam 
penelitian ini peneliti membuat kriteria dalam melakukan wawancara pada 
Wanita Pemandu Karaoke, adapun kriteria yang dibuat antara lain: Wanita 
Pemandu Karaoke yang berstatus menikah, Wanita Pemandu Karaoke 
berstatus murni hanya bekerja sebagai Wanita Pemandu Karaoke. Wanita 
No Nama Status No Nama Status 
1 Hasna Menikah 10 Lala Murni PK 
2 okta Menikah 11 Sasa Murni PK 
3 Mamel Menikah 12 Eka Murni PK 
4 Ida Menikah 13 ani Mahasiswi 
5 Via Menikah 14 Falen Mahasiswi 
6 Hani Murni PK 15 Chika Mahasiswi 
7 Bintang Murni PK 16 Kansa Double Job 
8 Sari Murni PK 17 Okta Double Job 
9 wiwik Murni PK 18 Salma Double Job 
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Pemandu Karaoke yang masih berstatus mahasiswa serta Wanita Pemandu 
Karaoke yang memiliki status double job. 
Dalam penelitian peneliti menemukan banyak data berkaitan dengan 
yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu banyaknya kesan yang di tampilkan 
tiap-tiap Wanita Pemandu Karaoke. Perbedaan kesan yang ditampilkan oleh 
tiap-tiap Wanita Pemandu Karaoke menunjukan kesan yang berbeda di 
masing-masing Wanita Pemandu Karaoke yang berbeda status. Panggung 
depan dan panggung belakang yang menjadi kesan yang ditampilkan oleh 
Wanita Pemandu Karaoke menunjukan kesan yang selalu berbeda. Dalam 
penelitian ini, peneliti sendiri adalah salah satu karyawan ditempat karaoke 
tersebut sehingga lebih tau secara mendalam seluk beluk kehidupan wanita 
pemandu karaoke. Dan dibantu oleh karyawan R&B Karaoke yang 
merupakan teman dekat peneliti untuk menjadi informan. Kondisi ini sangat 
membantu peneliti dalam mengumpulkan data, ditambah lagi informan 
memiliki hubungan dengan semua Wanita Pemandu Karaoke. sehingga setiap 
saat bisa berdiskusi secara langsung. Termasuk dalam pra penelitian. Peneliti 
sangat dibantu banyak data oleh karyawan R&B Karoke dalam melakukan 
wawancara dengan para Wanita Pemandu Karaoke. 
Wanita Pemandu Karaoke yang diteliti dalam penelitian ini tidak 
Wanita Pemandu Karaoke, namun peneliti memilih Wanita Pemandu Karaoke 
sesuai dengan kebutuhan data peneliti. Hal ini dilakukan karena untuk 
memudahkan peneliti dalam memfokuskan data. Peneliti memilih Wanita 
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Pemandu Karaoke dengan empat perbedaan status yaitu dengan mengambil 2 
Wanita Pemandu Karaoke sebagai mahasiswa, 1 Wanita Pemandu Karaoke 
berstatus murni Wanita Pemandu Karaoke, serta 2 double job Wanita 
Pemandu Karaoke. Selain itu dalam penelitian ini juga melakukan wawancara 
dengan manajer dari R&B Karaoke serta papi yang merupakan koordinator 
dari seluruh Wanita Pemandu Karaoke yang ada di R&B Karaoke. 
3. Prosedur Order R&B Karaoke 
Dalam penelitian ini, disampaikan proses dan tahapan bagi konsumen 
yang ingin berkaraoke di R&B Karaoke. Tahapan bagi konsumen saat masuk 
ke R&B karaoke dimulai dari Customer masuk ke R&B Karaoke dan 
disambut oleh petugas yang kemudian diarahkan di bagian kasir dan akan 
ditanya beberapa pertanyaan standart mau karaoke berapa jam?, apakah mau 
menggunakan fasilitas lady companion, serta apakah mau pesan minuman 
yang disediakan di R&B Karoke. Selain itu tawaran paketan karaoke juga 
akan di tawarkan. Adapun paketan yang tersedia di R&B karaoke antara lain: 
a. Paket One Capten Royal 1.400 K : 
 1 Capten morgan/red royal 
 2 Wanita pemandu karaoke gold (2 hours free) 
 5 Mixer 
 1 free snack 
 Free room 5 hours 
 Free lighter 
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b. Paket One Bottel A 1800 K : 
 1 Red label/absolute vodka/jose quervo/black royal  
 2 Wanita pemandu karaoke gold (2 hours free) 
 5 Mixer  
 1 Free snack 
 Free room 5 hours 
 Free lighter 
 
c. Paket One Bottel B 1950 K : 
 1 Black L/chivas 12/jd/gold royal 
 2 Wanita pemandu karaoke gold (2 hours) 
 5 Mixer 
 1 Free snack 
 Free room 5 hours 
 Free lighter  
 
d. Spesial Promo : 
 1 Botol Iceland 500 K 
 2 Botol ice land 800 K 
 1 Botol jack d 1250 K (free room 3 hours, 2mixer,1snack) 
 1 Botol lauders + 2 mixer 800 K  
 2 Botol lauders + 4 mixer 1.400 K 
 
Setalah customer order salah satu dari pilihan yang ada setelahnya 
tamu akan diantar ke lantai atas, dan akan diterima langsung oleh papi. Papi 
merupakan coordinator Wanita Pemandu Karoke. Bagi yang tidak 
menggunakan fasilitas Wanita Pemandu Karoke maka akan langsung di antar 
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ke room yang dipesan. Sedangkan bagi yang menggunakan fasilitas Wanita 
Pemandu Karoke maka customer akan diantar oleh papi untuk memilih 
Wanita Pemandu Karoke di showroom yang ada. Setelah memilih Wanita 
Pemandu Karoke papi akan mengantar Wanita Pemandu Karoke ke room 
yang akan digunakan untuk karaoke. Kemudian papi akan memberi nota  yang 
disebut captain order ( CO ) ke customer yang memesan lady companion serta 
akan konfirmasi order sekaligus dimintai sign (tanda tangan) customer yang 
bersangkutan. Selanjutnya customer bisa berkaraoke dengan Wanita Pemandu 
Karoke di room yang sesuai pesanan customer. 
4.  Struktur Organisasi R&B Karaoke Surakarta 
Dalam menjalankan bisnis karaoke ini R&B Karaoke menarapkan 
sistem manegerial yang bertujuan agar usaha karaoke ini lebih terstruktur dan 
terkontrol. Struktur organisasi di R&B karaoke sendiri terdiri atas Owner 
(Pemilik), Kasir, Operator, Waitres, office boy (OB) dan Barista (BAR), dan 
Papi.  
Gambar struktur organisasi Pesona Karaoke : 
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Dari bagan struktur organisasi di atas mengambarkan pola sistem kerja 
di Pesona Karaoke yang terdiri atas : pertama , Owner (Pemilik) selain 
sebagai pemiliki owner juga memiliki peran dalam menjalin hubugnan dengan 
lingkugnan, TNI maupun POLRI dalam hal menjamin keamanan dari usaha 
karaoke ini dan mengontrol kinerja karyawan di R&B Karoke, selain itu juga 
Owner berperan penting dalam pengambilan keputusan terkait proses kerja di 
R&B Karaoke.  
Kedua, kasir memiliki fungsi sebagai tempat booking maupun 
registrasi room (ruang karaoke) dan wanita pemandu karoke setelah habis 
berkaraoke. Selain itu kasir dalam pesona juga memiliki peran dalam 
membawahi Operator dan Papa. Dalam artian bila adanya pemesanan wanita 
pemandu karoke dari pelanggan kepada Kasir, maka kasir akan menghubungi 
Papi untuk mencarikan dan mengantarkan wanita pemandu karoke ke dalam 
room (ruang karaoke). begitu juga dengan Operator yang mana bila adanya 
pemesanan makanan maupun minuman dari pelanggan maka kasir akan 
langsung menghubungi Operator begitu juga bila room selesai dipergunakan 
maka kasir akan menghubugani Operator untuk membersihkan room (ruang 
karaoke). 
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Ketiga, Papi sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa Papi 
merupakan struktur baru yang di tambahkan di R&B Karaoke guna menjalin 
hubungan dengan Pemandu Karaoke (PK). Keempat, Operator yang mana 
pada dasarnya merupakan struktur kerja yang berfungsi dalam hal 
mengoperatorkan musik dalam ruang karaoke, namun seiring perkembangan 
teknologi yang mana musik dalam ruang karaoke dapat di atur sendiri oleh 
pelanggan maka Operator beralih fungsi. di R&B karaoke struktur kerja 
Office Boy (OB), waitres (pelayan) maupun Barista (BAR) masuk dalam 
kategori operator dan pelayan. 
5.  Deskribsi Informan 
Penelitian ini dilakukan terhadap 5 Wanita Pemandu Karaoke yang 
berstatus diantaranya sebagai Ibu Rumah Tangga, Mahasiswi, Double Job, 
Murni Wanita Pemandu Karaoke. Informan pertama merupakan wanita 
pemandu karaoke berstatus mahasiswi asli Solo Jawa Tengah berumur 22 
Tahun, menjadi wanita pemandu karaoke sejak tahun 2016. Meskipun 
berstatus mahasiswi, Informan 2 melakukan pekerjaan sebagai wanita 
pemandu karaoke karena tuntutan ekonomi, dimana ia ingin kuliah sambil 
bekerja untuk bisa membantu ekonomi keluarga dan bisa menlanjutkan 
kuliahnya. 
Informan ke 1 adalah wanita pemandu karaoke yang berstatus sebagai 
ibu rumah tangga dan mempunyai usaha sendiri di rumahnya yaitu toko 
kelontong dia asal boyolali Jawa Tengah berumur 25 tahun, menjadi wanita 
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pemandu karaoke sejak 2015 akhir di Inul Vista Family Karaoke. Kemudian 
satu tahun terakhir sekitar tahun 2016 samapai sekarang menjadi wanita 
pemandu karaoke di R&B Karaoke. Menjadi seorang wanita pemandu 
karaoke di awali pada pertemuannya dengan teman lama yang bekerja sebagai 
wanita pemandu karaoke di salah satu karaoke ternama di kota solo, kemudian 
menawarkan pekerjaan sebagai wanita pemandu karaoke seperti dirinya. 
Informan ke 3 wanita pemandu karaoke berstatus belum menikah baru 
lulus sekolah di salah satu SMK Surakarta yang berasal dari sukoharjo Jawa 
Tengah. Dia bekerja menjadi wanita pemandu karaoke sekitar 6 bulan lalu 
memulai karirnya sebagai wanita pemandu karaoke, wanita yang berumur 20 
tahun ini sering berpindah-pindah tempat untuk menjadi wanita pemandu 
karaoke. insomnia, inul vista, Primadona, dan grafista dan yang terahir di 
R&B karaoke yang ada di Solo. Mengaku gadis lugu dari sukoharjo, 
melakukan pekerjaan sebagai wanita pemandu karaoke karena tuntutan 
ekonomi. 
Informan ke 4 wanita pemandu karaoke ini berstatus janda dan 
disisilain wanita pemandu karaoke ini mempunyai usaha sendiri yaitu 
membuka konter yang berasal dari palur jawa tengah, sekarang berumur 24 
tahun mengaku sudah hampir 2 tahun menjalani pekerjaan sebagai wanita 
pemandu karaoke yang satu tahun terakhir ini menjadi salah satu wanita 
pemandu karaoke di R&B karaoke. Informan 4 ini berawal dari teman yang 
selalu mengiming-imingi dan lama-kelamaan semakin penasaran ingin 
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mencoba bagaimana rasanya bekerja di karaoke. Ia mengaku takut dengan 
profesi sebagai wanita pemandu karaoke, namun setelah dijalani membuatnya 
semakin terbiasa. 
Informan ke 5 adalah wanita pemandu karaoke yang berstatus sebagai 
ibu rumah tangga dia asal boyolali Jawa Tengah berumur 25 tahun, menjadi 
wanita pemandu karaoke sejak tanggal 15 maret 2013  sampai sekarang di 
R&B karaoke surakarta. Menjadi seorang wanita pemandu karaoke di awali 
pada pertemuannya dengan teman lama yang bekerja sebagai wanita pemandu 
karaoke di salah satu karaoke ternama di kota solo, kemudian menawarkan 
pekerjaan sebagai wanita pemandu karaoke seperti dirinya. 
Informan 6 sebagai papi yang tugasnya mengatur dan melindungi 
wanita pemandu karaoke di R&B karaoke Surakarta, pengalaman sebagai papi 
sudah lebih dari 6 tahun sebelum di R&B karaoke pernah menjadi papi di 
gravista sukoharjo selama 4 tahun dan sekarang di R&B karaoke selama 2 
tahun yang sekarang masih ter golong baru sebagai papi di R&B karaoke. 
Sebagai papi kurang lebih harus mengetahui seluk beluk wanita pemandu 
karaoke. 
Informan 7 sebagai pimpinan R&B karaoke Surakarta yang jabatannya 
lebih tinggi dari papi dan pekerja karaoke, yang bertugas untuk mengatur dan 
mengelola kelancaran perusahaannya yaitu R&B karaoke. Menjabat sebagai 
pimpinan R&B karaoke selama 6 tahun, dan kurang lebih mengetahui seluk 
beluk wanita pemandu karaoke. 
74 
 
 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Kondisi Psikologis Wanita pemandu karaoke 
a. Kesan Yang Ingin ditampilkan 
Dalam lingkungan tempat kerja R&B Karaoke, informan 1 
menyampaikan kesan yang ditampilkan saat menjadi wanita Pemandu 
Karaoke. Baik disadari atau tidak, apa yang informan tunjukan merupakan 
bagian dari kesan yang ingin ditunjukan kepada sesama teman wanita 
Pemandu Karaoke maupun kostumer yang ada di R&B Karaoke. Kondisi 
ini ditunjukan untuk menunjukan profesionalisme dan tuntutan kerja yang 
di inginkan di R&B Karaoke seperti yang di ungkapkan informan sebagai 
berikut:  
“Perasaan aku iya kadang seneng kadang nelongso, namanya 
kerjo iya harus profesinal lah mas ngikut aturan yang ada, habis 
itu ya kita harus mikir bagaimana caranya kita bikin tertarik 
pelanggan. Habis itu sportif kerja juga. ( I1, No 5)” 
 
Sejalan dengan pandangan dari informan 4, kesan sebagai seorang 
wanita pemandu karaoke yang profesional dan sportif juga ditunjukkan 
informan lain, yang ingin menunjukan sisi biasa sebagai seorang wanita 
pemandu karaoke dengan menunjukkan sisi ke feminiman seorang 
perempuan di dunia kerja. Informan 1 ini ingin dilihat sebagai sosok 
perempuan yang feminim yang seperti kebanyakan perempuan, dengan 
tidak menunjukkan sisi perempuan nakal. Seperti yang disampaikan dari 
kutipan wawancara berikut: 
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“Perasaanku onok senenge sama sedih e mas, semua pekerjaan 
pasti seperti itu mas rumah tangga itupun seperti itu.kerja kan di 
tuntut sempurnah maskipun masih banyak kurangnya harus pro 
lah kalau kerja, dandan menor biyar pelanggan tertarik dan 
banyak job, harus ngikutin peraturan, seperti itu mas. ( I4, No 3 )” 
 
Kesan sebagai seorang wanita pemandu karaoke yang profesional 
dan biasa yang ingin ditampilkan merupakan bagian dari apa yang mereka 
tunjukkan untuk mengaktualisasikan pekerjaan wanita pemandu karaoke. 
Pengelolaan kesan yang tanpa dibuat-buat merupakan hal yang menjadi 
kesan seorang wanita pemandu karoke. Dengan menyesuaikan kebutuhan 
akan aktualisasi diri sebagai wanita pemandu karoke, mereka membangun 
profesionalisme dilingkungan kerja untuk mendapatkan perilaku balasan 
yang sesuai dengan yang mereka tunjukkan. Wanita pwmandu karoke 
menyadari akan resiko pekerjaan sebagai pekerja malam dan harus 
menghadapi banyak orang dengan berbagai karakter sehingga kesan lain 
pun ditunjukkan dengan cara yang berbeda seperti kutipan wawancara 
dengan informan 3 berikut ini: 
“Perasaan saya biasa aja sih mas, heppy aja apapun saya jalani, 
menurutku namanya kerja kan harus profesinal, aku mah gimana 
caranya aku banyak job dan uang udah itu aja sih, orang lain 
ngomong apa gak gubris aku. ( I3, No 3 )” 
 
Kondisi ini ditampilkan dengan harapan wanita pemandu karoke 
mendapat perlakuan yang profesional juga dengan orang-orang yang 
datang ke R&B Karoke. Resiko pekerjaan malam yang lekat dengan 
pandangan negatif menjadi alasan tersendiri bagi wanita pemandu karoke 
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dalam menunjukkan kesan untuk dapat dihargai dan tidak dipandang 
sebelah mata. Kesan yang ditampilkan bukan tanpa alasan tetapi 
semuanya didasarkan pada profesionalisme kerja. Seperti yang 
disampaikan informan 4 dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Perasaanku onok senenge sama sedih e mas, semua pekerjaan 
pasti seperti itu mas rumah tangga itupun seperti itu.kerja kan di 
tuntut sempurnah maskipun masih banyak kurangnya harus pro 
lah kalau kerja, dandan menor biyar pelanggan tertarik dan 
banyak job, harus ngikutin peraturan, berprilakuan baik lah, 
seperti itu mas. ( I4, No3 )” 
 
Profesionalitas dan perilaku yang baik merupakan modal utama 
dalam berkomunikasi dalam lingkunga kerja. Bagi wanita pemandu 
karoke kesan pertama seseorang menilai orang lain dilingkungan kerja 
pertama adalah profesionalisme nya dalam bekerja dan juga perilakunya. 
Banyak orang gagal berkomunikasi di dunia kerja dikarenakan kurang 
profesional nya seseorang dalam bekerja, sehingga itu menciptakan iklim 
kerja yang buruk dan pada akhirnya menyebabkan seseorang tidak mampu 
dalam menjaga komunikasi dan membuat wanita pemandu karoke tidak 
nyaman dalam bekerja. 
Walaupun demikian informan ketiga justru ingin dilihat kesan 
dirinya, tanpa orang lain mengurusi dirinya. Pada dasarnya orang tidak 
harus tahu apa pekerjaan dan profesi nya. Namun juga tidak ingin 
melihatkan dirinya sebagai seorang wanita pemandu karoke, seperti dalam 
kutipan wawancara berikut ini: 
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“Iya di biarin aja mas, oragubris aku ngunukuwi Aku ga pengen 
dilihat sama orang seperti itu, cuman ya ngene iki aku opo onok e 
dengan profesi aku koyok ngenek, tapi masyarakat gak tahu. ( I3, 
No 21 )” 
 
Disinilah sisi informan ketiga ingin dilihat sebagai anggota 
masyarakat yang sewajarnya, tanpa harus menunjukkan pekerjaan dan 
profesi. Namun masih berada pada apa yang sewajarnya berlaku di 
masyarakat. 
Pada dasarnya setiap wanita pemandu karoke perlu menampilkan 
kesan bersikap ramah dengan para pelanggan demi menjaga kepuasan 
pelanggan. Oleh sebab itu informan ke 6 yaitu papi bertugas memberikan 
arahan kepada semua wanita pemandu karoke dalam bersikap seperti 
dalam petikan wawancara berikut ini: 
“Pemandu karaoke menurut saya itu orang yang gimana mereka 
bekerja dengan memanjakan pelanggannya dalam bernyanyi, 
menemani minum sampai mabok, dan ada juga mereka itu 
memberi ples-ples. Karena mereka sangat membutuhkan uang 
banyak, untuk kebutuhan hidup mereka dan keluwarganya, dan 
ada juga keluwarganya sudah seperti itu, kebanyakan iya sudah 
cerai (broken home). Kalau bekerja Yang pasti tuntutan itu ada. 
Tapi dari saya pribadi harus menampilkan yang terbaik, 
memberikan servis yang OK, pokoknya harus apapun keluh kesah 
yang dirasakan oleh ladies kalau dihadapan tamu harus tetap 
smile seolah beban itu hilang, jadi kalau sudah selesai ataupun 
sudah diluar menu terserah mereka kembali ke jati diri mereka 
yang sesungguhnya. Yang penting di dalam pekerjaan harus 
sesuai karakter yang diinginkan oleh perusahaan. Servis yang 
pasti ramah tamah ya, menyapa sama tamu, terus memberikan 
tamu yang terbaik, terus berarti kita kayak knowing the guest ya, 
kita harus mengetahui karakter tamu , kesukaan tamu, terus tamu 
itu maunya digimanain kita harus intinya dekat intim tapi tidak 
negatif. Jadi next kalau tamu kesitu lagi, kalau kita sudah 
memberikan sesuai harapan tamu, tamu pasti akan mencari ladies 
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yang sama. Jadi ga perlu namanya gonta-ganti ladies. Jadi biar 
menarik pelanggan juga. Banyak pemandu karoke yang sudah 
punya langganan tamu. (I6, No 2 )” 
 
Tuntutan bagi setiap wanita pemandu karoke dalam bersikap pada 
akhirnya akan berpihak kepada wanita pemandu karena sikap yang ramah 
yang diberikan wanita pemandu karoke kepada pelanggan akan membuat 
pelanggan berlangganan pada wanita pemandu tersebut. Sehingga wanita 
pemandu karoke akan memiliki pelanggan sendiri-sendiri sesuai dengan 
service yang mereka berikan kepada pelanggan. 
b. Motif Wanita Pemandu Karaoke 
Motif disini merupakan suatu alasan dari seorang wanita pemandu 
karaoke melakukan pengolahan kesan. Seorang wanita pemandu karaoke 
tidak begitu saja melakukan pengolahan kesan kalangan atau lingkungan 
tertentu jika tidak didasari oleh motif tertentu. Alasan masing-masing 
individu berbeda dalam melakukan pengolahan kesan sesuai dari 
kebutuhan masing-masing individu yang melakukan pengolahan kesan. 
Informan menyatakan bahwa melakukan pengolahan kesan ketika 
menjadi wanita pemandu karaoke karena ingin dilihat elegan dan biar 
tidak dilihat neko-neko, kondisi ini seperti hasil wawancara sebagai 
berikut: 
“Kebanyakan seperti itu mas, tapi ada juga yang tidak seperti itu. 
Misal kayak dewi itu, dia kan tidak seperti yang mas fikir itu. Dia 
murni pemandu karaoke tugasnya cuman nemanin nyanyi dan 
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minum, selain itu dia tidak mau. Dia tidak pernah aneh-aneh, 
penampilannya juga biasa tidak terlalu fulgar. ( I2, No 10 )” 
 
Penampilan ini dipilih dengan alasan biar terkesan biasa dan bukan 
hal-hal negatif yang muncul dari masyarakat. Sehingga ingin 
menampilkan yang sewajarnya seperti kebanyakan masyarakat lakukan.  
Selain penampilan elegan dan tertutup informan ini juga menunjukan 
sikap yang biasa di masyarakat, sehingga tidak terlihat sisi wanita 
pemandu karaoke. 
Berbeda dengan informan kedua, informan yang bernama dewi ini 
menunjukkan sisi feminim namun friendly. Bagi informan dewi, wanita 
pemandu karaoke itu tergantung pembawaan. Penampilan bukan menjadi 
satu-satunya alasan tamu memilihnya namun bagimana pembawaan diri 
sebagai wanita pemandu karoke lah yang lebih penting. Karena bagi dewi, 
situasi di dalam room dapat dibangun sesuai pembawaan wanita pemandu 
karaoke seperti kutipan wawancara berikut ini: 
“Iya mas, kalau aku dewe iku  gak terlalu feminim, seng gak 
terlalu arogan, gak terlalu fulgar, biasa wae meskipun pakaiane 
fulgar tapi ya biasa wae gak aneh-aneh gak rese gitu. Tapi 
pembawaan tamu iku tergantung pembawaan kita, lek kita 
pembawaannya diem tapi friendly ceria gitu tamu tetep ngikutnya 
kesitu.( I4, No 5 )” 
 
Sedangkan informan ketiga, justru profesinya sudah diketahui di 
dalam keluarga, namun informan ketiga tidak ingin menunjukan perilaku-
perilaku saat menjadi wanita pemandu karaoke dibawa pada situasi dan 
kondisi dalam keluarga. Bagi informan ketiga, apa yang dilakukan di 
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tempat kerja tidak harus dilakukan dirumah dan lebih memilih kos, seperti 
dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Sudah tahu mas dari awal, sebelum aku masuk kerja jadi 
pemandu karaoke iku awale aku di ajak temenku mas dan di 
kenalin papinya, terus aku bilang ke mama dan bapak awalnya 
aku ogak di setujui, kemuian aku depat terus-terusan , ahire aku di 
setujui, iya harus gimana lagi mas kebutuhan banyak dan harus 
bayar hutang. ( I3, No 10 ) ” 
 
“Iya ogak lah mas, lek aku sak omah malah mama khawatir karo 
aku, apa lagi pulangnya kan malam terus jam 2, dan setiap pulang 
kerja bauku alcohol sama ciyu. Mending ngekos mas bisa bebas, 
bangunku aja siang terus mas.( I3, No 13 )” 
 
Dalam pengelolaan kesan, motif seseorang melakukan suatu 
tindakan di dasarkan pada kesadaran diri dalam membentuk kesan yang 
akan diterima oleh orang lain, sehingga apa yang akan dilakukan harus di 
dasarkan pada cara berfikir yang rasional dan disadari oleh pelaku agar 
dalam pelaksaannya tidak mendapatkan penolakan atas kesan yang di 
inginkan oleh pelaku. Namun berbeda dengan informan kedua yang 
mengelola kesan dengan harus membagi kesan yang harus ditampilkan, 
seperti dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Tidak bisa mas, karena kebutuhan saya banyak sekali, terutama 
saya masih kuliah, untuk biaya kuliah saya banyak banget, dan 
saya juga bantu orang tua saya di kampung, saya juga punya 
adheg yang masih smp dan  butuh biaya banyak.( I2, No 6 )” 
 
Bagi informan dua, kesan yang ditampilkan dikarenakan statusnya 
sebagai seorang mahasiswa, dimana kesan yang harus ditunjukan saat 
bekerja masih mempertimbangkan statusnya sebagai seorang mahasiswa. 
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Sehingga pengelolaan motif kesan yang ditampilkan harus bisa sesuai 
porsinya sebagai seorang wanita pemandu karaoke dan seorang pelajar 
dimana tidak mengganggu salah satu ataupun keduanya. 
Profesionalisme menjadi salah satu alasan wanita pemandu 
karaoke dalam memilih kesan yang ditampilkan, motif dari setiap kesan 
yang ingin ditampilkan selalu berbeda seiring kebutuhan akan kesan yang 
diinginkan, bagi beberapa informan ingin terlihat sebagai wanita pemandu 
karaoke dihadapan orang lain, namun ada juga yang memang memilih 
untuk menutupi statusnya sebagai wanita pemandu karaoke. Baik karena 
alasan keluarga, status sebagai pelajar maupun karena memang menjaga 
privasi diri, seperti yang disampaikan informan ke empat dalam kutipan 
wawancara berikut ini: 
“Gak ngerti lah mas, aku di desaku iku dikenal cewek apik-apik 
yo, iyo ojok sampek ngerti aku kerjo nangkene, sampek ngerti gak 
ngerti aku kudung piye, hancur pastine aku. Kalau disini kan 
bebas. Kalau disana sopan santun kan di utamakan banget. Disini 
sopan santun juga tapi kan disini lebih bebaslah pokoknya. Kalau 
nyaman sih lebih nyaman usaha konter di sana. Anggepan orang 
orang kan juga enak kalau kayak gitu. Yang tahu ada beberapa 
orang tok. Ya temenku,dan adhegku tapi temen temen deket gitu 
dan keluarga itu cuman adhegku aja. ( I4, No 17 )” 
 
Sopan santun menjadi alasan utama informan keempat dalam 
melakukan motif kesan yang ingin disampaikan. Bagi informan keempat, 
sopan santun yang ditunjukan dapat memberikan kesan yang baik 
dihadapan orang lain, sehingga sopan santun dimana pun tempat tetap 
dijunjung demi mendapatkan kesan yang baik bagi orang lain. 
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c. Mental wanita pemandu karaoke 
Motif ini lah yang menjadi alasan kenapa wanita pemandu karaoke 
satu dengan yang lain selalu memberikan pembawaan yang berbeda-beda. 
Hal ini dikarenakan tipe dari masing-masing tamu yang hadir selalu 
berbeda-beda. Kondisinya bisa terbangun menjadi enak ketika 
pembawaanya bisa dibuat enak. Namun jika pembawaannya tidak baik 
biasanya juga muncul sesuatu yang tidak enak juga seperti kutipan 
wawancara berikut ini: 
“Gak popo mas, iya jelas mentalnya harus kuat sekuat baja. 
Soalnya kalau di sini kan ketemu tamu yang berbagai macam 
karakter, jadi nyiapin hati sama mental aja. Kebanyakan kan 
makan hati nih, tapi didepan pelanggan itu kan tetep harus ceria 
kita harus yang bisa memanjakan tamu lah istilahnya. Makan 
hatinya ya ada yang sejatinya mereka itu bener-bener  nggak suka 
mau 100% bekerja seperti ini. Mungkin karena alasan ekonomi,  
atau ada alasan lainlah yang  memaksa kita harus berkerja seperti 
ini. Tapi kebanyakan sih karna masalah ekonomi. Soalnya kalau 
ada yang lebih baik kenapa enggak. ( I1, No 8 )” 
 
“Karakter tamu macam- macam mas, ada yang rese, ada yang 
biasa aja yang friendly, terus ada yang dia itu cuma diem aja. Jadi 
kalo mereka ketemu sama pelanggan. Jadi ada yang cuma 
ngobrol-ngobrol aja. Yang di sini biasanya pada entertain 
(menghibur). ( I2, No 38)” 
 
Kondisi ini yang menjadi alasan para wanita pemandu karaoke 
harus selalu belajar membangun situasi dan kondisi yang baik bagi 
keduanya, baik tamu maupun diri mereka sendiri. Motif dari masing-
masing wanita pemandu karaoke dalam melakukan pengolahan kesan 
berbeda-beda antara wanita pemandu karaoke satu dengan wanita 
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pemandu karaoke yang lain dengan tamu yang satu dengan tamu yang 
lain. Tinggal bagaimana situasi dan kondisi terbangun dalam room 
karaoke. Karena banyak pelanggan yang rese atau menyebalkan saat di 
room. 
d. Presentasi Diri Wanita Pemandu Karaoke 
Dalam proses manajemen kesan  seseorang yang akan digunakan 
untuk menghadapi suatu lingkungan tertentu untuk mendapatkan respon 
yang diinginkan. Wanita pemandu karoke sering memunculkan kondisi 
yang bersifat berbeda untuk mendapatkan kesan yang diinginkan guna 
membangun kesan yang diharapkan oleh wanita pemandu karaoke seperti 
wawancara berikut: 
“Iku gampang berangkat iya pakek klambi biasa, jadine orang iku 
gak ngerti kalau aku iku koyok ngene iki kerjone,  terus nang tas 
bawa baju ganti, engko ganti nang tempat kerjaan, gampang 
masalah ngunukuwi lek nang lingkungan deso aku iya biasa wae, 
gak koyok nang kene, bedo yo. Banyak yang kayak gitu, hamper 
kabeh. ( I1, No 19 )” 
 
Kesan-kesan yang diharapkan wanita pemandu karaoke memang 
sangat menyesuaikan lingkungan masing-masing wanita pemandu 
karaoke, sehingga sangat situasional bagi tiap-tiap wanita pemandu 
karoke. Bagi beberapa wanita pemandu karaoke ciri bahasa tidak menjadi 
satu keharusan dan kekakuan dalam komunikasi melaikan sebagai kunci 
komunikasi dengan pelanggan. Terlebih pelanggan mayoritas merupakan 
orang jawa sehingga kesamaan budaya ini memudahkan wanita pemandu 
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karaoke dalam membangun komunikasi seperti kutipan wawancara berikut 
ini: 
“Perasaan aku iya kadang seneng kadang nelongso, namanya 
kerjo iya harus profesinal lah mas ngikut aturan yang ada, habis 
itu ya kita harus mikir bagaimana caranya kita bikin tertarik 
pelanggan. Habis itu sportif kerja juga. ( I2, No 4 )” 
 
“Soal bahasa tergantung tamunya sih, kebanyakan jawa kan kalau 
orang disekitar situ. Perilaku menyesuaikanlah, kalau tamunya 
agak rese gitu kita bikin supaya dia nggak terlalu rese. Caranya 
kita biasa aja tetep sopan dia mau ngomong apa kita diemin dulu, 
nanti kalau kita sama-sama ngikutin dia yang rese nanti malah dia 
tambah rese.( I4, No 24 )” 
 
Selain bahasa sebagai kunci dari komunikasi, bahasa juga menjadi 
ciri dalam menunjukkan kesan wanita pemandu karaoke dalam 
membangun keakraban dengan tamu. Bahasa menjadi ciri untuk 
memberikan kesan yang diinginkan. Walaupun demikian sebagai seorang 
wanita pemandu karaoke tetap harus memberikan penawaran kepada tamu 
demi memberikan kenyaman dalam berkomunikasi seperti kutipan 
wawancara berikut ini: 
“biasanya sih aku Tanya dari mana mas? terus aku ajak ngobrol-
ngobrol sambil kita pilihin lagu, kita tuang minuman yaudah kita 
ajak duet atau mau nyanyi duluan? Begitu mas. ( I4, No 25 )” 
 
“untuk bahasa biasa aja sih mas ndk ada masalah,biasanya 
bahasa indonesia dan bahasa jawa. Kalo aku nya kadang 
canggung kalau bahasa Indonesia, pasti kebanyakan bahasa jawa. 
Itu tergantung kitanya ya mas ya, kalau ada tamu yang rese ya 
setidaknya kita ambil hatinya biar nggak ada yang rese. Itu 
tergantung yang damping siapa, iya intinya kita sopan dan baik 
aja, professional kerjalah maskalau tamunya udah keterlaluan iya 
tinggal laporin kepapine, papinya biasanya yang ngadepi tamu 
yang udah kelewatan.( I5, No 22 )” 
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Kondisi ini dibangun untuk memberikan rasa nyaman tamu dalam 
menggunakan jasa wanita pemandu karaoke. Pada situasi semacam ini 
menjadi tantangan bagi wanita pemandu karaoke dalam menjamu para 
tamu. Sehingga persaingan antar wanita pemandu karaoke akan sangat 
terlihat dari komunikasi yang mereka bangun dengan para tamu. 
Dalam menjalin komunikasi, tidak terbatas dalam penggunaan 
Bahasa Indonesia, bahasa jawa namun bahasa inggris juga menjadi modal 
utama bagi wanita pemandu karaoke yang ingin mendapatkan tamu orang 
asing, seperti kutipan wawancara berikut:  
“Tidak sama sekali mas, kalau bahasa iyo biasane bahasa 
campuran bahasa Indonesia sama bahasa jawa. Gitu sih, oh iya 
mas kemaren pernah itu aku dapat tamu orang luar, ngomong 
pakek bahasa inggris, agak bingung, aku kan bahasa inggris 
masih belum bisa, tapi kemaren agak paham, enak banyak 
bercandanya dari pada nyanyi. ( I2, No 39 )” 
 
Bahasa Inggris menjadi salah satu simbol bagi kemampuan wanita 
pemandu karaoke. Tidak semua wanita pemandu karaoke dapat menguasai 
bahasa inggris. Mayoritas mayoritas hanya mampu menguasai  bahasa 
Indonesia dan bahasa jawa. Sehingga wanita pemandu karaoke yang 
menguasai bahasa inggris biasanya mendapatkan tamu-tamu yang dari 
luar negri. Penggunaan bahasa inggris menjadi ciri tersendiri bagi wanita 
pemandu karaoke dalam menjalin komunikasi dengan sesama wanita 
pemandu karaoke maupun dengan tamu-tamu. 
e. Prilaku Keagamaan Wanita Pemandu Karaoke 
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Setiap orang pastinya memiliki keyakinan sendiri-sendiri untuk 
beragama tidak juga sebagai wanita pemandu karaoke. Dari tempat 
karaoke tersebut setiap wanita pemandu karaoke itu memiliki atau status 
beragama ada juga yang beragama islam dan Kristen, kebanyakan  
beragama islam. Naman kebanyakan dari pemandu karaoke masih sangat 
minim tentang kesadaran melakukan perintah agama, seperti hasil kutipan 
wawancara berikut ini: 
“Nangkene gak tahu solat mas, najis lah template, aku nang kene 
paling sering ogak sadar mas, lek solat kan kudung sadar. ( I1, No 
30 )” 
 
Kesan yang ingin ditunjukkan sangat dipengaruhi oleh kondisi 
dengan kesan yang ditunjukan kepada masyarakat atau keluwarga di 
rumah. Kesan ini bertujuan untuk menutupi status sebagai wanita 
pemandu karaoke. Demi menjaga kondisi dilingkunganR&B karaoke, 
maka banyak kesan yang ditutupi untuk menunjukan kesan yang lebih 
baik pada pelanggan. 
2. Kondisi Keluwarga Wanita Pemandu Karaoke 
a. Kesan Yang Ingin di tampilkan Pada Orang Tua 
Dalam nenunjukan kesan yang ditampilkan di dalam keluarga, 
mayoritas wanita pemandu karaoke ingin menununjukan sisi sebagai 
keluarga yang biasa. Tidak ada kesan sebagai wanita pemandu karaoke 
yang ingin ditonjolkan. Di dalam keluarga, utamanya dihadapan orang tua 
wanita pemandu karaoke ingin menunjukan sisi sebagai anak yang biasa, 
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yang sewajarnya anak memiliki sisi sopan santun yang diajarkan oleh 
orang tua, serta tidak terlihat neko-neko. Seperti kutipan wawancara 
berikut ini: 
Gak ngerti lah mas, aku di desaku iku dikenal cewek apik-apik yo, 
iyo ojok sampek ngerti aku kerjo nangkene, sampek ngerti gak 
ngerti aku kudung piye, hancur pastine aku. Kalau disini kan 
bebas. Kalau disana sopan santun kan di utamakan banget. Disini 
sopan santun juga tapi kan disini lebih bebaslah pokoknya. Kalau 
nyaman sih lebih nyaman usaha konter di sana. Anggepan orang 
orang kan juga enak kalau kayak gitu. Yang tahu ada beberapa 
orang tok. Ya temenku,dan adhegku tapi temen temen deket gitu 
dan keluarga itu cuman adhegku aja. ( I4, No 17 ) 
 
Senada dengan apa yang di sampaikan informan pertama, sopan 
santun menjadi hal yang paling utama bagi informan keempat dalam 
menunjukkan sisi sebagai anak. Tidak menginginkan pandangan negatif 
dari masyarakat, informan 4 hanya ingin menunjukkan sisi sebagai anak 
yang berbakti kepada orang tua. Karena merasa sebagai anak, belum 
cukup membalas jasa orang tua yang telah membesarkan, seperti yang 
disampaikan dalam kutipan berikut ini: 
“Iya mas, karena aku di rumah iku biasa wae, seng prnting nang 
masyarakat di kenal apik lah, nang desaku aku sering banget ikut 
pengajian tiap hari kamis malam, kadang juga aku solat di masjid 
dekat rumah gitu. Seng penting wong tuaku seneng, maskipun aku 
Sebagai anak ijek kurang, ngasih wong tuo, berbakti karo wong 
tuo. Tapi sejauh iki wong tuoku onok roso bangga gitu mas. Ibarat 
iku dari segi perekonomian membantu. ( I4, No 18 ) “ 
 
Walaupun demikian wanita pemandu karaoke juga melihat dari sisi 
yang tidak disembunyikan dari siapapun termasuk dengan orang tua nya. 
Kesan yang biasa sebagai anak tetap dia pertahankan. Dimana informan 
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ketiga ini setelah bekerja maka akan menunjukkan diri nya yang apa 
adanya tanpa harus ada yang disembunyikan. Bagi informan ketiga, 
prinsip dari pekerjaan yang lebih utama. Informan ketiga sangat 
menjunjung profesionalisme, sehingga selepas peran dia sebagai wanita 
pemandu karaoke selesai maka akan kembali kepada diri dia di dalam 
keluarga, seperti kutipan wawancara berikut ini: 
“Sudah tahu mas dari awal, sebelum aku masuk kerja jadi 
pemandu karaoke iku awale aku di ajak temenku mas dan di 
kenalin papinya, terus aku bilang ke mama dan bapak awalnya 
aku ogak di setujui, kemuian aku depat terus-terusan , ahire aku di 
setujui, iya harus gimana lagi mas kebutuhan banyak dan harus 
bayar hutang, yang penting bisa jaga diri. ( I3, No 10 )” 
 
Kondisi keluarga yang berbeda-beda, memberikan perlakuan yang 
berbeda pada setiap wanita pemandu karaoke. Tidak semua wanita 
pemandi karaoke mendapatkan penolakan dalam keluarga tetapi juga tidak 
semua wanita pemandu karaoke mendapatkan dukungan dari keluarga. 
Namun bagaimana wanita pemandu karaoke dalam memberikan kesan 
kepada keluarga jauh lebih penting. 
b. Kesan Yang Ingin di tampilkan Pada Suami 
Kesan di dalam keluarga wanita pemandu karaoke yang sudah 
berstatus menikah merupakan kesan yang ingin ditunjukkan kepada 
pasangan. Pasangan dari setiap wanita pemandu karaoke yang berstatus 
menikah menunjukkan kesan selayakanya seorang istri. Kondisi ini untuk 
menjaga kondisi anak, karena sebagai seorang ibu ingin memberikan yang 
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terbaik kepada pasangan dan anak. Seperti dalam kutipan wawancara 
berikut ini: 
“Respon suami saya biasa saja, yang penting saya tidak 
melakukan hubungan intim sama orang lain selain suami saya 
sendiri. Saya saja sebelum nikah udah pacaran lama sama suami 
saya, jadi suami aku nerima aku apa adanya dan kalau saya di 
rumah kayak biasanya masak, suci baju, bersihin rumah kadang 
suami bantu saya.(I1, No 21)” 
 
Selain kondisi tersebut informan juga menjaga kondisi dengan 
menunjukkan kesan lain untuk menutupi dirinya yang sebagai seorang 
wanita pemandu karaoke. Kesan ditunjukkan demi menjaga kondisi agar 
tetap berjalan sesuai apa yang diingin kan informan. Baik secara 
berbicara, intonasi maupun perkataan. Seperti dalam kutipan wawancara 
berikut ini: 
“Saya buka toko kelontong mas di rumah, awal modalnya saya 
dapat dari pekerjaan ini menjadi pemandu karaoke dan di bantu 
suami saya, sebelumnya saya sudah nabung dan ahirnya bisa 
usaha sendiri. Masak saya harus jadi pemandu karaoke itu kan 
ndak mungkin karna saya sudah punya anak. Kalau anak saya 
tahu gimana kata anak saya nanti. (I1, No 16 )” 
 
Kesan yang ingin ditunjukkan kepada pasangan di pengaruhi oleh 
kondisi dengan kesan yang ditunjukkan kepada anak. Kesan ini di 
tunjukkan untuk menutupi status sebagai wanita pemandu karaoke. Demi 
menjaga kondisi dilingkungan keluwarga, maka banyak kesan yang 
ditutupi untuk menunjukkan kesan yang lebih baik. 
c. Prilaku Keagamaan di Keluwarga 
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Setiap orang pastinya memiliki keyakinan sendiri-sendiri untuk 
beragama tidak juga sebagai wanita pemandu karaoke. Dari tempat 
karaoke tersebut setiap wanita pemandu karaoke itu memiliki atau status 
beragama ada juga yang beragama islam dan Kristen, kebanyakan  
beragama islam. Naman kebanyakan dari pemandu karaoke masih sangat 
minim tentang kesadaran melakukan perintah agama, maskipun di 
lingkungan keluwarga ada yang masih ada kesadaran maskipun itu untuk 
menutupi pekerjaannya agar tidak ketahuan seperti hasil kutipan 
wawancara berikut ini: 
”Kalau lagi nganggur wae mas dan lagi pingin, tergantung mod 
lah, biyar ndk konangan kalau aku kerja jadi pemandu karaoke. ( 
I1, No 32 )” 
 
Kesan yang ingin ditunjukkan sangat dipengaruhi oleh kondisi, 
dengan kesan yang ditunjukkan kepada masyarakat atau keluwarga di 
rumah. Kesan ini bertujuan untuk menutupi status sebagai wanita 
pemandu karaoke. Demi menjaga kondisi dilingkungan R&B karaoke, 
maka banyak kesan yang ditutupi untuk menunjukan kesan yang lebih 
baik pada keluwarga. 
d. Kondisi Sosial 
a. Masyarakat Lingkungan Tempat Tinggal 
Kesan yang wanita pemandu karaoke ingin ditampilkan ketika 
berada dirumah adalah kesan yang sewajarnya ditampilkan sebagai 
remaja. Tidak ada sisi-sisi yang ingin ditonjolkan. Tetapi bagaimana dia 
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diterima itu jauh lebih penting, sehingga informan kedua menyampaikan 
bahwa di masyarakat ingin terlihat biasa, tidak inging dipandang sebelah 
mata. Seperti kutipan wawancara berikut ini: 
“Tidak tahu mas. Saya harab tidak tahu sama sekali, dan jangan 
sampek tahu. Aku di rumah itu biasa aja. Yang penting klau aku 
orangnya ga pernah minta, kalau aku selagi punya ya pasti aku 
kasih. ( I2, No 21 )” 
 
Senada dengan yang disampaikan informan pertama, informan ke 
empat ingin menunjukkan bagaimana dia diterima di masyarakat tanpa ada 
diskriminasi. Walaupun demikian informan keempat menyampaikan apa 
yang dia lakukan ketika di masyarakat, tetap menjadi bagian dari 
masyarakat dengan masih terlibat di kegiatan-kegiatan sosial di 
masyarakat baik sebagai anggota pengajian maupun kegiatan sosial 
lainnya. Keterbatasan waktu tidak menjadi alasan utama, namun pada saat 
dirumah infroman keempat tetap menjadi anggota masyarakat yang 
mingikuti apa yang berlaku di dalam masyarakat. Seperti yang 
disampaikan dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Iya mas, karena aku di rumah iku biasa wae, seng prnting nang 
masyarakat di kenal apik lah, nang desaku aku sering banget ikut 
pengajian tiap hari kamis malam, kadang juga aku solat di masjid 
dekat rumah gitu. Seng penting wong tuaku seneng, maskipun aku 
Sebagai anak ijek kurang, ngasih wong tuo, berbakti karo wong 
tuo. Tapi sejauh iki wong tuoku onok roso bangga gitu mas. Ibarat 
iku dari segi perekonomian membantu. (I4, No 18 )” 
 
Sisi sebagai perempuan yang baik juga ingin ditunjukan oleh 
informan keempat. Informan keempat ini tidak diketahui profesinya 
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sebagai wanita pemandu karaoke. Di masyarakat sekitarnya dia diketahui 
sebagai orang yang mempunya usaha sendiri yaitu konter sehingga 
informan keempat berusaha menutupi statusnya sebagai wanita pemandu 
karaoke. Di masyarakat informan keempat ini berusaha menutupi dengan 
menunjukan kesan sebagai perempuan yang memiliki kelakuan yang baik 
dengan harapan mendapatkan perlakuan dari masyarakat yang baik juga. 
Seperti kutipan wawancara berikut ini: 
“Gak ngerti lah mas, aku di desaku iku dikenal cewek apik-apik 
yo, iyo ojok sampek ngerti aku kerjo nangkene, sampek ngerti gak 
ngerti aku kudung piye, hancur pastine aku. Kalau disini kan 
bebas. Kalau disana sopan santun kan di utamakan banget. Disini 
sopan santun juga tapi kan disini lebih bebaslah pokoknya. Kalau 
nyaman sih lebih nyaman usaha konter di sana. Anggepan orang 
orang kan juga enak kalau kayak gitu. Yang tahu ada beberapa 
orang tok. Ya temenku,dan adhegku tapi temen temen deket gitu 
dan keluarga itu cuman adhegku aja. ( I4, No 17 )” 
 
Kesan di dalam masyarakat, mendorong para wanita pemandu 
karaoke menunujukkan sisi yang mereka harapkan. Masyarakat memiliki 
cara pandang yang sangat beragam, sehingga para wanita pemandu 
karaoke ingin menunjukkan sisi baik dari setiap kesan yang mereka 
tampilkan demi mendapatkan kesan yang mereka harapan. Seperti kutipan 
wawancara berikut ini: 
“Penyesalan sih pasti, semua itu tergantung niatnya mas, kalau 
niatnya mencari uang iya tidak ada penyesalan, kalau niatnya 
cuman ikut-ikutan  pastinya nyesel mas, intine iku tergantung niat, 
suamiku sendiri pernah bilang gini mas, kalau kamu ditempat 
kerja itu jadilah kamu seorang pekerja, kalau kamu dirumah 
jadilah kamu anak rumahan. Jadi saya bisa membawa aja. Kalau 
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pas dirumah saya nggak mungkin berpakaian seperti pas kerja. 
Intinya bisa menyesuaikan lah. ( I5, No 5 )” 
 
Bagi sebagain wanita pemandu karaoke justru ketika mampu 
menempatkan diri itu akan lebih enak penerimaan masyarakat atas dirinya. 
Masyarakat tidak akan memberikan penilaian yang berat atas dirinya, 
sehingga bagi informan ini prinsipnya adalah tempat dirimu ditempat yang 
semestinya, sehingga semua akan berjalan sebagai mana mestinya tanpa 
dibuat-buat dan tampat ada penilaian buruk atas dirinya. 
b. Masyarakat Sekitar Kos 
Kesan di sekitar kost merupakan kesan yang ingin ditampilkan 
wanita pemandu karaoke yang tidak tinggal dirumah melainkan tinggal di 
kost. Informan kedua memberikan alasan kesan yang ditampilkan saat 
dilingkungan kost. Informan kedua memiliki kehidupan di kost sehingga 
kesan yang ditampilkan diharapkan mampu memberikan penilain 
masyarakat sekitar kost yang baik pada dirinya. Walaupun demikian 
informan kedua menyampaikan bahwa masyarakat kost terlalu biasa, 
mereka tidak saling mencapuri urusan masing-masing penghuni kost, 
seperti dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Kalau di daerah kosku itu masyarakatnya cuek mas jadi saya 
juga kurang berbaur dengan masyarakat di daerah kos saya, apa 
lagi saya juga jarang di kos, apa lagi kalau masyarakat punya 
penilaian giama-gimana aku gak tahu mas, ada juga yang tahu 
saya mereka tahu saya kuliah dan kerja juga. (I2, No 22 )” 
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Sependapat dengan informan ketiga, informan ketiga ini ingin 
memberikan kesan yang tidak cewawakan atau terlalu urakan dengan 
ketawa yang terlalu keras atau ngobrol yang terlalu memperlihatkan 
cewak nakal. Informan ketiga ingin menunjukkan sisi dimana dia tidak 
terlihat sebagai perempuan pekerja malam. Pengennya tetap terlihat 
sebagai perempuan yang baik, seperti pada umumnya. Kondisi ini 
didukung dalam petikan wawancara berikut ini: 
“Wah lek tonggoku gak mudeng aku mas, masalahnya tidak ada 
cerita apa-apa, atau gossip, mungkin tahu mas, kalau di daerah 
kosku Biasa aja sih. Daerah kosku aja masyarakatnya cuek 
banget, Tapi yang penting ga terlalu kelihatan kalau kita itu kerja 
di dunia malam. Kalau kita yang terlalu fulgar, terlalu yang 
ngomongnya cewawakan.( I3, No 19 )” 
 
Kondisi lingkungan kost yang memiliki penghuni yang beragam, 
terkadang bisa memunculkan beragam pandangan. Walaupun demikian 
tidak semua tempat kost memiliki pandangan yang sama, informan kedua 
dan ketiga ini menyampaikan bagaiman lingkungan kost memiliki sisi 
individualisme yang tinggi bagi penghuninya sehingga tidak menjadi 
sebuah permasalah profesi sebagai wanita pemandu karaoke. 
c. Lingkungan Kampus 
Lingkungan kampus merupakan lingkungan yang di gunakan 
sebagai panggung belakang informan kedua. Pada lingkungan kampus, 
informan kedua memberikan kesan yang pengen terlihat sebagaimana 
layaknya seorang mahasiswi. Informan kedua mengatakan bahwa dia 
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berperilaku seperti itu karena ingin menjadi diri dia sendiri tanpa ada 
paksaan dan kekangan dari siapapun dan pengen terlihat sebagai 
mahasiswi yang biasa, seperti dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Aku biasa aja sih mas jadi diriku sendiri, gak yang gimana 
gimana jadi ga menonjolkan apa yang lebih dari aku. Mungkin 
kalau kerja malam kan lebih tuh hasilnya tapi ga dilihatkan. Biar 
orang tu mandangnya yaudah itulah aku ( I2, No 24 )” 
 
informan kedua mengatakan bahwa dia ingin menjadi mahasiswa 
yang terlihat mandiri dan supel dihadapan siapa aja termasuk dihadapan 
dosen. Sehingga pengen menunjukkan kesan sebagai seorang mahasiswa 
yang baik dengan tidak menunjukkan sisi sebagai perempuan malam yang 
terlihat mencolok dandanan dan yang lain-lainnya, seperti hasil 
wawancara berikut ini: 
“Iya mas aku di kampus sama temen-temen di kenal cewek yang 
mandiri, friendly, banyak banget temen dikampus sama dosen 
dosen juga, ceria. Bukannya sombong kenyataannya begitu mas.( 
I2, No 26 )” 
 
Dalam dunia pendidikan banyak yang memandang sudah sesuatu 
hal yang biasa dengan beragam profesi, namun walaupun demikian masih 
banyak sisi yang terkadang tidak serta merta harus ditampilkan sehingga 
lebih bisa menempatkan dimana mereka bangun persepsi orang lain. 
Walaupun demikian, sisi kesan juga ingin ditampilkan dengan 
teman-teman di kampus. Banyak teman di kampus yang beragam sehingga 
kesan yang juga ingin ditampilkan dengan teman karena informan kedua 
ingin mendapatkan penghargaan dari sesama mahasiswa. Sebagai 
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mahasiswa informan kedua tidak ingin dipandang negatif karena kerja 
malam, sehingga pengen menunjukkan kesan sebagai seseorang yang 
dihargai dan diterima di lingkungan kampus seperti kutipan wawancara 
berikut ini: 
“Kayaknya tidak sih mas, aku di kampus kan sama temen-temen di 
kenal pekerja keras maskipun aku ngaku kerjanya menjadi 
karyawan yaitu kasir  biyar mereka bisa hargai orang walau 
dimanapun tempatnya mau kerja malam, mau di kampus, mau di 
masyarakat kan orang itu sendiri yang bikin image dirinya sendiri 
kan. Karena kebanyakan diremehin ya kalau kerja malam. Kerja 
malam biasanya dianggap negative.( I2, No 31 )” 
 
Pandangan diatas didukung oleh pandangan informan kedua, 
dimana mereka tidak ingin terlihat profesi sekarang sebagai wanita 
pemandu karaoke. Wanita pemandu karaoke sekarang tidak serta merta 
selamanya menjadi profesi, sehingga informan kedua ingin memberikan 
kesan yang baik. informan kedua ingin seperti mahasiswa pada umumnya, 
dimana pendidikan dijadikan cita-cita untuk masa depan yang lebih baik, 
seperti yang disampaikan dalam petikan wawancara berikut ini: 
“Kebanyakan yang aku rasakan itu sedih mas tidak ada senangnya 
sama sekali. Karena kita hidup kan ga cuma disaat ini juga kita 
punya masa depan dan di masa depan kita membangun sebuah 
keluarga, seburuk apapun masa lalu kita kan nggak perlu dibawa 
sampai ke masa depan kita gitu. Kalau masa depan bisa lebih baik 
ya pertahankan itu. ( I2, No 5 )” 
 
Sebagai seseorang yang menyandang orang-orang berpendidikan, 
informan kelima, memiliki cara pandang yang tidak jauh berbeda dengan 
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mahasiswa yang lain. Mereka beranggapan bahwa pendidikan tetap harus 
diutamakan demi kehidupan yang lebih baik di masa depan. 
Dalam menjalankan profesi sebagai wanita pemandu karoke, R&B 
karaoke memiliki standart operational prosedur ( SOP ) dalam 
pelayanannya termasuk dalam mengatur wanita pemandu karaoke untuk 
menyambut dan menemani customer. Standart wanita pemandu karaoke 
dalam melayani tamu sudah disampaikan diawal saat diterima menjadi 
wanita pemandu karaoke dan tetap berlaku setiap berada ditempat kerja 
seperti yang disampaikan papi atau coordinator wanita pemandu karaoke 
dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Sop nya sama sih menurut aku kalo sama standart karaoke-
karaoke yang lainnya. Hampir sama. Mungkin sop ku yang di 
R&B karaoke sama yang di karaokeku dulu hampir 100% sama. 
Seperti kedisiplinan waktu, berangkat jam berapa, pulang jam 
berapa, harus servis tamu itu caranya bagaimana terus cara 
bermake up, memakai uniform sesuai style nya jadi nggak yang 
asall2an gitu hlo. Jadi biar kelihatannya LC ditata biar kelihatan 
elegan dimata tamu. Untuk ketentuan make up sih nggak yang 
terlalu menor sih ya. Jadi natural tapi tetap terlihat cantik. Terus 
untuk dresscode sih kita ada beberapa model yang sama, Cuma 
untuk beberapa hari ada beberapa dresscode kita modelnya bebas 
tapi warnanya sama. Nggak harus seksi, yang penting kelihatan 
elegan. Maksudnya kita kan membikin karaoke bukan karaoke 
yang buat orang rewo rewo maksudnya buat orang2 yang bener2 
pengennya karaoke ditemani mbak mbak cantik bukan yang 
berkaraoke berniatan yang jelek karena lc nya yang fulgar. Kita 
menuntut lc untuk tampil yang cantik dan elegan. ( I5, No 7 )” 
 
Standart operational prosedur ini berlaku bagi semua wanita 
pemandu karaoke selama masih bekerja di R&B Karaoke. Standart ini 
sudah disampaikan saat diawal diterima bekerja di R&B Karaoke dan 
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masih tetap akan berlaku selama orang tersebut masih tetap menjadi 
wanita pemandu karaoke di R&B karaoke. 
d. Tempat Nongkrong 
Lingkungan tempat nongkrong merupakan lingkungan wanita 
pemandu karaoke dalam bersosialisasi diluar profesinya. Wanita pemandu 
karaoke memiliki peran luar yang sangat beragam sehingga kesan yang 
disampaikan pun sangat beragam. Kesan yang ingin ditampilkan sesuai 
dengan yang wanita pemandu karaoke ingin tampilkan. Bagi informan ke 
lima kesan yang ditampilkan bisa di buat oleh orang itu sendiri mau 
kemana kesan itu dibuat maka ternggantu yang memainkan, kalau bagi 
informan kelima kesan bisa dibuat melalui kata-kata, sehingga mau seperti 
apapun tinggal kata-kata nya, seperti hasil kutipan wawancara berikut ini: 
“Pastinya jaga sikap lah mas. Yang di tunjukkan yang bagus-
bagus tok, Karena dari penampilan dan dari kata kata kan bisa 
dibangun juga. Mungkin kita lagi nongkrong didepan umum 
dengan kata-kata kita saat kita bekerja dengan kata2 yang 
sefulgar itu kan nggak mungkin, di dengar kan ndk enak mas, yang 
penting jaga sikap dan bisa membatasi diri, itu aja sih mas. ( I5, 
No 29 )” 
 
Berbeda dengan informan kelima, informan kedua ini justru 
menunjukan sisi apa adanya tanpa ada yang ditutupi saat bersama teman 
nongkrongnya. Disisi lain informan kedua ini juga menunjukkan sisi 
berbeda saat dengan temen kampus, dimana kesan baik tetap ingin terlihat 
dengan temen kampus, namun tetap jadi diri sendiri saat dengan teman 
nongkrong. Kondisi ini tercermin dari hasil petikan wawancara berikut ini: 
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“Iya ndk lah mas. kalau aku nongkrong sama temen-temen biasa 
aja tapi tetep high. Kalau sama teman kampus ga ngrokok. Tapi 
kalau sama anak-anak malam ya ngrokok. Tapi sebenarnya 
ngrokok itu tergantung mood ku, karena aku ga terlalu perokok 
berat. (I2, No 33 )” 
 
Kondisi yang sama juga disampaikan informan ketiga, dimana 
informan ketiga tidak menutup-nutupi perilakunya saat bersama dengan 
teman nongkrongnya. Baginya karakter tidak bisa dirubah, dia tetap 
seperti itu adanya. Tidak ada sisi yang harus dirubah atau ditutupi, 
karakter pendian tidak bisa dirubah seperti apapun. Kalaupun karakter 
rewo ya tetap akan menjadi karakter rewo saat bersama teman-temannya. 
Rewo biasanya merupakan istilah untuk mengungkapkan jiwa seseorang 
yang mengambil sikap hidup tanpa aturan atau bebas. Bagi informan 
ketiga ini, saat bersama teman-teman lah dia mendapatkan jati dirinya 
yang sesungguhnya seperti kutipan wawancara berikut ini: 
“Kalau aku sih biasa aja mas. Kalau pendiemnya sama, emang 
asli pendiam kalau belum kena minuman keras. Manja, berisik, 
ngamuk. Saya mabuk ga mabuk sama aja. Rewo kalau udah kelar, 
enggak pas di room udah beda lagi critanya. ( I3, No 27 )” 
 
Lingkungan teman nongkrong memang tempat seseorang bisa 
mengeluarkan apapun. Karena pada umumnya kenyamanan justru 
ditemukan dengan teman-teman nongkrong. Di tempat nongkrong orang 
tidak harus memandang kedudukan, jabatan maupun pendidikan. 
Ditempat nongkrong semua orang sama tanpa ada perlakuan yang 
berbeda. 
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e. Prilaku Kaagamman di Masyarakat 
Setiap orang pastinya memiliki keyakinan sendiri-sendiri untuk 
beragama tidak juga sebagai wanita pemandu karaoke. Dari tempat 
karaoke tersebut setiap wanita pemandu karaoke itu memiliki atau status 
beragama ada juga yang beragama islam dan Kristen, kebanyakan  
beragama islam. Naman kebanyakan dari pemandu karaoke masih sangat 
minim tentang kesadaran melakukan perintah agama, maskipun di 
lingkungan keluwarga ada yang masih ada kesadaran maskipun itu untuk 
menutupi pekerjaannya agar tidak ketahuan seperti hasil kutipan 
wawancara berikut ini: 
“Sering mas tiap hari minggu pagi ke gereja untuk beribadah, 
sudah kewajiban itu cuman satu minggu sekali aja. (I2, No 41 )” 
 
Kesan yang ingin ditunjukkan sangat dipengaruhi oleh kondisi, 
dengan kesan yang ditunjukan kepada masyarakat atau keluwarga di 
rumah. Kesan ini bertujuan untuk menutupi status sebagai wanita 
pemandu karaoke. Demi menjaga kondisi dilingkungan R&B karaoke, 
maka banyak kesan yang ditutupi untuk menunjukan kesan yang lebih 
baik pada masyarakat. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Pemandu karaoke disadari atupun tidak, ada dalam realitas kehidupan sosial 
kita. Dalam sisi kehidupan sosialnya, seorang pemandu karaoke senantiasa 
terlibat dalam aktivitas komunikasi dan interaksi dengan dunia sekelilingnya, 
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seorang pemandu karaoke saat bekerja di room karaoke dengan menggunakan 
kostum yang sexy, glamour bahkan agak terbuka dilengkapi dengan polesan make 
up yang sedikit menor demi mendukung penampilan, mereka pun dituntut untuk 
lebih centil dan energik. 
Pemandu karaoke bertugas untuk menemani, memandu, menghibur, dan 
menyediakan dan menyiapkan musik yang akan dinyanyikan oleh para konsumen 
karaoke. Sebagai wanita pemandu karaoke harus membuar pelanggan puas dan 
memanjakan pelangganya agar suatau saat jika pelanggan kembali ke tempat 
karaoke agar memilihnya untuk job. 
Menurut (Tasmara. 2002 : 27) kerja adalah suatu usaha yang dilakukan 
seseorang baik sendiri atau bersama orang lain, untuk memproduksi suatu 
komoditi atau memberikan jasa. Sedangkan menurut Enizar Kerja adalah segala 
aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu 
(jasmani dan rohani) dan di dalam mencapai tujuannya tersebut dia berupaya 
dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagai 
bukti pengabdian dirinya kepada Allah SWT.  
 
setelah menjadi wanita pemandu karaoke, mereka memeliki peran sendiri 
untuk melakukan sesuatuhal. ada juga wanita pemandu karaoke yang susdah 
mandiri dalam maksud tidak menggantungkan sepenuhnya untuk bekerja menjadi 
wanita pemandu karaoke, selain menjadi pemandu karaoke ada beberapa 
pemandu wanita pemandu karaoke yang memiliki usaha sendiri, mereka aktif di 
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masyarkat dan keagamaan agar bisa menutupi identitas sehingga wanita pemandu 
karaoke sangat pintar untuk menyesuaikan keadaan. 
Dengan demikian deskripsi adalah suatu upaya untuk menjelaskan peran 
seseorang dari luar orang itu, yaitu organisasi, sedangkan dari dalam yaitu dari 
setiap orang yang berada pada peran yang telah ditentukan dituntut pula adanya 
kemampuan dan kemauan untuk mengerti akan peran yang didudukinya. 
(Robbins, 1990 : 76) 
Dari teori tersebut sesuai dengan kondisi yang terdapat di R&B karaoke 
Surakarta, dibalik profesinalitas wanita pemandu karaoke memiliki perannya 
sendiri yaitu pangung depan dan pangung belakang, mulai dari latar belakang dan 
status wanita pemandu karaoke baik itu sebagai seorang istri, double job, 
mahasiswa, dan pyur (pemandu karaoke). Setiap orang mempunyai pandangan 
atau nilai sendiri mengenai pemandu karaoke ada yang menilai positif dan 
negative, kebanyakan menilai negativ. Di karenakan penampilannya dan tuntutan 
kerjanya yang selalu minum, identik dengan seks. Yang masyarakat kebanyakan 
menilai negativ. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah di paparkan 
di atas, yaitu mengenai fenomeda karier wanita pemandu karaoke. Baik secara 
teoristis maupun hasil pengamatan dan temuan lapangan penelitian, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Disini peneliti sedikit bisa mengungkapkan sisi lain yang positif dari 
pemandu karaoke, tidak semuanya pemandu karaoke itu bekerja sepenuhnya 
menjadi pemandu karaoke. Peneliti menemukan beberapa penemuan yang 
unik dari wanita pemandu karaoke di R&B karaoke, ada empat kategori yang 
peneliti temukan di antaranya : 
a. Kondisi psikologi wanita pemandu karaoke 
1) Kesan yang ingin di tampilkan 
2) Motif Wanita Pemandu Karaoke 
3) Mental Wanita Pemandu Karaoke 
4) Presentasi Diri Wanita Pemandu Karaoke 
5) Prilaku Keagamaan Wanita Pemandu Karaoke 
b. Kondisi Keluwarga Wanita Pemandu Karaoke 
1) Kesan Yang Ingin Ditampilkan Pada Orang Tua 
2) Kesan Yang Ingin di Tampilkan Pada Suami 
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3) Prilaku Keagamaan Pada Keluwarga 
c. Kondisi Sosial 
1) Masyarakat Lingkungan Tempat Tinggal 
2) Masyarakat Sekitar Kos 
3) Lingkungan Kampus 
4) Tempat Nongkrong 
5) Prilaku Keagamaan di Masyarakat 
Dibalik profesionalitas wanita pemandu karaoke, mereka memiliki sisi 
yang berbeda mulai dari Latar belakang status dan peran masing-masing 
wanita pemandu karaoke yang berbeda-beda. Saat berada di tempat karaoke 
seorang wanita pemandu karaoke di aktualisasikan ketika mereka sedang 
menjalankan profesi sebagai wanita pemandu karaoke. Sedangkan di luwar 
karaoke ditunjukan dalam perilaku keseharian dengan keluarga maupun 
masyarakat dengan berbagai aktualisasinya, baik sebagai orang tua, anak, istri 
maupun mahasiswa. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian, peneliti menyadari akan adanya keterbatasan baik 
dalam penelitian maupun penulisan. Keterbatasan yang dialami peneliti 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
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1. Peneliti kurang mampu memahami bahasa yang digunakan oleh subyek, 
begitu juga denngan subyek yang kurang paham dengan beberapa 
pertanyaan yang peneliti ajukan. 
2. Kemampuan peneliti dalam menerapkan metode wawancara, sehingga 
saat proses wawancara peneliti kurang mampu mengembangkan 
pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam kepada subyek. 
3. Peneliti kurang mampu mengelola kata-kata dalam penulisan penelitian. 
Dengan segala keterbatasan inilah peneliti mengharabkan kritikan 
serta saran yang bersifat membangun dari para pembaca. Hal ini sangat 
membantu peneliti dalam mengadakan penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
C. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang 
dapat diberikan, antara lain: 
1. Dalam penuliusan skribsi ini belum begitu sempurna untuk dapat 
digunakan kajian fenomena karier wanita pemandu karaoke, karena bagi 
pembaca yang ingin mengetahui dunia kerja wanita pemandu karaoke 
penulis menyarankan lebih menggali melalui sumber-sumber lain yang 
lebih pasti. Karena penulis hanya melaksanakan penelitian lapangan di 
R&B karaoke Surakarta. 
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2. Bagi wanita pemandu karaoke yang sudah memiliki usaha sendiri 
diharabkan mampu untuk melepas pekerjaan menjadi wanita pemandu 
karaoke. 
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Panduan Wawancara 
 
Papi dan pimpinan R&B Karaoke 
1. Saudara sudah bekerja disini berapa lama? 
2. Menurut saudara apa itu pemandu karaoke? 
3. Apa pandangan masyarakat tentang pemandu karaoke? 
4. Ngapain aja pekerjaan pemandu karaoke itu? 
5. Kenapa di tempat karaoke ini harus ada wanita pemandu karaoke? 
6. Apa pernah terjadi permasalahan antar pemandu karaoke? 
7. Yang saudara tahu tentang wanita pemandu karaoke itu memilih pekerjaan 
seperti ini? 
8. Menutut yang saudara tahu menjadi wanita pemandu karaoke itu apa kah 
pekerjaan utama atau sampingan? 
Pemandu karaoke 
1. Sudah berapa lama anda bekerja sepabagai wanita pemandu karaoke? 
2. Menurut mbak sendiri pemandu karaoke itu apa? 
3. Gimana perasaan anda menjadi pemandu karaoke? 
4. Ngapain aja pekerjaan menjadi pemandu karaoke itu? 
5. Alasan apa anda memilih kerja menjadi karaoke? 
6. Apakah pekerjaan menjadi wanita pemandu karaoke itu pekerjaan utama? 
7. Bagai mana pandangan keluwarga anda untuk pekerjaan menjadi pemandu 
karaoke? 
8. Apa masyarakat didaerah rumah saudara tahu tentang pekerjaan anda? 
9. Pernah terfikir tidak untuk meninggalkan pekerjaan menjadi pemandukaraoke 
dan bekerja yang lain? 
10. Ada tidak permasalahan sesama pemandu karaoke? 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Informan 1 
 
Nama : Hasna    Hari/Tanggal : Kamis, 10 Mey 2018 
Agama : Islam     Pukul  : 14.30-15.00 
Umur : 25 tahun    Lokasi  : R&B Karaoke 
Status : Sudah Menikah 
Rumah : Boyolali 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Wanita Pemandu Karaoke 
1 Ma’af menganguu waktunya 
mbk. 
Gak apa-apa mas. Apa yang bisa aku 
bantu mas. Langsung intinya aja 
2 Iya mbak.. saya mau 
mewawancarai mbk 
Iya silahkan, langsung intiya aja 
3 Sudah berapa lama anda bekerja 
sepabagai wanita pemandu 
karaoke? 
Saya kerja kerja menjadi pemandu 
karaoke udah lama mas, paling 3 tahunan 
lah lek gaksalah mas 
4 Menurut mbak sendiri pemandu 
karaoke itu apa? 
Apa iya mas, pemandu karaoke itu 
mencari uang untuk tambahan hidup, 
kadang di pandang orang remeh, tapi lek 
menurutku pemandu karaoke iku kerjae 
podo koyo wong-wong liyo, intine gawe 
gulek duwek lah gawe tambahan urep. 
Pokok e ngunu  
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5 Gimana perasaan anda menjadi 
pemandu karaoke? 
Perasaan saya kadang senang kadang 
sedih mas. Semua pekerjaan pasti gitu 
mas, ada senangnya dan ada sedihnya, 
namanya tuntukan kerja kan harus di ikuti 
mas biayar kerjanya profesional 
6 Senengnya kayak gimana mbk 
dan nelongsonya kayak gimana 
bisa mbk jelaskan? 
Senengnya itu paling jelas dapet uang 
mas, seneng-seneng, dan ngelepas stres, 
biyar tidak banyak pikiran 
7 Kalau nelongsonya mbk? Nelongsone iku iyo, ono wae masalah 
karo konco cuman masalahe iku sepele iso 
dadi gede, masalah karo tamu, Kadang 
aku mikir ada juga masalah di 
keluwargaku, pokoknya ada aja masalah 
8 Sabar iya mbk, ma’af 
sebelumnya tanya seperti ini, 
ooiya mbak mau Tanya bekerj 
amenjadi pemandu karaoke itu 
susah iya ternyata apa lagi 
menghadapi tamu yang berbagai 
macam karakter seperti itu mbak 
harus gimana? 
Gak popo mas, iya jelas mentalnya harus 
kuat sekuat baja. Soalnya kalau di sini kan 
ketemu tamu yang berbagai macam 
karakter, jadi nyiapin hati sama mental 
aja. Kebanyakan kan makan hati nih, tapi 
didepan pelanggan itu kan tetep harus 
ceria kita harus yang bisa memanjakan 
tamu lah istilahnya. Makan hatinya ya ada 
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yang sejatinya mereka itu bener-bener  
nggak suka mau 100% bekerja seperti ini. 
Mungkin karena alasan ekonomi,  atau 
ada alasan lainlah yang  memaksa kita 
harus berkerja seperti ini. Tapi 
kebanyakan sih karna masalah ekonomi. 
Soalnya kalau ada yang lebih baik kenapa 
enggak.  
9 Iya sih mbk, ma’af sebelumnya. 
Ngapain aja pekerjaan menjadi 
pemandu karaoke itu? 
Sebenarnya pekerjaan pemandu karaoke 
iku cuman nemenin tamu nyanyi, milihin 
lagu, dan joget. Kadang juga tamunya 
nakal kebanyakan itu yang bikin aku 
marah. 
10 Tamunya nakalnya seperti apa 
mbk kalau boleh tahu? 
Iya tamunya suka pegang-pegang seperti 
itu mas. Pokoknya seperti itu, masak iya 
tak bilangin, mas kan udah tahu sendiri 
11 Iya mbk paham. Kalau di pegang 
seperti itu bukannya udah dari 
pekerjaan mbk? 
Iya beda mas, pekerjaan pemandu karaoke 
itu Cuma nemenin tamu nyanyi, joget, dan 
minum itu aja, kalau pegang-pegang 
seperti itu di luwar itu, kalau pingin 
pegang iya bayar mas, tapi aku pilih-pilih 
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orangnya. 
12 Pilih-pilih orang gimana 
maksudnya mbk? 
Aku pilih orang iya terutama banyak uang 
dan tidak jelek banget.. kalau banyak uang 
dan jelek banget, terus tidak masuk 
kriteria aku, ndk tak pilih mas 
13 Seperti itu iya mbk, alasan mbk 
memilih menjadi pemandu 
karaoke itu apa mbk? 
Alasan saya banyak mas.. terutama karna 
kebutuhan dan dapet uangnya itu cepat, 
aku masuk jadi pemandu karaoke itu 
awalnya di ajak temen terus di kenalin 
sama papi di nuansa ini. Terus aku joba 
enak juga kerjanya tapi iya harus kuat 
mentalku mas. 
14 Apakah pekerjaan menjadi 
wanita pemandu karaoke itu 
pekerjaan utama mbk? 
Dulunya pekerjaan utama saya menjadi 
pemandu karaoke semenjak saya udah 
nikah sama suami saya sekarang saya 
lebih fokus ke usaha mas. Bisa di bilang 
pekerjaan untuk pemandu karaoke itu 
pekerjaan sampingan 
15 Berarti mbk punya usaha sendiri 
selain menjadi pemandu 
karaoke? 
Iya mas saya punya usaha sendiri di 
rumah sama suami saya dan anak saya 
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16 Kalau boleh tahu pekerjaan apa 
mbk selain menjadi pemandu 
karaoke? 
Saya buka toko kelontong mas di rumah, 
awal modalnya saya dapat dari pekerjaan 
ini menjadi pemandu karaoke dan di bantu 
suami saya, sebelumnya saya sudah 
nabung dan ahirnya bisa usaha sendiri. 
Masak saya harus jadi pemandu karaoke 
itu kan ndak mungkin karna saya sudah 
punya anak. Kalau anak saya tahu gimana 
kata anak saya nanti. 
17 Bagai mana pandangan 
keluwarga anda untuk pekerjaan 
menjadi pemandu karaoke? 
Pandangan keluwarga saya pastinya jelek-
jelek mas lha wong keluwarga saya tidak 
tahu mas yang tahu cuman suami saya. 
Kalau keluwarga saya tahu bisa mati aku 
mas. Bisa-bisa di usir dari rumah aku dan 
tidak di anggap lagi. 
18 Sebelumnya keluwarga mbak 
tidak tahu sebelum mbk nikah 
sama suami mbak yang 
sekarang? 
Tidak tahu mas, dulu alasan saya kerjanya 
hotel bagian administrasi gitu mas sama 
keluwarga saya. Rumah saya kan jauh 
mas di boyolali yang penting Sekarang 
keluwarga saya tahunya saya buka toko 
kelontong jadi aman. 
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19 Gimana cara mbak biyar tidak 
ketahuan kalau pas berangkat 
kerja di karaoke kan bajunya 
terbuka banget itu? 
Iku gampang berangkat iya pakek klambi 
biasa, jadine orang iku gak ngerti kalau 
aku iku koyok ngene iki kerjone,  terus 
nang tas bawa baju ganti, engko ganti 
nang tempat kerjaan, gampang masalah 
ngunukuwi 
lek nang lingkungan deso aku iya biasa 
wae, gak koyok nang kene, bedo yo. 
Banyak yang kayak gitu, hamper kabeh 
20 Apa masyarakat didaerah rumah 
saudara tahu tentang pekerjaan 
anda sebagai pemandu karaoke? 
Tetangga saya tidak tahu mas, jangan 
sampai tahu. Pekerjaan ini rahasia saya 
dan suami saya. 
21 Respon suami mbk. Kalau mbk 
kerja sebagai pemandu karaoke 
itu gimana? 
Respon suami saya biasa saja, yang 
penting saya tidak melakukan hubungan 
intim sama orang lain selain suami saya 
sendiri. Saya saja sebelum nikah udah 
pacaran lama sama suami saya, jadi suami 
aku nerima aku apa adanya dan kalau saya 
di rumah kayak biasanya masak, suci baju, 
bersihin rumah kadang suami bantu saya. 
22 Pernah terfikir tidak untuk Pernah mas saya berfikir untuk ninggalin 
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meninggalkan pekerjaan menjadi 
pemandukaraoke dan bekerja 
yang lain? 
pekerjaan ini (pemandu karaoke) ini 
masih saya rencanakan untuk ninggalain 
pekerjaan ini. Dan fokus sama pekerjaan 
di rumah, pekerjaan ini mulai saya 
kurangi kok mas. Kalau ada panggilan 
saya datang kalau tidak ada panggilan 
saya tidak datang. 
23 Maksud mbak menjadi freelen? Iya mas, pekerjaan itu kan cuman 
sampingan aja, biasanya saya di hubungi 
sama pelanggan tamu saja. Kalau kerja 
saya sih seminggu tiga kali mas. Lumayan 
lah tambahan modal usaha dagang. 
24 Ada tidak permasalahan sesama 
pemandu karaoke? 
Ada mas. Lumayan sering sih 
25 Permasalahan seperti apa itu mas Biasanya iri-irian mas kadang juga 
rebutan tamu. Paling sering sih iri-irian 
pernah itu saya sendiri do komplain sama 
si X kok selalu dia yg dapet job aku 
jobnya dikit.. itu kan selera tamunya 
sendiri kan mas, masalah seperti itu kan 
bukan saya yang salah, si X yang salah 
118 
 
 
 
itu, salah sendiri kurang cantik. Kadang 
juga sampek berantem itu mas, untuk saja 
pas lagi mabuk itu,, sampai ndk mabuk 
udah habis dianya. 
26 Selain permasalahan itu tidak 
ada mbk? 
Biasanya dari tamunya juga sih mas 
terlalu agresif, aku kan tidak suka. Pernah 
itu aku pukul tamunya, udah jelek, kere 
lagi, aku kensel aja, dia pegang-pegang itu 
berani bayar berapa ke aku. 
27 Untuk menyelesaikan masalah 
seperti itu gimana mbak? 
Iya aku minta close aja mas dan aku 
laporin ke papi udah selesai 
28 Mbak kan sudah punya 
keluwarga dan punya anak juga. 
Apa mbak juga mendidik anak 
sendiri dengan ilmu agama? 
Iya jelas mas, iyo sitik-sitik tak ajarain 
ngaji nangomah, solat, poso 
29 Mbak di rumah juga solat dan 
ngaji? 
Iya mas tapi iyo ijek bolong-bolong gak 
iso penuh 
30 Kalau di tempat kerja kayak gini 
mbk solat tidak? 
Nangkene gak tahu solat mas, najis lah 
template, aku nang kene paling sering 
ogak sadar mas, lek solat kan kudung 
sadar 
119 
 
 
 
31 Puasa romadhon, puasa ndk 
mbak? 
Akeh gak posone, aku puasa bangunnya 
siang terus iyo mas, masalahnya malem 
klewer aku. 
32 Bagai mana anda menjalankan 
kewajiban sebagai orang 
beragama? 
Kalau lagi nganggur wae mas dan lagi 
pingin, tergantung mod lah, biyar ndk 
konangan kalau aku kerja jadi pemandu 
karaoke 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Informan 2 
 
Nama : Ani     Hari/Tanggal : Jumat, 11 mey 2018 
Agama : Kristen    Pukul  : 18.30-19.30 
Umur : 22 tahun    Lokasi  : R&B Karaoke 
Status : Mahasiswi 
Rumah : Sragen 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Wanita Pemandu Karaoke 
1 Terimasih mbk udah nyempetin 
waktu buwat saya 
Iya mas. Langsung aja iya mas selak 
tamuku tekan 
2 Iya mbk. Kalau boleh tahu mbk 
sudah bekerja menjadi pemandu 
karaoke sudah berapa lama mbk? 
Masih baru sih mas palingan setahun 
setengah 
3 Menurut mbak sendiri menjadi Menurut aku sih pekerjaannya seneng-
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pekerja wanita pemandu karaoke 
itu apa sih? 
seneng aja dan dapat uang cepat, gitu aja 
sih mas. Kalau pekerjaan yang lain lama 
gajinya dan gajinya tidak banyak. 
Pekerjaan yang bisa menghilangkan stres. 
4 Gimana perasaan anda menjadi 
pemandu karaoke? Dalam 
maksud senang atau sedih 
Perasaan aku iya kadang seneng kadang 
nelongso, namanya kerjo iya harus 
profesinal lah mas ngikut aturan yang 
ada, habis itu ya kita harus mikir 
bagaimana caranya kita bikin tertarik 
pelanggan. Habis itu sportif kerja juga. 
5 Kalau mbk sendiri pekerjaan 
menjadi pemandu karaoke itu 
paling mbk rasakan itu senang 
atau sedihnya? 
Kebanyakan yang aku rasakan itu sedih 
mas tidak ada senangnya sama sekali. 
Karena kita hidup kan ga cuma disaat ini 
juga kita punya masa depan dan di masa 
depan kita membangun sebuah keluarga, 
seburuk apapun masa lalu kita kan nggak 
perlu dibawa sampai ke masa depan kita 
gitu. Kalau masa depan bisa lebih baik ya 
pertahankan itu 
6 Seperti itu mbak, kalau sedih Tidak bisa mas, karena kebutuhan saya 
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kenapa mbk tidak keluwar saja 
dan mencari pekerjaan lain? 
banyak sekali, terutama saya masih 
kuliah, untuk biaya kuliah saya banyak 
banget, dan saya juga bantu orang tua 
saya di kampung, saya juga punya adheg 
yang masih smp dan  butuh biaya banyak. 
7 Bukannya kerja harus yang 
profesional iya? 
Saya sudah profesional kerja menjadi 
pemandu karaoke, aku iyo ingukutin 
peraturan yang ada disini, kebutuhan seng 
gawe aku ngene iki 
8 Begitu iya mbk, berarti itu alasan 
mbk menjadi pemandu karaoke? 
Iya mas, dan di sisi lain saya sudah di 
bikin hancur dan di hiyanati sama cowok 
saya. 
9 Kenapa mbk kok bisa? Bisa mas. Setiap cowok yang jadi pacar 
saya itu selalu minta uang dan minta 
gedel. Salalu begitu, itu yang bikin saya 
hancur. 
10 Seperti itu iya mbak. Ma’af 
sebelumnya saya tanya lancang. 
Bukannya pemandu karaoke kan 
Kebanyakan seperti itu mas, tapi ada juga 
yang tidak seperti itu. Misal kayak dewi 
itu, dia kan tidak seperti yang mas fikir 
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sudah terkenal seperti itu iya 
mbk, selalu berhubungan intim 
itu. Dia murni pemandu karaoke tugasnya 
cuman nemanin nyanyi dan minum, selain 
itu dia tidak mau. Dia tidak pernah aneh-
aneh, penampilannya juga biasa tidak 
terlalu fulgar 
11 Benerjuga sih mbak, kalau mbk 
sendiri selain menemani nyanyi 
dan minum ada juga ndk yang 
ples-ples gitu. 
Jujur iya mas. Emang saya kerjanya 
seperti itu. Karena kebutuhan saya banyak 
sekali. Saya terpaksa melakukan itu. 
12 Melakukan itu maksud mbk 
kayak PSK gitu? 
Iya mas tapi saya pilih-pilih. Biasanya 
saya dapat panggilan dari teman saya dia 
bisa di bilang mucikari. 
13 Berarti mbk panggilan seperti 
itu, biasanya mbk ketemuan 
dimana? 
Paling sering aku ketemuan di BI itu mas, 
BI itu kan tempat pertemuan atau 
transaksi PSK yang terselubung mas. 
Sudah biasa seperti itu 
14 Banyak mbk seperti itu? Banyak mas, tidak cuman saya saja 
15 Kalau boleh tahu siapa aja mbk? Kalau di karaoke ini ada 4 orang mas. 
16 Seperti itu kebanyakan anak Kebanyakan anak mahasiswa mas, dan 
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mahasiswa atau anak sekolahan 
mbk. 
anak sekolahan juga lumayan banyak 
mas, biasanya transaksinya di daerah BI. 
Coba mas nongkrong di BI jam 11an 
sebelah utara depan telkom di situ ada 
orang jaga hek disitu biasanya 
transaksinya.  
17 Kalau boleh tahu mbk dapat 
panggilan seperti itu dapat uang 
berapa? 
Tergargantung mas minimal 400rb paling 
banyak aku sih 2 juta mas. Itu belum 
makan dan belanja, biasanya di ajak 
makan dan belanja dulu. sebelum mulai 
mainnya 
18 Seperti itu iya mbak, berarti 
sealain mbk jadi pemandu 
karaoke dan mahasiswa mbk 
juga panggilan gitu. 
Iya mas. 
19 Menurut mbak, uangnya banyak 
mana jadi wanita pemandu 
karaoke atau menjadi panggilan? 
Dua-duanya sih mas, kalau panggilan kan 
ndk nentu kadang seminggu satu sampek 
tiga kali dapetnya langsung banyak. 
Kalau di karaoke kan tiap hari dapet mas. 
Dapetnya dikit-dikit ndk langsung banyak 
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gitu. 
20 Temen-temen mbak di kampus 
atau keluwarga tahu tidak kalau 
profesi mbk seperti ini? 
Tidak tahu lah mas. Kalau tahu mukaku 
taruh mana, harga diri lah mas 
21 Berarti pekerjaan mbk semua itu 
temen atau keluwarga tidak tahu 
sama sekali mbk 
Tidak tahu mas. Saya harab tidak tahu 
sama sekali, dan jangan sampek tahu. 
Aku di rumah itu biasa aja. Yang penting 
klau aku orangnya ga pernah minta, kalau 
aku selagi punya ya pasti aku kasih 
22 Kalau di lingkungan kos mbak 
gimana responnya? 
Kalau di daerah kosku itu masyarakatnya 
cuek mas jadi saya juga kurang berbaur 
dengan masyarakat di daerah kos saya, 
apa lagi saya juga jarang di kos, apa lagi 
kalau masyarakat punya penilaian giama-
gimana aku gak tahu mas, ada juga yang 
tahu saya mereka tahu saya kuliah dan 
kerja juga. 
23 Kalau di kos cuek banget iya 
mbak ternyata sama di desa? 
Iya mas cuek banget, kalau di des amah 
rame banget, aku di kos aja kos-kosan 
bebas jadi enak mas 
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24 Oh iya mabl pas di kampus 
menjadi mahasiswa apa mbak 
sama teman-teman itu hidupnya 
mewah, kan kerja menjadi 
pemandukaraoke kan uangnya 
banyak? 
Aku biasa aja sih mas jadi diriku sendiri, 
gak yang gimana gimana jadi ga 
menonjolkan apa yang lebih dari aku. 
Mungkin kalau kerja malam kan lebih tuh 
hasilnya tapi ga dilihatkan. Biar orang tu 
mandangnya yaudah itulah aku 
25 Berarti yang di tonjolkan hanya 
kesederhanaan aja iya mbak? 
Iya mas sederhana aja, tapi banyak duwit. 
26 Berarti mbak di kampus di kenal 
jadi cewek yang mandiri donk? 
Iya mas aku di kampus sama temen-
temen di kenal cewek yang mandiri, 
friendly, banyak banget temen dikampus 
sama dosen dosen juga, ceria. Bukannya 
sombong kenyataannya begitu mas. 
27 Keren-keren mbak? Iya donk harus itu 
28 Apakah pekerjaan menjadi 
wanita pemandu karaoke itu 
pekerjaan utama? 
iya mas pekerjaan pemandu karaoke itu 
pekerjaan utama saya, kalau yang 
panggilan itu cuman sampingan aja, 
buwat tambahan 
29 Pernah terfikir tidak untuk Pernah mas, nanti kalau aku udah lulus 
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meninggalkan pekerjaan menjadi 
pemandukaraoke dan bekerja 
yang lain yang lebih jelas? 
kuliah pasti aku keluwar, aku udah mikir 
seperti itu, karena pekerjaan pemandu 
karaoke itu iya harus berani ambil resiko. 
30 Apa temen mbak yang satu 
kampus tidak mikir yang 
negative kalau mbak kerja 
malam menjadi pemandu 
karaoke? 
Kayaknya ndak dah mas, aku ngaku kerja 
di karaoke jadi kasir gitu mas di R&B 
karaoke.  
31 Berarti ndk mikir negative iya 
mabak temen mbak yang di 
kampus? 
Kayaknya tidak sih mas, aku di kampus 
kan sama temen-temen di kenal pekerja 
keras maskipun aku ngaku kerjanya 
menjadi karyawan yaitu kasir  biyar 
mereka bisa hargai orang walau 
dimanapun tempatnya mau kerja malam, 
mau di kampus, mau di masyarakat kan 
orang itu sendiri yang bikin image dirinya 
sendiri kan. Karena kebanyakan 
diremehin ya kalau kerja malam. Kerja 
malam biasanya dianggap negative. 
32 Berarti tergantu orang yang Iya mas tergantu orangnya, gimana 
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menilainya iya mbak? mereka menilai kalau cewek kerjanya 
malam, cewek kerjanya malam kan tidak 
semua negative. 
33 Kalau mbak lagi nongkrong 
sama temen-temen apa sama 
kayak nongkrong di tempat kerja 
itu? 
Iya ndk lah mas. kalau aku nongkrong 
sama temen-temen biasa aja tapi tetep 
high. Kalau sama teman kampus ga 
ngrokok. Tapi kalau sama anak-anak 
malam ya ngrokok. Tapi sebenarnya 
ngrokok itu tergantung mood ku, karena 
aku ga terlalu perokok berat 
34 Ada tidak permasalahan sesama 
pemandu karaoke? 
Permasalahan itu pasti mas. Aku aja tiap 
hari berantem sama dedemet klewer itu, 
tai 
35 Kalau boleh tahu paling sering di 
masalahkan itu apa mbak? 
Paling sering itu iri-irian mas, kadang 
juga masalah tamu,, kalau aku dewe iku 
paling kereb masalah e iku sama mamel 
bocah glogok. Kok iso-isone tamuku di 
anggeb tamune. Udah jelas-jelas tamune 
milih aku, malah di embat, gatel-gatel, 
tamune komplain mamel di nalekne terus 
milih aku, malahan mamel, ngoloke aku, 
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malah benran bocahe udah marah tak 
balik, jadi cewek iku seng ayu, awak kok 
koyok genter, belung tok, itu mas terus 
jadi masalah, glogok-glogok 
36 Iya mbak, iya,, sabar berarti 
paling sering itu iri-irian sesama 
pemandu karoke karena ingin 
mendapat job gitu mbk? 
Iya mas, job itu kan yang pilih tamunya 
sendiri, bukan pemandu karaoke yang 
milih, ada aturannya kayak gitu mas, 
tidak sembarang ambil gitu. Biasanya itu 
papinya yang hendel seperti itu. 
37 Seperti itu iya mbk, kalau ada 
permasalahan seperti itu gimana 
cara mengatasinya mbk? 
Masalah seperti itu papi yang ngatasinya, 
kadang juga wanita pemandu karaoke itu 
yang sering dapat masalah di larang kerja 
selama satu minggu untuk hukumannya. 
Pokoknya yang bermasalah pasti dapat 
hukumannya mas. 
38 Oo iya mbak mau Tanya, gimana 
sih karakter tamu yang mbak 
hadapi pas di room? 
Karakter tamu macam- macam mas, ada 
yang rese, ada yang biasa aja yang 
friendly, terus ada yang dia itu cuma diem 
aja. Jadi kalo mereka ketemu sama 
pelanggan. Jadi ada yang cuma ngobrol-
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ngobrol aja. Yang di sini biasanya pada 
entertain (menghibur). 
39 Ada kendala tidak mengenai 
bahasa? 
Tidak sama sekali mas, kalau bahasa iyo 
biasane bahasa campuran bahasa 
Indonesia sama bahasa jawa. Gitu sih, oh 
iya mas kemaren pernah itu aku dapat 
tamu orang luar, ngomong pakek bahasa 
inggris, agak bingung, aku kan bahasa 
inggris masih belum bisa, tapi kemaren 
agak paham, enak banyak bercandanya 
dari pada nyanyi. 
40 Kalau boleh tahu mbak 
agamanya apa iya? 
Agamaku Kristen mas 
41 Mbak sering beribadah di greja 
berarti? 
Sering mas tiap hari minggu pagi ke 
gereja untuk beribadah, sudah kewajiban 
itu cuman satu minggu sekali aja 
42 Kalau boleh tahu setiap kali saya 
liat di ruang Pemandu karaoke 
mbak kok kayak genggam tangan 
begitu, itu ngapain mbak? 
Owalah iku toh, aku berdoa mas, setiap 
kali aku kerja selalu doa biyar tuhan 
yesus mengabulkan doaku dan memberi 
risqi yang banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Informan 3 
 
Nama : Sari     Hari/Tanggal : Sabtu, 12 mey 2018 
Agama : Islam     Pukul  : 15.00-15.30 
Umur : 22 tahun    Lokasi  : R&B Karaoke 
Status : Baru lulus sekolah (Pelajar) 
Rumah : Sukoharjo 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Wanita Pemandu Karaoke 
1 Sudah berapa lama anda bekerja 
sepabagai wanita pemandu 
Baru 6 bulan mas. 
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karaoke? 
2 Menurut mbak sendiri pemandu 
karaoke itu apa? 
Pemandu karaoke itu kumpulan cewek 
cantik mas dan bertujuan untuk mencari 
uang 
3 Gimana perasaan anda menjadi 
pemandu karaoke? 
Perasaan saya biasa aja sih mas, heppy 
aja apapun saya jalani, menurutku 
namanya kerja kan harus profesinal, aku 
mah gimana caranya aku banyak job dan 
uang udah itu aja sih, orang lain 
ngomong apa gak gubris aku 
4 Ngapain aja pekerjaan menjadi 
pemandu karaoke itu? 
Cuma nemani nyanyi sambil joget dan 
pilihin lagu 
5 Sealain itu mbak? Selain itu di suruh minum bareng itu aja 
sih mas. 
6 Biasanya kan tamu pingin 
hasratnya terpuas kan seperti 
pegang-pegang seperti itu pernah 
tidak mbk? 
Kalau tamu seperti itu sudah biasa mas, 
itu di luwar kendali kerja, biasanya aku 
kalau tamunya pingin pegang tak suruh 
bayar mas, lumayan kan buwat uang 
tambahan, cuman pegang aja bagi saya 
biasa saja. Ada uang ada bisa pegang 
7 Alasan apa anda memilih kerja Karena dapat uangnya banyak mas dan 
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menjadi karaoke? cepat, kerjanya juga Cuma seneng-seneng 
aja ndk berat bagiku 
8 Seperti itu iya mbak, kalau orang 
tua mbak tiap harinya kerja apa? 
Kalau mama kerjanya di pondok kadang 
juga ambil serabutan, kalau bapak jualan 
burung di pasar burung di banjarsari mas. 
9 Kalau boleh tahu pengahsilan 
perbulan mama dan bapak mbak 
berapa? 
Kalau mama satubulannya 900.000, kalau 
bapak ndk pasti mas, kembang kempis, 
kadang juga satu bulan 800.000 kadang 
juga satu bulan 1.500.000, kadang juga 
satu bulan cuman 300.000. dari itu aku 
jadi pemandu karaoke mas opo maneh 
aku duwe adheg seng  ijek sekolah smp, 
untuk kebutuhan masih kurang kalau 
mama dan bapak dapat uangnya segitu, 
dan aku iso bantu orang tua di rumah 
udah seneng banget 
10 Berarti keluwarga di rumah tahu 
kalau mbak bekerja menjadi 
wanita pemandu karaoke? 
Sudah tahu mas dari awal, sebelum aku 
masuk kerja jadi pemandu karaoke iku 
awale aku di ajak temenku mas dan di 
kenalin papinya, terus aku bilang ke 
mama dan bapak awalnya aku ogak di 
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setujui, kemuian aku depat terus-terusan , 
ahire aku di setujui, iya harus gimana lagi 
mas kebutuhan banyak dan harus bayar 
hutang, yang penting bisa jaga diri 
11 Berarti pekerjaan menjadi 
pemandu karaoke itu pekerjaan 
mbak yang utama? 
Iya mas saya ketergantungan dengan 
pekerjaan ini karena saya bener 
membutuhkan uang banyak mas untuk 
kebutuhan  keluwarga saya. 
12 Berarti mbak sekarang ini tinggal 
satu rumah sama keluwarga? 
Saya sendiri ngekos mas maskipun rumah 
saya dekat. 
13 Kenapa tidak satu serumah aja 
mbak? 
Iya ogak lah mas, lek aku sak omah 
malah mama khawatir karo aku, apa lagi 
pulangnya kan malam terus jam 2, dan 
setiap pulang kerja bauku alcohol sama 
ciyu. Mending ngekos mas bisa bebas, 
bangunku aja siang terus mas. 
14 Bukannya kalau ngkos malah 
tambah biaya mbak? 
Kalau saya ngekos di tempat saya 
sekarang, geratis mas gak bayar. 
15 Kok bisa mbak? Iya bisa mas, pak kosnya tak rayu jadi 
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geratis 
16 Dirayu dalam hal pakek ples-ples 
gitu? 
Iya begitulah mas. 
17 Berarti setiap bulan mbk 
ngelakuin hubungan sama yang 
punya kos-kosan itu? 
Tidak setiap bulan mas, kadang 2 bulan 
sekali, kadang juga 3 bulan sekali, itu aja 
bayar kosnya sengaja tak tunggakin, jujur 
iya mas nafsu saya besar lo, kalau 
masalah gedel, kalau ogak gedel gak enak 
rasanya, yang bikin saya kayak gini itu 
cowokku biyen, bajingan bikin ketagihan 
18 Gawat juga kalau seperti itu 
mbak, maaf mbak sebelumnya 
kalau saya lancing, apa mbak 
juga panggilan yang ples-ples 
seperti itu? 
Ogak lah mas, ngapain aku nglakuin 
koyok ngunu, aku gedel paling karo 
cowokku sama pak kos itu aja, selain iku 
ogak lah mas. 
19 Apa masyarakat didaerah rumah 
dan kosan mbak yang sekarang 
tahu tentang pekerjaan anda? 
Wah lek tonggoku gak mudeng aku mas, 
masalahnya tidak ada cerita apa-apa, atau 
gossip, mungkin tahu mas, kalau di 
daerah kosku Biasa aja sih. Daerah kosku 
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aja masyarakatnya cuek banget, Tapi 
yang penting ga terlalu kelihatan kalau 
kita itu kerja di dunia malam. Kalau kita 
yang terlalu fulgar, terlalu yang 
ngomongnya cewawakan. 
20 Menurut mbak pendapat orang 
tentang pemandu karaoke itu 
seperti apa? 
Jelas negative lah, gak mungkin 
ngomongno seng apik-apik pastine elek-
elek tok. 
21 Iya sih mbak, menurut mbak 
sendiri harus gimana kalau 
seperti itu masyarakat mandang 
jelek pekerjaan pemandu 
karaoke? 
Iya di biarin aja mas, oragubris aku 
ngunukuwi Aku ga pengen dilihat sama 
orang seperti itu, cuman ya ngene iki aku 
opo onok e dengan profesi aku koyok 
ngeneki, tapi masayarakat gak tahu. 
22 Pernah terfikir tidak untuk 
meninggalkan pekerjaan menjadi 
pemandukaraoke dan bekerja 
yang lain? 
Itu gak terfikir mas, sementara iki 
pemandu karaoke dulu, kerjaane cuman 
seneng-seneng tok,  
23 Ada tidak permasalahan sesama 
pemandu karaoke? 
Permaslahan sering banget mas, tiap hari 
pasti ada iku, 
24 Kira-kira permasalahan seperti Maslahnya paling sering iren-irenan, 
maslah job, maringunu masalah karo 
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apa mbak? tamu gak gelem bayar bajingan. 
25 Kenapa dengan tamunya mbak? Tamune bajingan mas, jarene bayari aku 
lek susuku di demok, sering banget iku, 
bajingan, lek kilingan garakno bad mood 
ae mas. 
26 Iya mbak sorry-sorry, bukannya 
kalau ada masalah seperti itu 
sudah ada yang ngurus iya mbak? 
Iya sudah ada yang ngurus emang, tapine 
nunggu ribet disek, lak glogok tenant oh 
mas 
27 Oya mbak, gimana sih sikap 
mbak pas lagi nongkrong sama 
temen-temen mbak, apa kah 
biasa, sopan, pendiam, atau 
gimana mbak? 
Kalau aku sih biasa aja mas. Kalau 
pendiemnya sama, emang asli pendiam 
kalau belum kena minuman keras. Manja, 
berisik, ngamuk. Saya mabuk ga mabuk 
sama aja. Rewo kalau udah kelar, enggak 
pas di room udah beda lagi critanya 
28 Kalau di room beda iya mbak? Iya lah mas beda, harus sopan, anggun, 
baik, perhatian, namanya kerja kan harus 
professional, biyar tamunya sama aku 
terus nanti kalau mau open room ke sini. 
29 Seperti itu iya mbak, Kalau boleh Iya lah mas, aku islam, tapi islam KTP, 
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tahu mbak agamanya islam kan? aku wae jarang solat karo poso 
30 Kalau di rumah solat tidak? Piye yo mas, jarang solat, lah pulange 
malam iya, ngantuk. Opo maneh lagi 
klewer tangiku wae siang jam 12an 
31 Berarti di rumah dan di tempat 
kerja ndk pernah solat? 
Iyo mas, parah iyoo 
32 Ibu atau bapak mbak ndk 
mengingatkan buwat solat? 
Sering mas mengingatkan, aku wae ora 
gelem, ngantuk iyo mas 
33 Pernah puasa mbak? Puasa gak pernah, solat wae jarang 
   
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Informan 4 
 
Nama : Dewi    Hari/Tanggal : Minggu, 13 mey 2018 
Agama : Islam    Pukul  : 20.00-20.30 
Umur : 24 tahun   Lokasi  : R&B Karaoke 
Status : Janda  
139 
 
 
 
Rumah : Palur 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Wanita Pemandu Karaoke 
1 Sudah berapa lama anda bekerja 
sepabagai wanita pemandu 
karaoke? 
Kurang lebih 2 tahunan mas 
2 Menurut mbak sendiri pemandu 
karaoke itu apa? 
Pemandu karaoke itu iya memandu orang 
nyanyi 
3 Gimana perasaan anda menjadi 
pemandu karaoke? 
Perasaanku onok senenge sama sedih e 
mas, semua pekerjaan pasti seperti itu 
mas rumah tangga itupun seperti itu.kerja 
kan di tuntut sempurnah maskipun masih 
banyak kurangnya harus pro lah kalau 
kerja, dandan menor biyar pelanggan 
tertarik dan banyak job, harus ngikutin 
peraturan, seperti itu mas 
4 Ngapain aja pekerjaan menjadi 
pemandu karaoke itu? 
Kerjaannya gampang banget cuma 
nemenin minum sama nyanyi aja mas 
5 Seperti itu iya mbak, menurut 
mbak sendiri pembawaan 
pemandu karaoke pas di room 
Iya mas, kalau aku dewe iku  gak terlalu 
feminim, seng gak terlalu arogan, gak 
terlalu fulgar, biasa wae meskipun 
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atau di ruangan karaoke itu 
gimana mbak?  
pakaiane fulgar tapi ya biasa wae gak 
aneh-aneh gak rese gitu. Tapi pembawaan 
tamu iku tergantung pembawaan kita, lek 
kita pembawaannya diem tapi friendly 
ceria gitu tamu tetep ngikutnya kesitu.  
6 Iya mbak, bukannya itu udah 
biasa bagi pemandu karaoke? 
Itu pasti mas, ogak cuma aku tok mas, 
semua pemandu karaoke itu pasti pernah 
ngelakuin mas, tapi pastinya bayar dulu, 
lek gak bayar pengen tak gibeng a. wani 
gelote aku. 
7 Berarti ada uang ada barang iya 
mbak? 
Iya lah jaman sekarang sekarang gak ada 
uang, gak iso ureb no. 
8 Alasan apa anda memilih kerja 
menjadi karaoke? 
Dapat uang cepet dan gak terlalu muluk-
muluk, tiap hari pasti ada pemasukan kan 
enak, hidup kan harus dinikmati sebelum 
nikah 
9 Apakah pekerjaan menjadi 
wanita pemandu karaoke itu 
pekerjaan utama? 
Gak sih mas, sebenere aku punya usaha 
sendiri di rumah? 
10 Kalau boleh tahu usaha apa Usah kecil sih, buka konter dan jual beli 
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mbak? HP lumayan buwat tambahan dan 
investasi kedepan? 
11 Enak donk mbak, berarti mbak 
pekerjaan utamanya sebegai 
wirausaha atau pemandu 
karaoke? 
Jujur iya mas sebenere sih wirausaha mas, 
kalau aku jadi pemandu karaoke kayak 
sekarang itu cuman buwat tambahan 
modal aja, emang awalnya aku ngandelin 
pekerjaan menjadi pemandu karaoke, tapi 
aku mikir masak aku iyo nang kene terus 
jadi pemandu karaoke, gak mungkin, aku 
iyo kudung iso mandiri ora jagakne koyo 
ngene iki, jadine aku bikin usaha dan di 
bantu sama adhegku. 
12 Berarti mbak sudah punya suami 
dan punya anak? 
Sudah mas tapi aku udah cerai sama 
suamiku dan aku sudah punya anak satu 
yang umurnya 1 tahun 
13 Bagai mana pandangan 
keluwarga anda untuk pekerjaan 
menjadi pemandu karaoke? 
Kalau keluwarga pasti komentare jelek 
mas, ini aja aku kerja dadi pemandu 
karaoke ibu dan bapak  tidak tahu, yang 
tahu cuma adeg saya yang tiap harinya 
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jagain konter  
14 Begitu iya mbak kira-kira gaji 
yang besar konter atau pemandu 
karaoke? 
Dulu sebelum aku duwe konter gaji 
paling besarku itu pemandu karaoke, 
semenjak aku duwe konter gajiku 
samalah mas, masalahe aku jadi pemandu 
karaoke iku seminggu 4 kali mas, iku ae 
cuman dapet panggilan, lumayan lah 
gawe tambahan, sek iso gaji adegku, 
ngene iki duwe karyawan maskipun adeg 
dewe, kadang aku mikir iku mosok aku 
mok dadi wanita ra genah, aku sebenere 
pingin lepas tekan wanita pemandu 
karaoke, tapine uwes kulinane nyekel 
duwek akeh e, lek gak nyekel gak enak 
mas, tapi aku dadi wanita pemandu 
karaoke iku tak batesi ogak koyok biyen 
tiap hari, iki aku mok 3 sampek 4 kali 
pertemuan tok. 
15 Kalau boleh tahu ibu dan bapak 
mbak kerja apa di rumah? 
Ibu dan bapak kadang iyo tani, kadang 
iya buruh tani, tekan iku aku awale dadi 
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pemandu karaoke, iku wae dulu aku di 
jak, tapi aku seneng karo urebku saiki.  
16 Selain menjadi wirausaha konter 
itu dan pemandu karaoke, apa 
mbk pernah menjadi wanita 
panggilan, maaf mbk lancing? 
Iyo ora lah mas, emange aku bejat banget 
iyo, glogok, ngene iki aku cewek bener 
ogak koyok PSK iku, maskipun kerjoku 
dadi wanita pemandu karaoke aku yo 
ngerti iya mas, duwe harga diri glogok. 
17 Iya mbak maaf-maaf. Apa 
masyarakat didaerah rumah 
saudara tahu tentang pekerjaan 
sebagai pemandu karaoke? 
Gak ngerti lah mas, aku di desaku iku 
dikenal cewek apik-apik yo, iyo ojok 
sampek ngerti aku kerjo nangkene, 
sampek ngerti gak ngerti aku kudung 
piye, hancur pastine aku. Kalau disini kan 
bebas. Kalau disana sopan santun kan di 
utamakan banget. Disini sopan santun 
juga tapi kan disini lebih bebaslah 
pokoknya. Kalau nyaman sih lebih 
nyaman usaha konter di sana. Anggepan 
orang orang kan juga enak kalau kayak 
gitu. 
Yang tahu ada beberapa orang tok. Ya 
144 
 
 
 
temenku,dan adhegku tapi temen temen 
deket gitu dan keluarga itu cuman 
adhegku aja 
18 Berarti mbak di masyarakat 
daerah rumah mbak, terkenal 
baik, berarti sering bergaul sama 
masyarakat begitu mbk? 
Iya mas, karena aku di rumah iku biasa 
wae, seng prnting nang masyarakat di 
kenal apik lah, nang desaku aku sering 
banget ikut pengajian tiap hari kamis 
malam, kadang juga aku solat di masjid 
dekat rumah gitu. Seng penting wong 
tuaku seneng, maskipun aku Sebagai anak 
ijek kurang, ngasih wong tuo, berbakti 
karo wong tuo. Tapi sejauh iki wong 
tuoku onok roso bangga gitu mas. Ibarat 
iku dari segi perekonomian membantu. 
19 Pernah terfikir tidak untuk 
meninggalkan pekerjaan menjadi 
pemandukaraoke dan bekerja 
yang lain? 
Seperti itu pernah saya punya keinginan 
untuk keluwar dan lebih fokus untuk 
usaha saya sendiri, dapi keadaan 
keluwarga yang banyak banget kebutuhan 
dan saya harus bantu bayar hutang ibu 
dan bapaka, nanti inshallah saya keluwar 
mas, nunggu waktu yang tepat 
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20 Ada tidak permasalahan sesama 
pemandu karaoke? 
Jelas onok mas akeh banget. 
21 Permasalahan seperti apa mbak 
kalau boleh tahu? 
Paling sering itu iya iri-irian mas antar 
teman, kadang gosipin teman, kadang 
jelek-jelein teman, dan masalah dari 
tamu. 
22 Paling sering permasalahan 
seperti apa mbak? 
Biasanya dari tamu dan iri-irian mas. 
23 Dari tamunya kenapa mbak kalau 
boleh tahu? 
Tamunya itu seenaknya sendiri gak 
sopan, agresif banget, apa lagi lagi mabuk 
rasanya pingin aku gibeng itu orang, 
masak iya pegang-pegang memekku ndk 
sudilah aku glogok, 
24 Iya mbak sabar-sabar, kalau 
boleh tahu ada kendala tidak 
dengan bahasa apalagi 
menghadapi tamu yang resek, 
unruk menyelesaikan masalah 
seperti itu gimana caranya? 
Soal bahasa tergantung tamunya sih, 
kebanyakan jawa kan kalau orang 
disekitar situ. Perilaku menyesuaikanlah, 
kalau tamunya agak rese gitu kita bikin 
supaya dia nggak terlalu rese. Caranya 
kita biasa aja tetep sopan dia mau 
ngomong apa kita diemin dulu, nanti 
146 
 
 
 
kalau kita sama-sama ngikutin dia yang 
rese nanti malah dia tambah rese. 
25 Biasanya mbak untuk membuka 
awalan ngobrol itu gimana sih 
pas ada tamu? 
biasanya sih aku Tanya dari mana mas? 
terus aku ajak ngobrol-ngobrol sambil 
kita pilihin lagu, kita tuang minuman 
yaudah kita ajak duet atau mau nyanyi 
duluan? Begitu mas 
26 Berarti kerja menjadi wanita 
pemandu karaoke harus punya 
mental baja iya mbak? 
Iya mas, harus punya mental baja, kalau 
ndk kuat pasti banyak emosinya. Mudah 
banget marah-marah dan tidak ter kontrol. 
27 Kalau boleh tahu mbak 
agamanya apa? 
islam 
28 Mbak sering beribadah kayak 
solat? 
Jarang sih mas kalau pas dirumah aja 
solatnya kalau di karaoke ndk pernah 
solat 
29 Kalau bulan puasa, mbak puasa 
tidak? 
Puasa awalnya aja mas kalau udah kerja 
iya jarang sih 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Informan 5 
 
Nama : Lala     Hari/Tanggal : Senin, 14 mey 2018 
Agama : Islam     Pukul  : 12.30-13.00 
Umur : 25 tahun    Lokasi  : R&B Karaoke 
Status : Sudah Menikah 
Rumah : Boyolaly 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Wanita Pemandu Karaoke 
1 Sudah berapa lama anda bekerja 
sepabagai wanita pemandu 
karaoke? 
Aku udah kerja lama mas sekitar 5 
tahunan lah, awal masuk tanggal 15 
maret 2013 mas, masih ingat semua aku 
awal masuk aku kayok opo, ijek enom-
enome aku biyen 
2 Berarti mbak menggeluti menjadi 
wanita pemandu karaoke umur 20 
tahunan mbak? 
Iyo aku ijek umur 20an mas, masih 
cantik - cantiknya aku 
3 Menurut mbak sendiri pemandu 
karaoke itu apa? 
Pemandu karaoke itu, seorang wanita 
yang mencari nafkah dengan bernyanyi 
dan memandu pelanggan untuk 
bernyanyi dan memilih kan lagu mas. 
4 Gimana perasaan anda menjadi 
pemandu karaoke? 
Perasaanku biasa aja, kalau kerja kan 
harus menyukai pekerjaannya, biyar gak 
onok beban, kerja kan harus 
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sepenuhnya ojok setengah-setengah 
engko riskine ilang 
5 Apa tidak ada suatu penyesalan 
atau gimana gitu mbak? 
Penyesalan sih pasti, semua itu 
tergantung niatnya mas, kalau niatnya 
mencari uang iya tidak ada penyesalan, 
kalau niatnya cuman ikut-ikutan  
pastinya nyesel mas, intine iku 
tergantung niat, suamiku sendiri pernah 
bilang gini mas, kalau kamu ditempat 
kerja itu jadilah kamu seorang pekerja, 
kalau kamu dirumah jadilah kamu anak 
rumahan. Jadi saya bisa membawa aja. 
Kalau pas dirumah saya nggak mungkin 
berpakaian seperti pas kerja. Intinya 
bisa menyesuaikan lah. 
6 Apa yang mbak pernah sesalin 
pada waktu menjadi pemandu 
karaoke? 
Dulu pas aku iku pertama kali jadi 
pemandu karaoke itu harus minum lah 
temenin tamu goyang bareng, apa lagi 
di pegang-pegang gitu risih aku mas, 
satu minggu, dua minggu sampai satu 
bulan, agak biasa mas, mungkin aku 
kurang niatnya mas, sampek sekarang 
aku biasa aja. 
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7 Dalam menjalankan profesi mbak 
sebagai pemandu karaoke Standart 
operational prosedur dulu sseperti 
apa yang mbak tahu? 
Sop nya sama sih menurut aku kalo 
sama standart karaoke-karaoke yang 
lainnya. Hampir sama. Mungkin sop ku 
yang di R&B karaoke sama yang di 
karaokeku dulu hampir 100% sama. 
Seperti kedisiplinan waktu, berangkat 
jam berapa, pulang jam berapa, harus 
servis tamu itu caranya bagaimana terus 
cara bermake up, memakai uniform 
sesuai style nya jadi nggak yang 
asall2an gitu hlo. Jadi biar kelihatannya 
LC ditata biar kelihatan elegan dimata 
tamu. Untuk ketentuan make up sih 
nggak yang terlalu menor sih ya. Jadi 
natural tapi tetap terlihat cantik. Terus 
untuk dresscode sih kita ada beberapa 
model yang sama, Cuma untuk 
beberapa hari ada beberapa dresscode 
kita modelnya bebas tapi warnanya 
sama. Nggak harus seksi, yang penting 
kelihatan elegan. Maksudnya kita kan 
membikin karaoke bukan karaoke yang 
buat orang rewo rewo maksudnya buat 
orang2 yang bener2 pengennya karaoke 
ditemani mbak mbak cantik bukan yang 
berkaraoke berniatan yang jelek karena 
lc nya yang fulgar. Kita menuntut lc 
untuk tampil yang cantik dan elegan 
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8 Seperti itu iya mbak. ngapain aja 
pekerjaan menjadi pemandu 
karaoke itu? 
Iya itu tadi mas, cuman di suruh minum, 
nyanyi, joget bareng mok iku tok mas 
9 Mungkin ada yang lebih dari itu 
mbak? 
Kalau tamunya selalu minta lebih mas 
kadang minta cium, pegang tetek, kayak 
gitu udah biasa tapi bayar mas, kalau 
gak bayar tak gulung tamune 
10 Pernah itu tamunya ndk bayar pas 
mbk di pegang gitu? 
Pernah mas kalau aku lagi mabuk itu 
rasanya berat dan pusing. Itu  biasanya 
aku langsung laporan sama papinya 
mas, kayak gitu biasanya di bantu aku 
mas. Tamunya itu suka usil dan 
seenaknya glogok. 
11 Alasan apa anda memilih kerja 
menjadi pemandu  karaoke? 
Itu kebutuhan mas, kebutuhanku akeh 
banget opo maneh aku duwe anak mas 
malah akeh banget, jujur iya mas aku 
iki sebelum masuk dadi pemandu 
karaoke aku wong miskin, gak duwe 
opo-opo, urebku agak berubah iya gara-
gara aku dadi pemandu karaoke mas, 
aku iso nyukupi keluwargaku, ibu dan 
bapakku, sekarang hutang bapakku 
uwes lunas iyo gara-gara kerja jadi 
pemandu karaoke, emang tak akoni 
kerja jadi pemandu karaoke iku 
uangnya banyak dari pada jadi PSK 
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mending dadi pemandu karaoke 
12 Itu karena faktor ekonomi jadi 
mbak masuk menjadi pemandu 
karaoke? 
Iya mas, karena faktor ekonomi. 
13 Tadi katanya mbak orang tua tahu 
kalau mbak kerjanya menjadi 
pemandu karaoke? 
Tahu mas, bapak, ibu, adheg tahu 
semua. Kecuali tetangga dan orang desa 
tidak tahu mas, kalau tahu malu aku 
mas sama orang-orang desa. 
14 Berarti ada kerjasama sama 
keluwarga kalau seandainya di 
tanyain orang, kerja dimana 
seperti itu? 
Iya mas, bapak dan ibu udah tak 
bilangin aku ngakunya kerja di tempat 
makan mcdonald daerah solo 
15 Berarti dari awal orang tua mbk 
udah izinin kerja seperti itu? 
Awalnya tidak izinin mas, pas tahunya 
itu orang tua aku angkat tlfn dari tamu, 
itu pas posisiku lagi mandi, pas iku 
orangtuaku marah-marah dan nangis, 
aku jelasin panjang lebar dan ahirnya 
aku di izinin tapi suruh ati-ati mas. 
16 Suami mbak udah tahu berarti 
masalah kerja mbak sekarang? 
Tahu mas, suamiku uadah tahu dari 
awal dan awalnya yang nyuruh aku jadi 
pemandu karaoke itu suamiku sendiri. 
17 Kok bisa seperti itu mbak gimana 
ceritanya? 
Dulu aku itukerja di pasar gede jaka 
toko dan gajinya Cuma dikit 
1.600.000,- itu pun belum bayar kos dan 
makan belum ngirimin uang di rumah, 
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aku curhat ke suamiku dan suamiku 
nyaranin aku jadi pemandu karaoke itu, 
teru aku coba lama-kelamaan aku jadi 
kayak sekarang, perubahanku jadi 
pemandu karaoke, iya lumayan enak lah 
mas bisa nyukupin kebutuhan.  
18 Apakah pekerjaan menjadi wanita 
pemandu karaoke itu pekerjaan 
utama? 
Iya mas pekerjaan iki utama sekali, aku 
ketergantungan dengan pekerjaanku 
sekarang ini. 
19 Berarti mbak tidak ada fikiran 
untuk keluwar dan membuwat 
usaha lain atau mencari pekerjaan 
lain? 
Pernah aku mikir kayak gitu, tapi masih 
bingung mas, iya sementara ini aja dulu 
sebagai pemandu karaoke 
20 Berati pekerjaan menjadi pemandu 
karaoke itu menurut mbak enak 
aja iya, ndk ada beban? 
Kalauy pekerjaan iyo pasti ada enaknya 
karo gak enak e mas, kalau aku iya 
enaknya aja tergantung niate mas dan 
bocahe. 
21 Ada tidak permasalahan selama 
mbak  kerja di karaoke? 
Permasalahan pasti ada mas, hampir 
tiap hari ada malah terus, terutama iku 
tekan tamune, paling sering iku tekan 
tamune tamune gatel, masak 
minumannya di kasih obat, ben cepet 
mendem terus iso di gawe dolanan, 
enak e. Gawe gelot ae tamune iku 
glogok. 
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22 Ada kesulitan tidak masalah 
bahasa kalau bersama tamu dan 
Untuk nyingkapi permasalahan 
tamu yang resek seperti itu gimana 
mbak? 
untuk bahasa biasa aja sih mas ndk ada 
masalah,biasanya bahasa indonesia dan 
bahasa jawa. Kalo aku nya kadang 
canggung kalau bahasa Indonesia, pasti 
kebanyakan bahasa jawa. Itu tergantung 
kitanya ya mas ya, kalau ada tamu yang 
rese ya setidaknya kita ambil hatinya 
biar nggak ada yang rese. Itu tergantung 
yang damping siapa, iya intinya kita 
sopan dan baik aja, professional 
kerjalah maskalau tamunya udah 
keterlaluan iya tinggal laporin kepapine, 
papinya biasanya yang ngadepi tamu 
yang udah kelewatan. 
23 Selain permasalahan dari tamu ada 
tidak permasalahn sesama 
pemandu karaoke? 
Kalau masalah karo konco dewe pastine 
ono mas, biasane iku iri-irian sama 
punya geng sendiri 
24 Iri-irian dalam hal apa itu mbak? Biasane iku iri sama yang banyak 
jobnya semakin banyak jobe kan 
semakin banyak uange seng di dapat 
25 Malasah seperti itu untuk 
nanganinya biasanya apa mbak? 
Itu iya yang ngatur papinya, biasanya 
papinya yang nyarikan job biyar semua 
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dapat uang dan rata 
26 Berarti papi itu mempengaruhi iya 
mbak? 
Iya mas papi iku seng menejemen kita 
sebagai pemandu karaoke. 
27 Ada tidak permasalahan pemandu 
karaoke sama papi? 
Jarang sih mas, biasanya masalahnya 
telat ngasih gaji sama pemandu 
karaoke, anak-anakkan gajiannya 
seminggu satu kali mas 
28 Cuma masalah gaji aja iya mbak 
yang lain aman-aman aja? 
Aman mas 
29 Oh iya mbak mau tanya Kalau 
mbak lagi sama temen-temen 
nongkrong apa mbak menjadi 
sikap atau sama kayak di tempat 
karaoke yang buka-bukaan itu? 
Pastinya jaga sikap lah mas. Yang di 
tunjukkan yang bagus-bagus tok, 
Karena dari penampilan dan dari kata 
kata kan bisa dibangun juga. Mungkin 
kita lagi nongkrong didepan umum 
dengan kata-kata kita saat kita bekerja 
dengan kata2 yang sefulgar itu kan 
nggak mungkin, di dengar kan ndk enak 
mas, yang penting jaga sikap dan bisa 
membatasi diri, itu aja sih mas 
30 Seperti itu iya mabak berarti sikap 
yang mempengaruhi iya? 
Iya lah mas partinyane iku. 
31 Kalau boleh tahu mbak agamanya Islam  
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apa? 
32 Pas waktunya solat di karaoke ini 
solat tidak? 
Gak lah mas, eman dandanku 
33 Kalau di rumah solat tidak? Pas nang omah jarang banget, nyampek 
rumah langsung tidur, pernah sih solat 
tapi udah lama banget, kemaren-
kemarennya lagi 
34 Pernah puasa mbak? Puasa jarang banget kalau lagi sadar aja 
35 Mbak kan sudah punya anak. Apa 
anak mbak di kasih pendidikan 
tentang agama? 
Pasti lah mas, tiap hari aku nasehati 
tentang agama dan tiap sore ngaji di 
masjid. Maskipun ibu e bejat ojok 
sampek anakku ikut bejat. Aku berharab 
engko anakku iso ahli agama 
36 Aaamiiin, anak mbak kelas berapa 
kalau boleh tahu? 
Masih TK mas nol kecil 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Informan 6 
 
Nama : Eko      Hari/Tanggal : Selasa, 15 mey 2018 
Agama : Islam     Pukul  : 23.00 – 23.30 
Umur : 24 tahun    Lokasi  : R&B Karaoke 
Status : Sudah Menikah (Papi wanita pemandu karaoke) 
Rumah : karangannyar 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Papi Menejemen PK 
1 Sudah bekerja menjadi papi 
berapa lama mas 
Saya kerja di sini menjadi papi sekitar 
dua tahun, sedikit banyak sudah 
tahugimana tentang wanita pemandu 
karaoke itu 
2 Menurut mas apasih pekerjaan 
menjadi wanita pemandu karaoke 
itu? 
Pemandu karaoke menurut saya itu 
orang yang gimana mereka bekerja 
dengan memanjakan pelanggannya 
dalam bernyanyi, menemani minum 
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sampai mabok, dan ada juga mereka itu 
memberi ples-ples. Karena mereka 
sangat membutuhkan uang banyak, 
untuk kebutuhan hidup mereka dan 
keluwarganya, dan ada juga 
keluwarganya sudah seperti itu, 
kebanyakan iya sudah cerai (broken 
home). Kalau bekerja Yang pasti 
tuntutan itu ada. Tapi dari saya pribadi 
harus menampilkan yang terbaik, 
memberikan servis yang OK, pokoknya 
harus apapun keluh kesah yang 
dirasakan oleh ladies kalau dihadapan 
tamu harus tetap smile seolah beban itu 
hilang, jadi kalau sudah selesai ataupun 
sudah diluar menu terserah mereka 
kembali ke jati diri mereka yang 
sesungguhnya. Yang penting di dalam 
pekerjaan harus sesuai karakter yang 
diinginkan oleh perusahaan. Servis yang 
pasti ramah tamah ya, menyapa sama 
tamu, terus memberikan tamu yang 
terbaik, terus berarti kita kayak 
knowing the guest ya, kita harus 
mengetahui karakter tamu , kesukaan 
tamu, terus tamu itu maunya digimanain 
kita harus intinya dekat intim tapi tidak 
negatif. Jadi next kalau tamu kesitu lagi, 
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kalau kita sudah memberikan sesuai 
harapan tamu, tamu pasti akan mencari 
ladies yang sama. Jadi ga perlu 
namanya gonta-ganti ladies. Jadi biar 
menarik pelanggan juga. Banyak 
pemandu karoke yang sudah punya 
langganan tamu. 
3 Berarti dari beberapa masalah itu 
kebanyakan wanita pemandu 
karaoke itu sudah broken home? 
Iya, dari yang sudah broken home itu 
untuk menghindari masalah yang rumit 
dan ingin mendapatkan uang banya 
biasanya iya jadi pemandu karaoke itu 
mas, biasanya itu dapat iming-iming 
atau tawaran dari teman utuk jadi 
wanita pemandu karaoke 
4 Berarti dari awal dapat tawaran 
iya  mas? 
Iya, kadang juga dari teman dan 
lingkungan masyarakat yang seperti itu, 
kadang juga sudah dari kepribadiannya 
seperti itu 
5 Menurut mas sendiri tentang 
pandanga masyarakat mengenai 
pemandu karaoke itu seperti apa? 
Kalau menurut saya iya jelek lah sudah 
di kenal negative tidak ada yang positif 
di manapun itu orang yang menganggap 
pemandu karaoke sudah jelek, mereka 
menadang “wah apa sih wanita kok 
kayak gitu nyanyi kok di demok-demok 
bahasa kasarane” sudah pasti jelek 
orang memandang pemandu karaoke itu 
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6 Selain pekerjaan wanita pemandu 
karaoke selain mengajak minum, 
joget, nyanyi selain itu 
pekerjaannya sebagai apa yang 
mas tahu? 
Focus kerjanya Cuma nyanyi dan 
memandu joget aja, kalau di luwar itu 
beda lagi itu pribadi sendiri-sendiri, 
mungkin ada yang BO, ada juga sebagai 
teman buwat seneng-seneng aja di ajak 
makan, belanja bisa aja itu 
7 Kalau tamunya pegang-pegang 
wanita pemandu karaoke yang 
sudah di pesan itu termasuk 
kerjanya tidak? 
Itu tergantung orangnya professional 
individu masing-masing melayani tamu 
seperti apa agar tamunya puas dan 
ngasih sawerannya banyak, asalkan 
mereka mau, kalau ndk mau iya sudah 
harus gimana lagi berarti tidak bisa 
berarti itu bisa di cancel biasanya 
seperti itu 
8 Pernah tidak ada konflik pemandu 
karaoke dengan tamunya? 
Kalau sama tamu ada, ada itu pemandu 
karaoke yang tidak mau di pegang-
pegang da nada juga biasa aja kalau di 
pegang-pegang, kalau yang tidak mau 
di pegang-pegang biasanya marah-
marah, seperti kejadian kemaren ada LC 
yang marah-marah sama tamunya 
karena tidak mau di pegang, tamunya 
juga complain gimana sih mas kok 
LCnya kayak gitu, seperti itu kita gak 
tahu, gimana mereka di dalam room 
seperti apa 
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9 Berate tergantung pribadi mereka 
sendiri iya? 
enggeh 
10 Menurut mas, kenapa sih setiap 
karaoke pasti ada pemandu 
karaoke? 
Aslinya tidak juga sih mas ada karaoke 
keluwarga yang tidak ada LCnya seperti 
heppy-papy, NAV itu tidak 
menyediakan pemandi karaoke, kalau 
yang menyediakan itu seperti rainbow, 
R&B karaoke, inulfista. LC itu gaya 
tarik gimana perusahaan itu menaikkan 
omset salah satunya iya menyediakan 
LC, secara kalau perusahaan 
menyediakan lc oto matis orderan 
banyak iya toh itu menaikkan omset 
perusahaan 
11 Pernah tidak permasalahan antar 
pemandu karaoke itu? 
Sering, itu iri-irian, missal kemaren wah 
ini tamuku biasane karo aku kok di 
srobot dia, seperti itu itu biasanya yang 
di bikin permasalahan, tamukan punya 
hak pilih sendiri, tamu itu kan bebas 
memilih punya selera sendiri, LC kan 
mempunyai pribadi yang berbeda iku 
tamuku kok dan akhire padu. 
12 Berarti fakor iri Iya factor iri dan kebutuhan sosial 
13 Yang mas tahu dari wanita 
pemandu karaoke itu kenapa sih 
harus kerja menjadi pemandu 
Sepengetahuanku asline mereka iku ora 
gelem kerjo koyk ngunu  kuwi, kalau di 
bilang terpaksa iya terpaksa, kalau di 
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karaoke? bilang ngikuti alurnya iya mereka 
ngikuti alurnya, mereka banyak yang 
curhat ke saya seperti ini aku iki kerja 
koyok ngene duduk kemauanku karena 
banyak factor yang rumit jadi mereka 
terpaksa kerja menjadi wanita pemandu 
karaoke 
14 Untuk keluwarganya apakah tahu 
kalau kerjanya menjadi pemandu 
karaoke? 
Kebanyakan mereka itu keluwarganya 
tidak tahu mas 
15 Masyarakat sekitar rumahnya juga 
tidak tahu? 
Iya masarakat sekitar tidak tahu karena 
mereka dating dari jauh-jauh mas, kalau 
di Tanya kerjanya di mana jawabnya 
kerjanya di solo, merekakan datangnya 
dari mana-mana, dari purwodadi ada, 
sragen ada , boyolali ada, sukoharjo 
ada, tapi tempatnya di solo 
16 Sepengetahuan mas kalau 
pemandu karaoke ngakunya sama 
keluwarganya di sana kerjanya 
apa, itu gimana menurut mas 
tahu? 
Ngakunya macam-macam mas, ada 
yang ngaku, aku kerja di bank, aku 
kerja di hotel jadi admin, aku kerja di 
rumah makan, mereka itu tidak jujur 
17 Pernah tidak keluwarganya tahu 
kalau kerjanya menjadi pemandu 
karaoke? 
Kalau ndk dari lingkungan social 
mereka yang adari awal tempat 
tinggalnya seperti itu biasanya tidak 
apa-apa. Missal di gilingan sana banyak 
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banget kan lingkungan mereka memang 
sudah seperti itu lingkungan orang 
nakal, jadi mereka kerja seperti itu 
sudah di pandang biasa, tetapi kalau di 
desa-desa mereka itu kerjanya seperti 
itu pasti di marahin sama orang tuanya, 
memang pekerjaan itu sangat 
menggiurkan mas, ada tamu yang enak 
seperti DPR itu ada, dia suka sama LC 
Cuma nemenin aja sudah dikasih uang 1 
juta itu ada, mangkannya kerja jadi LC 
itu menggiurkan dapat uang cepet 
18 Berarti ada persaingan antar 
wanita pemandu karaoke? 
Persaingan pasti ada di manapun dan 
kerja apapun persaingan pasti ada, 
mereka gimana menjadi paling cantik. 
19 Kalau kerja menjadi pemandu 
karaoke itu yang di uji mentalnya 
iya? 
Iya mentalnya harus kuat, kalau ndk 
kuat nanti bisa gila 
20 Sepengetahuan mas ada tidak 
wanita pemandu karaoke yang di 
sisi lain mempunyai pekerjaan 
lain? 
Banyak  mas, ada yang sudah punya 
butik, ada yang punya pabrik batek tapi 
cuman peninggalan seseorang, dia juga 
sudah di kasih mobil, rumah dan di 
kasih apa-apa tapi mereka setelah di 
tinggal mereka gimana caranya dapat 
uang banyak itu bingung, pasti mereka 
kembalilagi menjadi wanita pemandu 
karaoke, kerjanya gampang Cuma joget 
163 
 
 
 
dan nyanyi di kasih uang 
21 Berarti yang mas tahu wanita yang 
sudah punya usaha sendiri itu 
usaha utamanya apa usaha 
sampingan? 
Kalau yang sudah punya usaha sendiri 
dan menjadi pemandu karaoke itu yang 
menjadi LC itu pekerjaan 
sampingannya mas kan free lan, itu 
kana da dua jenis pemandu karaoke 
yaitu fre lan dan ada yang tetap dari 
perusahaannya, kalau yang free lan itu 
panggilan biasanya lewat tlfn, sms atau 
WA, mereka pasti datang. 
22 Sepengetahuan mas aja, ada tidak 
pemandu karaoke yang 
menawarkan diri yg ples-ples 
seperti itu? 
Ada juga seperti itu, semua itu tergantu 
ng pada individu sendiri, dan kebutuhan 
ekonomi yang mengakibatkan seperti 
itu. Yang penting selepas jam kerja 
mereka bebas sudah tidak ada iktan apa-
apa 
23 Biasanya LC dapat uang banyak 
itu uangnya buwat apa itu mas? 
Iya untuk kebutuhan sehari-hari untuk 
kebutuhan anaknya, adhegnya dan 
keluwarganya, kebanyakan LC itu di 
tinggal sama pasangannhya 
24 Ada tidak LC yang sukanya foya-
foya kalau dapat uang banyak? 
Ada juga seperti itu banyak, 
kebanyakan LC kan hidupnya glamor 
dan dapat uang cepet mereka jatuh 
otomatis mereka kembalilagi menjadi 
LC 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Informan 7 
 
Nama : Soffy     Hari/Tanggal : Rabu, 16 mey 2018 
Agama : Islam     Pukul  : 14.00 - 14.30 
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Umur : 32 tahun    Lokasi  : R&B Karaoke 
Status : Sudah Menikah ( Pimpinan R&B Karaoke ) 
Rumah : karangannyar 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Pimpinan R&B Karaoke 
1 Saudara sudah bekerja disini 
berapa lama sebagai pimpinan di 
R&B karaoke? 
Saya sudah 6 tahun sebagai menejer 
disini. 
2 Menurut anda apa itu pemandu 
karaoke? 
Pemandu karaoke itu pekerjaannya 
Cuma memandu pelanggan dan asik-
asik aja, tetapi dari situ banyak orang 
yang memandang rendah pemandu 
karaoke, pemandu karaoke itu sama 
seperti kita tidak jauh beda yang 
membedakan cuman bagai mana mereka 
menarik buwat pelanggannya dan cara 
mereka bekerja, mungkin ada juga 
pemandu karaoke yang menawarkan 
ples-ples tetapi tidak semuanya seperti 
itu hanya beberapa dari mereka yang 
melakukannya, mereka bekerja sebagai 
pemandu karaoke itu karna faktor 
ekonomi, mereka sangat membutuhkan 
uang dan ada juga pemandu karaoke 
yang sudah mandiri secara finansual, 
susdah memiliki usaha sendiri maskipun 
mereka tetap menjadi pemandu karaoke 
hanya mereka tidak tiap hari kesini 
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mereka hanya menjadi pemandu 
karaoke itu untuk sampingan aja. 
3 Apa pandangan masyarakat 
tentang pemandu karaoke? 
Jelas masyarakat mikirnya yang negatif, 
ndk bakal yang positif, ada juga yang 
memandang positif tapi sebagian kecil 
aja. Itupun yang kenal dekat sama 
pemandu karaoke, biasanya itu dari 
karyawan karaoke dan teman dekatnya. 
Tapi dari dulu pemandu karaoke itu 
udah dikenal jelek, di karenakan hanya 
beberapa orang yang ngelakukan 
keburukan dan sebagian tidak, 
masyarakat kan yang dikenang cuma 
kejelakannya,kalau kebaikannya di 
lupakan, sudah jelas masyarakat 
memandang pemandu karaoke itu 
negatif. 
4 Kalau boleh tahu gapain aja 
pekerjaan pemandu karaoke itu? 
Pekerjaannya iya itu tadi mas, ngelayani 
tamu ngorder makanan dan minuman, 
nemanin tamu minum dan makan, 
nyanyi dan joget, aturannya seperti itu 
5 Ada tidak wanita pemandu 
karaoke yang ngasih ples-ples 
seperti itu? 
Seperti itu pastinya ada mas, sebagus 
apapun wanita pemandu karaoke itu 
pasti pernah ciuman dan di pegangin 
tapi semua itu di ganti dengan uang, 
uang tambahan wanita pemandu 
karaoke itu, biyar dapat uang lebih 
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banyak lagi, selain dapat uang dari 
papinya yang tiapa hari setoran sisi lain 
dapat uang sendiri dari tamunya. 
6 Kenapa di tempat karaoke ini 
harus ada wanita pemandu 
karaoke? 
Itu karena investasi mas, kalau tidak ada 
wanita pemandu karaoke tempat 
hiburannya jadi sepi tidak ada 
pelanggan yang datang, justru yang 
bikin rame itu mereka wanita pemandu 
karaoke, mangkanya gaji mereka itu 
besar sesuai dengan kerjanya yang berat 
7 Apa pernah terjadi permasalahan 
antar pemandu karaoke? 
Permasalahan hamper ndk pernah. Tapi 
dulu itu pernah ada permasalahan 
karena papinya sendiri membawa kabur 
uang pemandu karaoke itu, secara 
otomatis perusahaan yang kena juga, 
kenapa papinya pemandu karaoke itu 
sering di ganti karena mereka tidak jujur 
dan transparan mengelola uangnya, 
semua itu kan yang memenejemen 
wanita pemandu karaoke kan papi. 
8 Untuk menangani masalah seperti 
itu gimana mbak? 
Awalnya papinya di panggil dan di 
musyawarahkan untuk mengembalikan 
uang dan minta ma’af pada LC itu, 
kalau tidak bisa mengembalikan uang 
terpaksa maju di pengadilan, tapi 
kemaren tidak sampek di pengadilan 
kok, papinya jual tanah itu untuk 
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mengembalikan uang LC 
9 Yang ibu tahu tentang wanita 
pemandu karaoke alasannya itu 
memilih pekerjaan seperti ini apa? 
Pastinya masalah ekonomi mas, saya 
jamin semua pemandu karaoke itu pati 
masalah ekonomi, dan ingin cepet dapat 
uang banyak 
10 Selain itu ada tidak? Gak ada mas, semua pasti masalah 
ekonomi yang masih kurang 
11 Menurut yang ibu tahu menjadi 
wanita pemandu karaoke itu apa 
kah pekerjaan utama atau 
sampingan? 
Ada juga menjadi utama dan aja juga 
menjadi sampingan untuk kerja menjadi 
wanita pemandu karaoke. Tapi 
kebanyakan itu kerja menjadi wanita 
pemandu karaoke itu pekerjaan utama, 
kemungkinan 70% itu yang pekerjaan 
utamanya dan yang 30% itu pekerjaan 
sampingan 
12 berarti ada yang sudah mandiri 
ibu? 
Iya ada yang sudah punya usaha sendiri 
di rumah kalau di tempat karaoke ini 
LCnya kana da 15 kemungkinan yang 
saya tahu wanita pemandu karaoke yang 
menganggap pekerjaan sampingan itu 5 
orang kalau ndk salah, sisanya 
pekerjaan utamanya 
13 Kalau boleh tahu kenapa mereka 
tidak keluwarja untuk menekuni 
usahanya dari pada harus jadi 
pemandu karaoke maskipun itu 
Karena mereka sudah sering pegang 
uang banyak mas, maskipun dia sudah 
punya pekerjaan utamanya tapi mereka 
tetap kerja menjadi LC itu karena uang 
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pekerjaan sampingan? mas, dan mungkin juga bisa hilangin 
stres 
   
   
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Informan 1 
 
Hari/tanggal : Kamis, 10 Mei 2018 
Tempat : R&B Karaoke 
Pukul  : 14.30-15.00 
 Pada hari kamis, 10 mei 2018, pukul 15.00 peneliti mengunjungi tempat kerja 
saudar Hasna untuk melaksanakan wawancara dengannya. Hasna merupakan salah 
satu wanita pemandu karaoke di R&B karaoke Surakarta. Pada saat peneliti samapai 
di tempat kerja hasna, yang terdapat di tempat kerja hasna beberapa karyawan R&B 
karaoke dan Papinya wanita pemandu karaoke, ternyata hasna sedang dapat job untuk 
bekerja menghasilkan uang, kemudian peneliti memutuskan ngobrol dan ngumpulkan 
data mengenai hasna dari salah satu karyawan dan papi di R&B karaoke. 
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 Dari perbincangan peneliti bersama karyawan dan papi di R&B karaoke, 
peneliti menemkan hal yang unik dari hasna. Dari info yang peneliti dapat dari Papi 
hasna mempunyai usaha dan sudah mempunyai keluwarga sendiri. Informasi juga 
sama dengan salah satu karyawan yang peneliti tanyakan. Dari sumber alasan hasna 
menjadi wanita pemandu karaoke itu hanya untuk mencari tambahan modal. 
Beberapa saat kemudian hasna baru selesai menemani tamunya di room karaoke, 
kemudian peneliti memulai mewawancarai hasna di ruangan yang sudah peneliti pilih 
tepatnya disalah satu room T&B karaoke. 
 Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah di siapkan oleh peneliti, 
hasna berusia 25 tahun dan bertempat tinggal di boyolaly dia sudah berkeluwarga dan 
mempunyai anak satu yang berusia 2 tahun, hasna adalah salah satu wanita pemandu 
karaoke di R&B karaoke. Hasna mengaku mempunyai usaha sendiri yang di rintis 
bersama suaminya yaitu took kelontong maskipun hasna mempunyai usaha sendiri, 
hasna tetap menjalankan profesi awalnya yaitu menjadi wanita pemandu karaoke 
karena hasna mempunyai tujuan untuk tetap menjadi wanita pemandu karaoke karena 
untuk tambahan usaha took klontongnya yang ada di rumah, hasna pekerja menjadi 
wanita pemandu karaoke tidak setiap hari hanya pada hari-hari tertentu saja, sekitaran 
seminggu 3 samapai 4 kali. 
 Keluwarga hasna tidak mengetahui pekerjaan kalau hasna menjadi wanita 
pemandu karaoke, keluwarga dan masyarakat mengetahui hasna bekerja membuka 
usaha sendiri yaitu took kelontong di rumahnya bersama suaminya, utnuk 
keagamaannya hasna termasuk sedikit mengerti tentang agama maskipun hanya di 
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lakukan dirumah agas keluwarga dan masyarakat tidak mengetahui kalau hasna 
bekerja menjadi wanita pemandu karaoke, yang tahu hanyalah suaminya sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Informan 2 
 
Hari/tanggal : jumat, 11 Mei 2018 
Tempat : R&B Karaoke 
Pukul  : 18.30-19.30 
 Pada haru jumat, 11 mei 2018 pukul 18.30-19.30 peneliti melanjutkan 
wawancara di R&B karaoke bersama ani, wawancara di laksanakan di room karaoke 
yang sudah di pilih peneliti, pada wawancara kedua ini peneliti melaksanakan 
wawancara dengan ani salah satu wanita pemandu karaoke, ketika proses wawancar 
ani sangat terbuka dan terlihat tenang ketika menjawab pertanyaan dari peneliti. Ani 
menceritakan semua kepada peneliti. 
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 Ani mengaku selain menjadi wanita pemandu karaoke, ani adalah sebagai 
mahasiswa di salah satu universitas suwasta yang ada di Surakarta dan mengaku 
pernah menjadi wanita panggilan, alas an ani menjadi wanita pemandu karaoke itu 
karena factor ekonomi yang tinggi, terutama biaya kuliah dan uang makan. Ani juga 
punya keinginan untuk keluwar dari pekerjaannya yang menjadi wanita pemandu 
karaoke, jika ani sudah lulus dari pendidikannya itu. 
 Peneliti juga berbincang-bincang untuk mencari tahu kebenarannya kepada 
papi yang mengelola wanita pemandu karaoke di R&B karaoke, papi menceritakan 
hamppir sama seperti ani ceritakan kepada peneliti, bahwa ani seorang mahasiswa 
dan pernah menjadi wanita panggilan ucapannya papi, 
 
HASIL OBSERVASI 
Informan 3 
 
Hari/tanggal : Sabtu, 12 Mei 2018 
Tempat : R&B Karaoke 
Pukul  : 15.00-15.30 
 Pada hari sabtu, 12 mei 2018 pukul 15.00-15.30 peneliti melaksanakan 
penelitian di R&B karaoke. Peneliti menunggu sari datang dari kosannya menuju 
tempat kerjanya di R&B karaoke, 15 menit menunggu sari baru datang dan sari 
menyambut peneliti dengan baik, dan terlihat sari membawa minuman berakohol 
yang katanya pesanannya tamu langganan yang sering ngjob bersama sari. 
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 Ketika melaksanakan wawancara sari terlihat bingung untuk menjawab dari 
pertanyaan-pertanyaan peneliti. Peneliti menyarankan untuk santai dan tidak terlalu 
serius agar tidak gugup untuk menjawab semua pertanyaan peneliti, waktu mulai 
berjalan dan sari sudah agak biasa untuk menjawab semua pertanyaan peneliti dan 
sari juga sudah mulai terbuka kepada peneliti. 
 Alasan sari masuk menjadi wanita pemandu karaoke itu karena kebutuhan 
ekonomi yang banyak dan sari awalnya di tawarin temannya yang pekerjaannya 
menjadi pemandu karaoke. Sari bekerja menjadi wanita pemandu karaoke sudah 6 
bulan termasuk paling baru sendiri di antara wanita pemandu karaoke yang lain. 
Keluwarga sari tahu kalau sari bekerja menjadi wanita pemandu karaoke asalkan bisa 
jaga diri itu pengakuan dari sari. Sari sangat ketergantungan bekerja menjadi wanita 
pemandu karaoke karena uang yang sari dapat bisa membantu keluwarganya. 
HASIL OBSERVASI 
Informan 4 
 
Hari/tanggal : Minggu, 13 Mei 2018 
Tempat : R&B Karaoke 
Pukul  : 20.00-20.30 
 Pada hari minggu, 13 mei 2018 pukul 20.00 sampi 20.30 peneliti 
melaksanakan penelitian di R&B karaoke, informan menerima baik kedatangan 
peneliti. Saat melaksanakan proses wawancara informan agak kaku saat mau 
berbicara, ketika peneliti tanyakan informan bingung harus memakai bahasa inonesia 
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atau bahasa jawa atau bahasa campuran bahasa Indonesia dan bahasa jawa, ketika 
peneliti menyarankan sesuka informan yang terpenting informan nyaman. 
 Informan mulai terbiasa menjawab beberapa pertanyaan dari peneliti. 
Informan mengaku sudah pernah menikah tetapi sudah broken home (bercerai), 
informan sangat terbuka dengan peneliti, informan menjawab semua pertanyaannya 
dan menceritakan semua kepada peneliti, informan mengaku sudah mempunyai usaha 
sendiri yaitu sebuah konter yang kerja sama bersama adeg kandungnya, dari informan 
keluwarganya dan masyarakat di desanya tidak mengetahui jika informan bekerja 
menjadi wanita pemandu karaoke, yang keluwarganya dan masyarakat di desanya 
yang di ketahui informan mempunyai usaha sendiri yaitu konter. 
 Informan didesanya dikenal dengan orang yang baik di mata masyarakat dan 
keluwarganya, selain itu informan jika berada di rumah taat beribadah dan aktif 
mengikuti kegiatan kemasyarakatan dan keagamaan. Informan menjadi wanita 
pemandu karaoke tidak setiap hari hanya hari tertentu saja yang sering pada hari 
jumat, sabtu, dan minggu. Alas an informan masih berada di karaoke itu karena untuk 
tambahan modal usahanya yaitu konter. 
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HASIL OBSERVASI 
Informan 5 
 
Hari/tanggal : Senin, 14 Mei 2018 
Tempat : R&B Karaoke 
Pukul  : 12.30-13.00 
 Pada hari senin, 14 mei 2018 pukul 12.30 sampai 13.00 peneliti melaksanakan 
wawancara di R&B karaoke. Kedatangan peneliti disini di sambut dengan baik oleh 
lala. Saat melaksanakan proses wawancara lala sanagat terbuka sekali dan menjawab 
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semua pertanyaan peneliti tanpa ada keraguan apapun. Lala bisa merasa tenang jika 
ada yang mau mendengarkan curhatan lala. 
 Lala termasuk keluwarga yang kurang mampu maskipun lala sudah memiliki 
keluwarga sendiri, lala berusia 25 tahun dan sudah bekerja menjadi wanita pemandu 
karaoke sudah 5 tahun, awal pertama masuk menjadi wanita pemandu karaoke pada 
tanggal 15 maret 2013. Selain menjadi wanita pemandu karaoke lala di rumah sebagai 
seorang istri yang biasanya bersih-bersih rumah, memasak, mencuci, dan melayani 
suaminya sendiri, maskipun seperti itu lala merasa senang saja tidak ada beban sama 
sekali 
 Hubungan lala dengan keluwarga dan masyarakat di sekitar desanya sangat 
baik. Masyarakat dan keluwarganya tidak mengetahui jika lala bekerja menjadi 
wanita pemandu araoke di R&B karaoke Surakarta, lala di masyarakat desanya 
dikenal dengan baik, terkadang mengikuti acara keagamaan yang setiap seminggu 
sekali di adakan. Lala juga terkadang mendidik anaknya tentang pentingnya sekolah 
dan agama. Lala dengan keluwarganya cukup harmonis tidak ada permasalahan yang 
terjadi, suamainya mengetahui pekerjaan lala sebagai wanita pemandu karaoke, 
karena susaminya sebelum menikah sama lala, susaminya sudah tahu dan bisa 
menerima lala apa adanya. 
 Alasan lala tetap menjadi wanita pemandu karaoke itu terutama untuk 
kebutuhan ekonominya, jika lala mengandalkan uang susaminya lala masih belum 
cukup untuk mencukupi kebutuhan keluwarganya tersebut, lala menajadi wanita 
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pemandu karaoke semenjak sudah menikah tidak setiap hari dating ke R&B karaoke 
hanya hari tententu saja lala dating kek karaoke tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Informan 6 
 
Hari/tanggal : Selasa, 15 mei 2018 
Tempat : R&B Karaoke 
Pukul  : 23.00 – 23.30 
Pada hari selasa, 15 mei 2018 pukul 23.00 sampai 23.30 peneliti 
melaksanakan wawancara di R&B karaoke. Kedatangan peneliti disini sambut baik 
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oleh karyawan karaoke. Peneliti masih menunggu informan yaitu papi, sekitar 15 
menit di karenakan masih mengurusi wanita pemandu karaoke yang lagi mabuk berat. 
15 menit kemudian peneliti bertemu dengan informan yaitu papi. Saat melaksanakan 
proses wawancara papi sanagat terbuka sekali dan menjawab semua pertanyaan 
peneliti tanpa ada keraguan apapun.  
Papi adalah menejemen atau yang mengelola wanita pemandu karaoke yang 
berada di R&B karaoke, apapun mengenai wanita pemandu karaoke yang berada di 
R&B karaoke pasti pertama kali bertemu adalah papi, papi di sini sangat berperan 
penting untuk melindungi dan mengarahkan wanita pemandu karaoke. Maskipun papi 
sudah memiliki keluwarga sendiri. Papi masih berusia 24 tahun dan sudah bekerja 
menjadi papi atau yang mengatur wanita pemandu karaoke sudah 2 tahun, sedikit 
banyak sudah tahu gimana peran tentang wanita pemandu karaoke.  
Papi sangat ahli menilai wanita pemandu karaoke, karena tugas papi adalah 
mengawasi dan melindungi wanita pemandu karaoke, papi juga harus tahu seluk 
beluk wanita pemandu karaoke tersebut, peneliti disini sangat terbantu dengan 
informasi yang di nyatakan papi mulai dari yang di lakukan wanita pemandu karaoke 
di tempat kerja sampai di luwar menjadi wanita pemandu karaoke 
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HASIL OBSERVASI 
Informan 7 
 
Hari/tanggal : Rabu, 16 mei 2018 
Tempat : R&B Karaoke 
Pukul  : 14.00 - 14.30 
Pada hari rabu, 16 mei 2018 pukul 14.00-14.30 peneliti melaksanakan 
penelitian di R&B karaoke. Kedatangan peneliti disini sambut baik oleh pemilik 
karaoke karena peneliti sebelum ketemu, peneliti membuat janji dan jam yang telah di 
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buwat oleh pemilik karaoke. Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada 
pemilik karaoke, pemilik karaoke sangat terbuka sekali dan senang untuk di 
wawancarai seperti ini. 
Pimpinan R&B karaoke ini bisa di bilang atau kalimat lain itu owner. Owner 
adalah pemilik tempat R&B karaoke tersebut yang mengatur semua keperluan dan 
mengatur karyawan, papi, dan wanita pemandu karaoke. owner di sini sangat 
berperan penting untuk melindungi dan mengarahkan semua yang bekerja di R&B 
karaoke. Maskipun owner sudah memiliki keluwarga sendiri. Owner sendiri masih 
berusia 32 tahun dan sudah bekerja menjadi menjadi pimpinan atau owner yang 
mengatur segalanya di R&B karaoke selama 6 tahun, sedikit banyak sudah tahu 
gimana seluk beluk atau peran tentang wanita pemandu karaoke. 
 
 
Matrik.1 
Kesan Lingkungan R&B Karaoke 
Kesan Motif Lingkungan di 
karaoke 
Relegiusitas 
 Menjadi wanita 
pemandu 
karaoke yang 
biasa aja 
 Agar terlihat 
feminism, tidak 
terlalu arogan 
dan tidak terlalu 
 Persiapan hati, 
dikeras-kerasin 
hatinya untuk 
menghadapi tamu 
 Wanita 
pemandu 
karaoke sangat 
kurang tentang 
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namun terlihat 
feminism dan 
tidak rewo. 
 Menjadi wanita 
pemandu 
karaoke yang 
dihargai dan 
tidak 
diremehkan 
oleh tamu 
ataupun teman 
sesama wanita 
pemandu 
karaoke 
 Menjadi wanita 
pemandu 
karaoke yang 
apa adanya 
dengan 
profesinya 
sendiri 
fulgar. Meskipun 
pakaian fulgar 
tetapi tetap biasa 
saja tidak aneh-
aneh. 
 Agar terlihat 
elegan. 
Meskipun 
bekerja sebagai 
wanita pemandu 
karaoke cara 
berpakaian seksi 
namun tetap 
sedikit tertutup 
 Agar terlihat 
high class dan 
elegan. 
 Agar terlihat 
menarik. Karena 
harus 
bagaimanapun 
 Persiapan tidak ada, 
mengalir saja. 
Namun tetap make 
up dan 
memperhatikan 
penampilan 
 Persiapan baju yang 
seksi tapi tidak 
terlalu seronok dan 
make up yang 
cenderung biasa. 
 persiapan make up 
dan meyakinkan 
hati. 
 Persiapan harus 
seksi, karena kalau 
tidak seksi nanti 
tidak laku. 
keagamaan 
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 Menjadi wanita 
pemandu 
karaoke yang 
professional 
kerja dan 
sportif kerja. 
 Menjadi lady 
companion 
yang 
professional 
dan berperilaku 
baiks 
caranya menarik 
pelanggan untuk 
kembali lagi ke 
R&B karaoke 
 Agar terlihat 
anggun dan 
cantik 
 
 
Matrik. 2 
Kesan di Lingkungan Keluarga 
No  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 5 Informan 6 
1 Kesan Menjadi ibu rumah 
tangga yang baik. 
Bertanggung jawab 
terhadap keluarga. 
Berperan sebagai 
istri yang baik. 
Mempunyai usaha 
took kelontong, 
namun suami tahu 
pekerjaan yang 
Anak yang baik-
baik dan tidak 
pernah macam-
macam dirumah. 
Cenderung 
pendiam dan 
tertutup. Seorang 
mahasiswa  
Diruamah biasa 
saja karena 
keluarga juga 
tahu pekerjaan 
yang dilakoni 
sebagai lady 
companion. 
Namun sikap 
cenderung 
pendiam 
Dirumah biasa 
aja yang penting 
pakaian sopan. 
Membuka usaha 
konter bersama 
adhegnya. 
Menjadi istri yang baik 
kepada suami dan 
anaknya dan ingin 
dilihat oleh orang lain 
sebagai istri yang baik. 
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sebenarnya sebagai 
wanita pemandu 
karaoke 
 
 
2 Motif Karena efeknya 
bisa ke anak apabila 
anak tahu pekerjaan 
yang dijalani 
sebagai seorang 
wanita pemandu 
karaoke. Serta 
menjaga hati 
keluargga karena 
dari awal Informan 
1 ini sebagai anak 
dan istri yang lugu 
dan polos. Tidak 
ingin menunjukkan 
perubahannya yang 
sekarang sering 
minum-minuman 
keras dan perokok 
aktif. 
Agar keluarga tahu 
bahwa apa yang 
dilakukannya 
sebatas menjadi 
mahasiswa, bukan 
pekerja malam 
yang cenderung 
pada hal negatif. 
Menjadi anak 
yang apa adanya 
ketika dirumah 
karena keluarga 
tahu 
pekerjaannya 
sebagai wanita 
pemandu 
karaoke 
Karena kalau 
perilaku buruk 
akan menyakiti 
hati orang tua 
dan keluwarga, 
dan kalau di 
depan 
masyarakat 
berprilaku buruk 
hal itu akan 
kembali ke 
perasaan 
keluwarga 
 
3 Di luwar 
lingkung
an 
karaoke 
Memepersiapkan 
diri dari mulai 
penampilan, 
memilih baju yang 
akan digunakan 
ketika bertemu 
keluarga. 
Berpenampilan 
biasa saja, kasual. 
Tidak pernah 
berpenampilan 
seperti wanita 
pemandu karaoke 
ketika didepan 
keluarga 
Santai saja, 
seperti 
melakukan 
pekerjaan rumah 
dengan baik. 
Mempersiapkan 
diri dari tutur 
kata agar tidak 
keceplosan di 
depan keluarga, 
menjaga sikap di 
depan suami 
agar tidak terjadi 
pikiran negatif. 
Berpenampilan 
sopan dan 
tertutup. 
Berpenampilan dan 
berperilaku natural 
seperti dirinya sendiri. 
4 Relegius
itas 
Kurangnya tahunya 
tentang ke agamaan 
tetapi selalu 
mengajarkan 
  Mengerti tentang 
agama tetapi 
make up yang 
membuat tidak 
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kepada anaknya 
pentingnya ilmu 
agama 
melaksanakan 
kewajibannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Matrik.3 
Kesan di lingkungan Masyarakat 
No  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 5 Informan 6 
1 Kesan Mengaku kerja 
sebagai kasir di 
sebuah karaoke. 
Perilaku tertutup 
tetapi tidak jarang 
juga berkumpul 
dengan masyarakat 
ketika ada kegiatan 
 
Menjadi diri 
sendiri dan tidak 
memperlihatkan 
bahwa Informan 2 
sebenarnya bekerja  
sebagai wanita 
pemandu karaoke. 
Jadi membangun 
kesan seolah-olah 
hanya sebagai 
mahasiswi 
Menjadi bagian 
dalam 
masyarakat, aktif 
dalam kegiatan 
social, 
membantu 
pengelolaan desa 
dan membantu 
ekonomi mikro 
masyarakat 
Ingin dilihat 
Biasa saja, yang 
penting tidak 
pernah minta dan 
memiliki usaha 
konter 
Ingin dilihat baik-baik 
saja tanpa tahu 
pekerjaannya sebagai 
wanita pemandu 
karaoke. Ingin dianggap 
sebagai perempuan yang 
berkelakuan baik. 
2 Motif Agar tidak 
direndahkan apabila 
memperlihatkan 
pekerjaannya yang 
sebagai wanita 
pemandu karaoke, 
Agar tetap dihargai 
dan tidak 
direndahkan. 
Karena masyarakat 
pada umunya 
memandang 
Cuma ingin 
dilihat biasa saja 
tidak lebih. Apa 
adanya dan ingin 
bisa membantu 
dari apa yang 
Agar bisa 
dihargai oleh 
masyarakat kalau 
mempunyai 
usaha sendiri. 
Karena 
Agar masyarakat segan 
dengan menutup diri dan 
menjaga sikap serta 
sopan santun. 
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maka informan 1 
ingin terlibat 
sebagai masyarakat 
biasa pada 
umumnya 
rendah pekerjaan  
wanita pemandu 
karaoke  
sudah 
dihasilkannya 
pekerjaan 
sebagai wanita 
pemandu 
karaoke masih 
sangat tabu di 
sekitar rumah. 
3 Di luwar 
lingkung
an 
karaoke 
Menggunakan 
pakaian kasual, 
celana panjang, 
kemeja atau kaos 
dengan make up 
seadanya bahkan 
tidak make up sama 
sekali 
Berpenampilan 
kasual, menjaga 
perilaku dan sikap. 
Tidak pernah make 
up 
Persiapannya 
dengan tidak 
pernah 
menggunakan 
pakaian terbuka, 
celana paling 
pendek selutut, 
hanya 
menggunakan 
kaos dan make 
up seadanya 
 
Berpenampilan 
kasual, celana 
panjang dan kaos 
kadang malah 
tidak terlalu 
make up. 
Berpenampilan kasual 
jika berada dirumah. 
Apabila berangkat kerja 
menggunakan pakaian 
yang rapi dan tidak 
terbuka. Setelah sampai 
di R&B karaoke baru 
ganti baju. 
 
4 Relegius
itas 
Masyarakat 
mengenalnya 
dengan baik tentang 
beribadah di rumah 
Rajin beribadah di 
gereja setiap hari 
minggu 
Kurang rasa 
kesadaran untuk 
mengenal 
tentang agama 
Dikenal rajin 
beribadah di 
masyarakatnya 
 
 
 
 
 
 
 
Matrik.4 
Kesan di lingkungan pertemanan 
No Manaje
men 
Kesan 
Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 5 Informan 6 
1 Kesan Sebagai ibu rumah 
tangga yang 
mandiri dan 
friendly. Bahkan 
Menjadi 
mahasiswi yang 
biasa saja, tidak 
menonjolkan apa 
Ingin terlihat 
seperti wanita 
nakal yang 
berpenampilan 
Saling support, 
apa adanya tidak 
ingin terlihat 
mewah 
Ingin dilihat alim dan 
berkelakuan baik. 
Cenderung pendiam 
karena aslinya memang 
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sudah memiliki 
usaha sendiri dan 
memiliki teman 
yang banyak juga 
yang menjadi 
temannya 
yang dimilikinya. terbuka disetiap 
acara nongkrong 
atau ngemall. 
kalau belum kena 
minuman keras. 
2 Motif Karena hidup 
tidak hanya pada 
saat ini, melainkan 
juga untuk masa 
depan. Pada masa 
depan kita akan 
membangun 
sebuah keluarga, 
seburuk apapun 
masa lalu itu tidak 
perlu dibawa 
sampai ke masa 
depan. 
Agar dihargai 
orang walau 
dimanapun 
tempatnya mau 
kerja malam, mau 
di kampus, mau di 
masyarakat kan 
orang itu sendiri 
yang menciptakan 
image dirinya 
sendiri. Karena 
kebanyakan 
diremehin kalau 
kerja malam. Kerja 
malam biasanya 
dianggap negatif 
 
Pengen dilihat 
nakal agar ada 
yang mengajak 
untuk kenalan 
dan bertukar 
nomor telepon. 
Kemudian diajak 
untuk karaoke di 
Insomnia. 
Ingin menjadi 
diri sendiri tanpa 
harus ada yang 
ditutup i. apabila 
ingin merokok 
ya merokok, 
teman ngajak 
minum-minuman 
keras ya saya 
mau juga 
Biar dipikir baik. Kalau 
ada yang tau, cuek aja. 
Dia ngga makanin saya 
kok jadi ngapain 
dipikirin. 
 
3 Lingunga
n di luwar 
karaoke 
Menjadi diri 
sendiri dimana 
ketika dirumah 
dan dimasyarakat 
berlaku seperti 
diri sendiri 
menggunakan 
celana panjang, 
kemeja, yang 
penting tertutup. 
Ketika berada di 
R&B karaoke 
berlaku dan 
berpenampilan 
sesuai tuntutan / 
SOP perusahaan 
yaitu 
berpenampilan 
fulgar dan seksi. 
Di kampus 
mempersiapkan 
diri dengan 
berpenampilan 
yang biasa-biasa 
saja. Tidak pernah 
merokok apabila 
berada di kampus 
karena informan 2 
berhijab ketika di 
kampus. 
Berpenampilan 
kasual tapi lebih 
ke terbuka. Dan 
menyesuaikan 
tempat juga. 
Tetap sebagai 
diri sendiri yang 
kasual, hanya 
menggunakan 
lipstick dan 
bedak seadanya 
kadang juga 
hanya 
menggunakan 
daster. 
Berpenampilan kasual 
seperti apa adanya 
dirinya. Tidak ingin 
memperlihatkan 
pekerjaan sampingannya 
yang sebagai lady 
companion dengan 
bersikap menutup diri 
dan menjaga sikap. 
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